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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158
tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf
Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba b be
S ta t te
. : : es (dengan titik di
< Sa $
atas)
z jim J je
ha (dengan titik di
< a 4 bawah)
d kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 sal ;5 zet (dengan titik di
atas)
J ra r er
J zai z zet
o sin S es
U syin sy es dan ye
es (dengan titik di
<= sad 3 bawah)
. de (dengan titik di
< dad d bawah)
te (dengan titik di
L
ta ¢ bawah)
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1 zet (dengan titik di
“ ¢ bawah)

& ‘ain TR koma terbalik di atas

¢ gain g ge

- fa f ef

S qaf q ki

d kaf k ka

Jd lam 1 el

e mim m Em

O nun n en

B) wau w we

A ha h ha

s hamzah W apostrof

52 ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah a a
—_— Kasrah 1 i
— Dammah u u
Contoh:
w5 -kataba
Jo - fa‘ala
S5 - zukira

;- yazhabu

s -suila
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b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
s T Fathah dan ya ai adani
3o Fathah dan wau au adanu
Contoh:
S - kaifa
Js» -haula
¢) Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
.01 | Fathah de;; alif atau A a dan garis di atas
S Kasroh dan ya I 1 dan garis di atas
PR Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
Je - gala
o - rama
Js - qila
Jsi - yaqulu

d) Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan




dammabh, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JubYl s - raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal
PRI - al-Madinah al-Munawwarah

al-Madinatul Munawwarah

e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
Lk, -rabbana
Jj  -nazzala
A -al-birr
e~ -nu'ima
= - al-hajju

f) Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu JI. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf qomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua,
seperti berikut:



2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:
o - ar-rajulu
Sl - asy-syamsu
e - al-badi'u
LKW - as-sayyidatu
N - al-qalamu
JO - al-jalalu

g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:
<l - umirtu
51 - akala
2) Hamzah ditengah:
s b - takhuzuina
oL - takuluna
3) Hamzah di akhir:
e - syaiun
¢ il - an-nauu

h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
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dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:

SN = b DO - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin.
- Wa innallaha lahuwa Kkhairur-
raziqin.
O3ty SN 148 95 - Fa aufu al-kaila wa al-mizana.

- Fa aufu al-kaila wal-mizana.
VRPPTIY- (pow - Bismillahi majreha wa mursaha.

ol g S e & - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti
manistata‘a ilaihi sabila.
Mo 4 ¢ Uzl o - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila.

i) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

vy Y dast Lo - Wa ma Muhammadun illa rasul.

75r 3y Wl Wl o 5 oy Jf O - Inna awwala baitin wudi‘a lin-nasi
lillazt Bi Bakkata mubarakan.

O 4 J3l Ul Ol 4 - Syahru Ramadana al-lazi unzila f1hi
al-Quranu.

ol Gall ofy aily - Wa lagad raahu bil-ufuqil-mubini.

onalall oy e - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak digunakan.

Contoh:
VP P P, - Nasrum minallahi wa fathun qarib.
(PPN - Lillahi al-amru jam1'an.
- Lillahil amru jam1'an.
e s ot IS A - Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.
Jj) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Ada beberapa metode Al-Qur’an dalam menampilkan dan menjelaskan
dirinya adalah mukjizat terbesar yang dimiliki oleh Rasulullah Saw. dan
merupakan kalam Allah Swt, yang mana kemukjizatan tersebut tertuang ketika
menjelaskan suatu masalah dengan suatu angka, terkadang dari sisi bahasanya
dan juga terkadang dari sisi mutasyabih ayatnya.

Ada pula yang tak kalah penting dalam menguraikan isi kandungan Al-
Qur’an sebagai salah satu mukjizat Al-Qur’an yaitu dengan metode ilmu
munasabah, baik ayat dengan ayat atau surah dengan surah lainnya. Ilmu
munasabah ini dalam menafsirkan ayat memang tidak populer sabagaimana
halnya metode ilmu lain, seperti ilmu bahasa, ilmu giraat dan lain sebagainya.

Para ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran dengan
menggunakan metode munasabah ini karena boleh jadi satu ayat atau satu
surah memiliki hubungan, tapi bisa saja tidak memiliki hubungan dan inilah
yang dianggap terlalu memaksakan.

Allah Swt. memiliki nama-nama yang terbaik atau asmaul husna dan
memanggil salah satu nama-Nya merupakan sebuah ibadah dan khususnya
dipanjatkan ketika berdoa sesuai hajat/kebutuhan masing-masing. Allah Swt.
juga mengajari manusia nama-nama terbaik  tersebut  dengan
mencantumkannya pada Al-Qur’an dan yang paling sering ditemukan terdapat
pada penutup ayat.

Allah Swt. juga menjadikan salah satu nama terbaik-Nya pada akhir
ayat bukan karena tanpa sebab, tetapi di dalam asmaul husna sebagai fashilah
(penutup ayat) tersebut karena terdapat munasabah (hubungan) yang memiliki
kaitan erat dengan ayat yang dibahasnya.

Di sinilah penulis berusaha keras ingin membuktikan bahwa asmaul
husna yang berada pada penghujung ayat khususnya pada QS. Al-Hujurat
terdapat munasabah (hubungan) yang memiliki kaitan erat dengan ayat yang
dibahas sebelumnya, sehingga kemukjizatan Al-Qur’an makin nampak bahwa
kalam tersebut bukanlah kalam manusia tetapi merupakan kalam ilahi.

Kata Kunci : Asmaul Husna, Munasabah & Fashilah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an dari segi bahasa adalah sebuah kata mashdar yang maknanya
seperti kata al-giroah, sebagaimana yang tercantum dalam surah al-Qiyamah : 17-18

ﬂ//o}o &, } [ I }//o}/ 0 - O &

(\AN) tu\;).ac;\.e 4_:\}9 \:U(\V) m\;je)c\w L.J.pq\

“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu)
dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.” (Q.S al-Qiyamah (75) : 17-
18)

Kemudian kata ini dinukil sehingga menjadi sebuah nama untuk suatu perkataan yang
memiliki kemukjizatan yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.'

Al-Qur’an adalah kitab suci yang Allah Swt. akhirkan dari segala macam
kitab dan diturunkan kepada Nabi terakhir dengan agama yang kekal abadi serta
terakhir dari segala ajaran. Al-Qur’an merupakan tempat berlindung atau
bersandarnya agama yang paling tinggi, seperti ajaran Islam bersandar pada Al-
Qur’an dari segi akidah, ibadah, hukum, bahasa, adab dan akhlak, kisah serta nasihat
kebaikan dan ilmu pengetahuan. Bahkan Al-Qur’an juga merupakan hujjah/dalil
tentang kerasulan Nabi Muhammad Saw serta sebuah petunjuk atas kebenaran yang
dibawanya. Oleh karena itu, Al-Qur’an adalah sebuah wadah pertolongan yang
terbesar bagi Rasulullah Saw, para sahabat dan orang-orang setelahnya sampai hari
kiamat.?

Menurut ‘Athiyah Qabil Nasir, Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt yang
diturunkan kepada Rasul-Nya Muhammad Saw, merupakan kitab yang berpahala
ketika membacanya dan tersampaikan kepada kita dengan penyampaian secara
mutawatir. Al-Qur’an adalah kitab yang pasti dan jelas yang tidak akan masuk suatu
kebatilan, baik dari depan maupun akhirnya. Sebagaimana firman Allah Swt:

mv&}uﬁd)}u Sl Ln Uy 0 o e T sl U

“Yang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari depan maupun
dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb Yang Maha Bijaksana lagi
Maha Terpuji.” (QS. Fusshilat : 42)

Al-Qur’an merupakan mukjizat yang kekal abadi dan akan terus berlanjut
serta akan selalu cocok untuk segala waktu dan tempat. Sedangkan kalam Allah Swt

! Muhammad Abdul Adzim al-Zarqoni, Manahil al-‘Irfan Fi ‘Ulum al-Qur’an
(Kairo: Dar al-Salam, 1442 H/2021 M), h. 12

2 Sayyid Muhammad Alawi al-Maliki al-Makki al-Hasani, Zubdah al-Itqan fi ‘Ulum
al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1432 H/2011 M), h. 3



di sini tidaklah sama dengan kalam manusia biasanya, sebagaimana firman Allah Swt:

} ° °
- z .-

“Dan siapakah orang yang lebih benar perkataan(nya) dari pada Allah?”.
(QS. Al-Nisa : 87)

Selaras dengan ini, Imam al-Ghazali (w. 505 H) juga sependapat perihal
tersebut yang mengatakan pada muqaddimah bukunya bahwa sebenar-benar
perkataan adalah kitab Allah Swt yaitu Al-Qur’an dan sebaik-baik tuntunan adalah
tuntunan Nabi Muhammad Saw.? Bahkan Imam °Athiyah juga menyampaikan bahwa
membaca Al-Qur’an akan mengharumkan dalam maupun luar seseorang, maka
seorang mukmin ketika membaca Al-Qur’an akan baik secara zahir serta batinnya,
yang mana jika diperhatikan batinnya maka akan didapati jernih serta bersih
pemikirannya dan apabila dipandang dari segi zahirnya maka akan ditemukan
perangai sert akhlak yang baik.*

Ahsin Sakho’ mengungkapkan bahwa Al-Qur’an adalah kitab hidayah yang
memberi petunjuk bagi umat manusia agar bisa selamat, baik di dunia maupun di
akhirat kelak. Secara khusus juga, Al-Qur’an ini dapat menjadi petunjuk bagi seorang
muslim yang mengimaninya agar selalu istiqgamah dalam jalan kebenaran. Di dalam
Al-Qur’an banyak sekali keunikan, baik dari segi bahasanya, berbeda-beda dalam
penurunannya (tartib al-nuzul) serta urutannya (tartib al-mushaf). Al-Qur’an tidak
bisa dikatakan adalah kitab suci yang tematik karena satu tema biasanya berpencar-
pencar di dalam beberapa surah. Adapun keunikan lainnya adalah terdapat banyak
ayat yang mutasyabih (tidak jelas atau mirip), baik maknawiyah ataupun lafziyah.’

Dalam menafsirkan atau menerjemahkan Al-Qur’an perlu adanya penegasan
bahwa apa yang disampaikan bukanlah penafsiran yang 100% pas dari apa yang
diingankan oleh Allah Swt. Itulah sebabnya M. Quraish Shihab menerangkan dalam
kitab tafsirnya (Tafsir al-Mishbah) bahwa ulama-ulama Al-Qur’an terdahulu sudah
sering mengingatkan bahwasanya sebesar apapun dalam meneliti dan menerjemahkan
Al-Qur’an itu tidaklah dapat dikatakan sebagai Al-Qur’an, bahkan tidaklah tepat jika
memberikan nama Terjemahan Al-Qur’an atau Al-Qur’an dan Terjemahnya. Hal
tersebut disebabkan karena maksud yang diinginkan Al-Qur’an belum mencakup
hanya dengan terjemahan kata perkata saja, masih jauh dari makna yang
sesungguhnya. Sebagai contoh ‘agim al-Shalah’ yang sering kita jumpai bermakna
‘dirikanlah shalat’. Terjemahan semacam ini bukan saja keliru, karena asal dari kata
aqim bukanlah dari kata gama yang bermakna “berdiri”, akan tetapi terambil dari kata

3 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya ‘Ulum al-Din (Beirut:
Dar al-Kitab al-‘Arabi, 2015), h. 5

4 ¢ Athiyah Qabil Nasir, Ghayah al-Murid Fi ‘Ilm al-Tajwid (Kairo: Dar ibn Hazm),
h.9-10

5 Ahmad Husnul Hakim, Mutasyabih al-Qur’an Menyingkap Rahasia di Balik Tata
Letak yang Berbeda (Depok: Yayasan eLSiQ Tabarokarrahman, 2021), h. v-vi



gawama  yang bermakna ‘“melaksanakan sesuatu dengan sempurna serta
berkesinambungan”.®

Semua orang menyadari bahwa bahasa yang digunakan Al-Qur’an sangatlah
kaya, banyak kata yang tidak bisa ditampung oleh bahasa lain termasuk bahasa
Indonesia. Di samping itu, upaya mengalihkan bahasa Al-Qur’an dalam memaknai
kata yang metaforis, ambigu ataupun yang lainnya ke bahasa lain haruslah disertai
dengan kewaspadaan, karena tidak semua kata yang ada di dalam Al-Qur’an ketika
memaknai suatu kata tidaklah sama dengan bahasa lain. Itulah sebabnya, Pengalih
bahasa atau Penjelas makna bisa saja jatuh kepada kesalahan akibat lengah akan hal
tersebut.”

llmu munasabah ayat ini merupakah salah satu ilmu yang mulia, yang
dengannya akal akan terjaga dan juga kadar atau kualitas kemampuan seseorang
tersebut akan diketahui lewat metode munasabah ini karena dari segi bahasa
munasabah bermakna mugorobah (dekat). Akan tetapi, perhatian mayoritas mufassir
akan perkara serta pendalaman perihal munasabah ini sangatlah sedikit dan bahkan
mengabaikan perkara ini walaupun manfaatnya sangatlah luas. Adapun yang sangat
intens dalam menggunakan metode ini adalah Fakhruddin al-Razi pengarang kitab
Mafatih al-Ghaib atau Tafsir al-Kabir yang mengatakan dalam kitabnya bahwa
‘kebanyakan dari Lathaif al-Qur’an (kerahasiaan Al-Qur’an) itu sudah ditinggalkan
dari segi tartibnya dan juga korelasinya.’ Itulah sebabnya sebagian imam mengatakan
bahwa salah satu keindahan suatu perkataan adalah menghubungkan antara satu
kalimat dengan kalimat lainnya agar tidak terputus.®

Banyak dari kalangan ulama yang membahas persoalan munasabah dalam
Al-Qur’an, tapi tidak sedikit juga yang menentang adanya ilmu ini. Di antara ulama
yang menjelaskan Al-Qur’an dengan menggunakan metode ilmu munasabah ini
adalah Fakhruddin al-Razi (Tafsir al-Kabir), Ahmad Mushtafa al-Maraghi (7afsir al-
Maraghi), Syihabuddin al-Sayyid Mahmud al-Allusi al-Baghdadi (Ruh al-Ma ani),
Abu Su’ud Muhammad bin Muhammad bin Mushtafa al-‘Imadi al-Hanafi (7afsir Abi
al-Su’'ud) dan lain-lain.

llmu munasabah ini menurut sebagian ulama sangatlah penting, oleh
karenanya mereka memasukkan di sebagian tafsiran ayat dengan metode munasabah
ini khususnya pada kata asmaul husna yang menjadi penutup ayat. Itulah mengapa
penulis juga ingin mengkaji lebih dalam mengapa Allah Swt. mencantumkan nama-
nama-Nya yang mulia sebagai penutup ayat. Tidak diragukan lagi bagaimana Allah
Swt. menutup ayat dengan asmaul husna itu sangat sempurna yang tidak melenceng
dari ayat yang dibahas dengan asmaul husna sebagai penutupnya. Bahkan dikisahkan
ada seseorang yang bernama al-‘Ashma’i yang sedang asyik mengulang hafalan Al-
Qur’an dan di sampingnya ada seorang A’rabi (Arab Badui) yang tidak sengaja
mendengarkan lantunan bacaannya tersebut. Ketika sudah sampai pada surah al-

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. I, h. x

” M. Quraish Shihab, AI-Qur’an dan Maknanya (Tangerang: Lentera Hati, 2010)

8 Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, Al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an
(Kairo: Dar al-Hadis, 1427 H/2006 M), vol. I, h. 36



Maidah : 38, al-‘Ashma’i menutup ayat tersebut dengan salah satu asmaul husna 3
®o .~ Ao &, A

=0 j—ﬂ-" A, Seketika itu pula A’rabi tersebut nyeletuk menegur al-‘Ashmai

bahwa bacaannya salah sembari bertanya, ‘Perkataan siapa yang engkau baca?’. ‘Ini
adalah firman Allah Swt.” Jawab al-‘Ashmai. ‘Bukan, itu bukan firman Allah Swt’.

Sanggah A’rabi dengan tegas. Kemudian al-‘Ashma’i mencoba mengecek Al-Qur’an
"o ~ o A, K -

dan ternyata betul, akhir dari penutup ayat tersebut bukanlah =0 ) j.u« & 9, akan
®o -~ HRo - A - g

tetapi v-:§>- R &) 9. Selanjutnya al-‘Ashma’l bertanya; ‘apakah engkau seorang

penghafal Al-Qur’an?’. ‘Tidak, saya buka orang yang menghafal Al-Qur’an.’ Jawab
A’rabi tersebut. Kemudian al-‘Ashma’i bertanya kembali sembari terheran-heran
‘Terus, bagaimana engkau mengatahui kalau tadi saya salah baca sedangkan engkau
bukanlah seorang penghafal Al-Qur’an?’. A’rabi itu pun menjawab; ‘Sifat Allah yang

Maha Perkasa dan Maha Bijaksana pasti akan memotong tangan pencuri jika
B®o ~ Ao 2. KA -

mencuri. Akan tetapi, jika penutup ayat ini adalah = j-U' & 9, maka tidak

mungkin Allah Swt. melakukan hal tersebut pada ayat itu. ® Dari permasalahan inilah
penulis berkeinginan ingin mengangkat tema ini untuk dikaji lebih lanjut.

B. Permasalahan Penelitian
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi
beberapa poin permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:
a. Apakah di dalam Al-Qur’an terdapat munasabah?
b. Apa saja manfaat mencari munasabah dalam Al-Qur’an?
c. Bagaimana pandangan ulama tentang pentingnya munasabah dalam
menafsirkan Al-Qur’an?
d. Kapan munasabah dalam menafsirkan Al-Qur’an pertama kali muncul dan
siapa yang menjadi pelopornya?
e. Apa saja munasabah kandungan ayat dengan asmaul husna sebagai
fashilah (penutup ayat) pada QS. Al-Hujurat?

2. Pembatasan Masalah

Dalam meneliti permasalahan ini agar lebih fokus dan terarah serta
tidak melebar pada materi-materi yang tidak berkaitan dengan judul ini
dan memiliki tujuan yang jelas, maka pembatasan masalah pada penelitian
ini dibutuhkan. Surah al-Hujurat merupakan salah satu dari surah
mufasshal dan memiliki asmaul husna sebagai fashilah (penutup ayat)
sebanyak 8 ayat, dari asmaul husna tersebut ada yang berpasangan

® Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir (Kairo: Dar al-Shabuni), vol. I, h.
334



(memiliki dua asmaul husna) dan ada juga yang hanya berdiri sendiri
(memiliki satu asmaul husna), sehingga ayat yang akan dikaji hanya
kepada ayat yang memiliki asmaul husna dan yang ada korelasi
dengannya.

3. Rumusan Masalah

Sebagai bentuk upaya sistematisasi pembahasan, maka penelitian
dalam tulisan ini akan didasarkan pada permasalahan ‘Bagaimana
penafsiran munasabah asmaul husna sebagai fashilah (penutup ayat) pada
surah Al-Hujurat menurut tafsir-tafsir klasik dan juga kontemporer?’

C. Signifikan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka dapat
disimpulkan tujuan dan manfaat penelitian ini sebagai berikut:

a.

Mengetahui bagaimana mengakhiri sebuah ayat yang sedang dibahas
dengan asmaul husna yang sesuai dengan ayat yang dibahas dalam kitab-
kitab tafsir klasik maupun kontemporer.

2. Manfaat Penelitian

a.

b.

Memberikan pengetahuan kepada setiap pembaca dan memahami maksud
ayat-ayat yang diakhiri dengan asmaul husna.

Penelitian ini juga mudah-mudahan dapat memberikan khazanah keilmuan
dalam dunia keislaman

Sebagai pedoman dan rujukan bagi mahasiswa dan masyarakat umum
yang sedang mempelajari Al-Qur’an dan Tafsir.

Sebagai bahan pustaka dan bahan perbandingan bagi mahasiswa atau
masyarakat umum yang melakukan penelitian sejenis.

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran-pemikiran
yang bermanfaat bagi para peneliti di luar sana.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber motivasi bagi para peneliti
untuk mengkaji Al-Qur’an dengan pendekatan Munasabah.

Penelitian ini diharapkan juga dapat menambahkan keimanan dalam
mengkaji Munasabah Dalam Al-Qur’an.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari terjadinya kesamaan pada skripsi ini dengan skripsi
yang lain, penulis terlebih dahulu menelusuri kajian-kajian yang pernah
dilakukan atau memiliki kesamaan. Selanjutnya hasil penelusuran ini akan
menjadi acuan bagi penulis untuk tidak mengangakat objek pembahasan yang
sama sehingga diharapkan kajian yang penulis lakukan tidak terkesan plagiat
dari kajian yang telah ada.



Di berbagai pencarian yang penulis lakukan, terdapat buku-buku yang

mengarah kepada keterkaitan dengan judul ini. Dari beragam buku tersebut,
terdapat kesamaan dari salah satu aspek, akan tetapi memiliki perbedaan yang
signifikan. Oleh karena itu, penulisan serta penelitian ini berbeda dari
penelitian-penelitian yang sudah ada, seperti;

1.

Hasiolan adalah peneliti yang berbentuk tesis yang ditulis pada tahun 2020
dengan judul “Munasabah Kandungan Ayat dengan Asma al-Husna Sebagai
Penutup Ayat dalam Surah al-Nisa Menurut al-Maraghi”. Di dalam buku
yang diteliti oleh Hasiolan tersebut mencakup; Pertama: Di dalam
penelitiannya bagaimana al-Maraghi menjelaskan munasabah atau korelasi
ayat dan ditutup dengan asmaul husna yang terdapat pada surah al-Nisa.
Kedua: Bagaimana peneliti memasukkan dalam penelitian tersebut perihal
tamkin dengan menjelaskan munasabah ayat dengan asmaul husna dalam satu
ayat dan beberapa ayat sebelumnya yang di dalamnya merincikan tentang
hukum, sosial, akidah dan ibadah.'” Dalam skripsi yang penulis teliti ini
nampaknya ada kemiripan dalam penelitian yang dilakukan oleh Hasiolan
yang mana hanya berfokus kepada kitab al-Maraghi dan surah al-Nisa. Akan
tetapi perbedaannya adalah penelitian ini lebih fokus kepada munasabah atau
korelasi asma al-husna sebagai fashilah atau penutup ayat pada surah Ali
Imran.

Muhammad Asna Mafaza juga merupakan peneliti yang jenjangnya adalah
sebuah tesis yang ditulis pada tahun 2021 yang berjudul “Munasabah
Pasangan Asma al-Husna ‘Alim-Hakim Sebagai Penutup Ayat dengan
Kandungan Ayat pada Q.S. al-Nisa Menurut Penafsiran al-razi dalam Kitab
Mafatih al-Ghaib”, yang mana ia meneliti tentang munasabah juga seperti
peneliti sebelumnya yaitu Hasiolan. Di dalam penelitian yang dilakukan
Muhammad Asna Mafaza hampir sama dengan apa yang diteliti Hasiolan
yaitu sama-sama meneliti munasabah asmaul husna dalam surah al-Nisa,
akan tetapi perbedaannya terdapat pada mufassrinya, Hasiolan mengambil
kitab Tafsir al-Maraghi, sedangkan Muhammad Asna Mafaza sendiri
menggunakan kitab Mafatih al-Ghaib. Kemudian Muhammad Asna Mafaza
juga hanya berfokus pada penelitian munasabah makna al-‘Alim dan al-
Hakim sebagai penutup ayat yang terdapat pada surah al-Nisa.'' Hal semacam
ini pun juga yang membedakan antara tesis yang diteliti diatas memiliki
perbedaan dengan apa yang diteliti oleh penulis.

10 Hasiolan, Munasabah Kandungan Ayat dengan Asma al-Husna Sebagai Penutup

Ayat dalam Surah al-Nisa Menurut al-Maraghi (Tesis: UIN Jakarta, 2020)

' Muhammad Asna Mafaza, Munasabah Pasangan Asma al-Husna ‘Alim-Hakim

Sebagai Penutup Ayat dengan Kandungan Ayat pada Q.S. al-Nisa Menurut Penafsiran al-razi
dalam Kitab Mafatih al-Ghaib (Tesis: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021)



Bobby Zulfikar Akbar adalah salah seorang peneliti yang menulis di
skripsinya pada tahun 2020 tentang “Pasangan-pasangan al-Asma’ al-Husna
Sebagai Penutup Ayat dalam Al-Qur’an pada Surah al-Bagarah”. Di dalam
bukunya menjelaskan tentang semua asmaul husna yang ada pada surah al-
Bagqarah, beda halnya dengan yang sebelumnya hanya meneliti pada surah
al-Nisa dan juga kata asma al-husna tertentu pada surah yang sama.

Adapun skripsi yang diteliti oleh Suci Oktaviani tentang “Dua al-Asma al-
Husna yang Bergandengan dalam al-Qur’an (Telaah Sami’un ‘Alimun,
‘Azizun Hakim dan Ghafurun Rahimun dalam Surah al-Bagarah)
menjelaskan tentang hanya beberapa asma al-husna yang terdapat pada surah
al-Baqarah tersebut, tidak mengambil semua kata asmaul husna dan lebih
spesifik lagi dia hanya mengambil dua asma al-husna yang bergandengan
saja, tidak dimasukkannya asmaul husna yang berdiri sendiri.

E. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara meneliti

yang dilakukan secara sistematis. Ini harus mengacu pada analisis ketat dari
metode yang diterapkan dalam aliran penelitian, untuk memastikan bahwa
kesimpulan yang diambil valid, dapat diandalkan dan juga kredibel.

1.

Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian pustaka (/ibrary
research), yaitu penelitian dengan serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pusaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian. Penelitian pustaka (/ibrary research) merupakan
penelitaian yang objeknya dicari dengan berbagai informasi pustaka seperti
buku, jurnal ilmiah, majalah, koran, dan dekumen lainnya.
Sumber Data
Dalam pemgumpulan data, penelitian ini menggunakan dua sumber data
sebagai berikut:
a. Data Primer
Sumber data primer yang dirumuskan penulis dalam penelitian ini adalah
Al-Qur’an itu sendiri dan kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer.
b. Data Sekunder
Pengumpulan data skunder yaitu mengumpulkan data dari perpustakaan
(library research). Melalui penelitian perpustakaan, penulis mencoba
menelaah buku-buku yang berkaitan dengan ‘Ulum al-Qur’an dan Tafsir
untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan masalah yang penulis
bahas, seperti al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an, al-Itqan Fi ‘Ulum al-
Qur’an, Mafatih al-Ghaib, Tafsir al-Maraghi, Ghoyah al-Murid Fi ‘Ilm
al-Tajwid, kamus-kamus bahasa Arab dan lain-lain.
Metode Pengumpulan Data
Sebagaimana yang penulis bahas di awal metodologi bahwa penelitian ini
menggunakan metode tinjauan pustaka (/ibrari research), berupa studi atas
dekumen-dekumen dengan membaca kitab-kitab yang berkaitan dengan ayat-
ayat dan bahan- bahan serta hal-hal yang berhubungan dengan tema. Selain



itu, cara penyajian teori yang akan diambil penulis adalah metode maudhu’i,
yaitu metode penafsiran secara tematik, menghimpun dan menyusun ayat-
ayat Al-Qur’an yang memiliki kesamaan arah dan tema, kemudian
memberikan penjelasan dan mengambil kesimpulan dari satu tema tertentu.
4. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content
analysis). Metode yang digunakan ini untuk mengulas isi sebuah dekumen,
baik berupa buku, kitab, dan jurnal yang lain. Kemudian penulis
menggunakan pola deduktif yaitu analisis yang berangkat dari pengetahuan
umum atau data yang bersifat umum, untuk mencari kesimpulan-kesimpulan
yang bersifat khusus.
5. Teknik Penulisan
Adapun Teknik penulisan pada skripsi ini mengacu pada buku panduan
penyusunan skripsi Universitas PTIQ Jakarta yang diterbitkan oleh Fakultas
Ushuluddin.?

F. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan pada penelitian ini dapat dipahami secara sistematis, maka
penulis akan membuat gambaran besar terkait pembahasan yang akan di tulis dalam
penelitian ini sesuai dengan bab masing-masing, yaitu sebagai berikut:

Bab Pertama berisi tentang pendahuluan, yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian,
kajian Pustaka dan sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan landasan teori yang menjelaskan tentang munasabah,
seperti pengertian munasabah secara umum dan juga pandangan Al-Qur'an serta para
pakar tafsir perihal munasabah ini.

Bab ketiga membahas tentang asmaul husna dan juga profil serta isi
kandungan pada surah Ali Imran.

Bab keempat membahas mengenai analisa penafsiran para mufassir klasik
dan kontemporer tentang asmaul husna, baik yang memiliki satu asmaul husna
ataupun dua sebagai penutup ayat.

Adapun Bab kelima, penutup. Pada bagian Akhir ini, penulis akan
memberikan kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan, kemudian dilanjutkan
dengan memberikan saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

12' Andi Rahman, “Menjadi Peneliti Pemula IImu Al-Quran dan Tafsir”, (Jakarta:
Program Studi [lmu Al-Qur'an dan Tafsir Fakultas Ushuluddun Universitas PTIQ Jakarta,
2022 M), h.5.



BAB 11
DISKURSUS MUNASABAH

A. Pengertian Munasabah

Menurut Jalaluddin al-Suyuti (w. 911 H) dalam kitabnya al-Itqan Fi ‘Ulum

al-Qur’an, dari segi bahasa/etimologi munasabah adalah al-Musyakalah (saling
menyerupai atau menyamai bentuk) atau al-Mugarabah (saling berdekatan).
Sedangkan dari segi istilah/terminology, munasabah adalah tempat kembalinya pada
sebuah ayat atau sejenisnya kepada makna yang berkaitan di antaranya, dari sisi
keterkaitan baik secara umum, khusus, ‘agliy (logika), hissiy (indrawi), atau khayaliy
(abstraksi). Bahkan dari sisi al-talazzum al-zihniy (sebuah keniscayaan dalam logika),
seperti contoh sabab dan musabbab (alasan adanya atau terjadinya sesuatu), pasangan
dan lawan, sinonim dan antonim dan lain sebagainya."?

Adapun menurut ulama ahli ulumul Qur’an yang memberikan pengertian

munasabah adalah sebagai berikut:

L.

Pengertian yang disampaikan Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi tentang
munasabah adalah sebuah ilmu yang mulia yang membahas tentang akal, yang
dengannya dapat diketahui kadar atau kemampuan seseorang ketika berbicara.
Ada juga yang berpendapat bahwa munasabah adalah sebuah urusan akal yang
ketika dihadapkan pada urusan akal, maka akan secara otomatis akal akan
menerimanya. Munasabah dari segi bahasa hampir sama dengan apa yang
disampaikan al-Suyuti yang dengan adanya macam-macam ‘alaqah
(keterkaitan) dan juga al-talazzum al-zihniy (sebuah keniscayaan dalam
logika), akan tetapi al-Zarkasyi menambahkan adanya al-talazzum al-kharijiy
(sebuah keniscayaan dalam berpendapat).'*

‘Izzuddin bin Abdussalam menerangkan bahwa munasabah adalah sebuah ilmu
yang baik (untuk dipelajari), akan tetapi disyaratkan ketika membaguskan
keterkaitan sebuah kalam agar memperhatikan sebuah kejadian dalam perkara
yang bersatu yang memiliki kaitan pada awalnya dengan akhirnya. Karena jika
terjadi atas sebuag sebab yang berbeda, maka di dalamnya tidak akan ada syarat
menerkaitkan antara satu dengan yang lain."

Adapun al-Biga’i menjelaskan perihal munasabah, bahwasanya munasabah
yang terdapat pada Al-Qur’an adalah sebuah ilmu yang darinya diketahui ‘i//at
(alasan) di balik sebuah susunan yang ada pada ayat ataupun surah. Ilmu ini
pun adalah merupakan salah satu kerahasiaan dalam ilmu balaghah untuk
mengetahui kesesuaian makna ayat ataupun surah atas apa yang sedang

13 Jalaluddin al-Suyuti, al-ltqan Fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: al-Risalah, 1429 H/2008

M), h. 631

14 Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, Al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an .

..vol. I, h. 35

15 Jalaluddin al-Suyuti, Asrar Tartib al-Qur’an (Kairo: Dar al-Fadhilah), h. 4
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dibahas. Bahkan dengan ilmu ini pula membantu mengetahui maksud dari
semua jumlah yang ada pada ayat atau surah tersebut.'

4. Sedangkan pengarang kitab al-Madkhal Li Dirasah al-Qur’an al-Karim,
Muhammad Muhammad Abu Syuhbah mengemukakan bahwa munasabah
antara makna secara bahasa dan istilah adalah sangat tampak, karena
munasabah adalah sebuah tanda atas dirinya sendiri dengan menyambungkan
antara sebelum dengan sesudahnya. Atau bisa juga diartikan bahwa di dalam
munasabah terdapat pelajaran dan dalil bagi orang yang menginginkan
pelajaran. Bahkan dengan perantara munasabah juga dapat menggabungkan
antara ayat satu dengan ayat lainnya sehingga menjadi sebuah mukjizat dan
juga dalil atas kebenaran yang disampaikan oleh Rasul."’

5. Ecep Hermawan yang menelaah tentang pengertian munasabah setelah
membaca berbagai macam referensi menyimpulkan bahwa munasabah adalah
sebuah pengetahuan perihal hubungan unsur-unsur dalam Al-Qur’an, seperti
keterkaita ayat dengan ayat, surah dengan surah dan bahkan hubungan nama
surah dengan isi kandungan dan tujuan pada surah, hubungan permulaan surah
(fawatih al-suwar) denga nisi surah, pemisah (fashilah) pada isi ayat dan juga
keterkaitan antara fawatih al-suwar dengan khawatim al-Suwar."

6. Dalam terjemahan kitab al-ltgan Fi ‘Ulum al-Qur’an karya al-Suyuti
disebutkan bahwa Ibn al-‘ Arabi berkata bahwa hubungan ayat satu dengan yang
lainnya dalam Al-Qur’an bagaikan satu kata yang runtut dan sistematis
maknanya adalah sebuah ilmu yang sangat mulia."

B. Sejarah Munasabah

Beberapa pengamat yang ada di Barat menilai bahwa Al-Qur’an adalah suatu
kitab suci yang begitu sulit untuk dipahami dan diapresiasi. Di dalamnya terdapat
banyak gaya bahasa dan aransemen yang dianggap menimbulkan masalah bagi
mereka. Walaupun Al-Qur’an itu sendiri ditulis menggunakan bahasa Arab yang
mungkin mereka sudah pelajari, akan tetapi terdapat beberapa bagian di dalamnya
yang berbeda. Begitulah pemaparan Montgomery Watt yang dinukil oleh Ecep
Hermawan dalam bukunya Ulumul Qur’an. Tidak hanya sampai di situ, Beliau
menambahkan bahwa umat Islam sendiri harus membutuhkan kitab tafsir lain untuk
menyelami isi kandungan Al-Qur’an, sekalipun masih terdapat beberapa persolan
yang tersisa darinya.”

Sebagian ulama menyebutkan ayat yang terdapat pada Alqur’an adalah
sebanyak 6.236 ayat, sebagian lain menyebutkan terdapat 6.666 ayat. Perbedaan ini
terjadi karena berbeda juga cara pandang mereka dalam menilai kata Basmalah di

16 Abu al-Hasan Ibrahim bin Umar al-Biga’i, Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1427 H/2006), cet. III, vol. I, h. 5

17 Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, al-Madkhal Li Dirasah al-Qur’'n al-Karim
(KSA: Dar al-Liwa’, 1407 H/1987), h. 312

18 Ecep Hermawan, ‘Ulumul Quran, llmu untuk Memahami Wahyu (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2016), cet. III, h. 138-139

19 Studi Al-Qur’an Komprehensif, (Surakarta: Indiva Pustaka, 1430 H/2009 M), vol.
2,h. 623

20 Ecep Hermawan, ‘Ulumul Quran . . . h. 137



setiap awal surah (kecuali surah al-Taubah); kemudian mereka juga berbeda dalam
menghitung jumlah pada konteks fawatih al-suwar (pembuka surah) yang tersusun
dalam huruf per huruf, seperti yasin, alif lam mim, kaf ha ya ‘ain shad dan lain-lain.
Akan tetapi, perbedaan tersebut tidak mengurangi isi kandungan Al-Qur’an.?'

Wajihudin mengemukakan bahwa Al-Qur’an adalah sebuah bacaan, maka ia
akan menggugah dan menginspirasi pembacanya untuk merenungi suatu objek yang
bisa dijangkau oleh nalar serta pancaindranya. Karena di dalam Al-Qur’an akan
tampak jelas keselarasan, keterpaduan, keterkaitan dan kesatuan antara unsur
keimanan (qalbiyah) dengan unsur pemikiran ( ‘aqliyah). Itulah sebabnya Al-Qur’an
menuntut pembacanya agar menyeimbangkan antara iman serta pemikirannya secara
serentak. Dalam membaca Al-Qur’an yang tidak didasari dengan keimanan akan
menimbulkan gagasan serta penafsiran yang menyimpang, bahkan akan merendahkan
keagungan Al-Qur’an.*

Menurut mayoritas ulama susunan surah dan ayat di dalam Al-Qur’an bersifat
tauqifi. Oleh karenanya, susunan tersebut pastilah memiliki korelasi, baik ayat
maupun surah. Korelasi yang ada dalam Al-Qur’an tersebut bagaikan sebuah
bangunan antara bagian satu dengan yang lainnya memiliki keserasian dari segi
kekokohan dan juga keindahan. Ulama yang tekun dalam bidang ilmu munasabah ini
ketika menggali isinya akan merasa tercengangkan dengan penemuan barunya. Itulah
sebabnya banyak dari kalangan ulama menjelaskan isi kandungan Al-Qur’an dengan
pendekatan munasabah yang sesuai sebagai salah satu landasannya dengan masing-
masing ijtihadnya.”

Salah satu ilmu untuk memahami keagungan Al-Qur’an ini adalah dengan
pendekatn ilmu munasabah. Adapun yang disampaikan al-Zarkasyi (w. 794 H) dalam
kitabnya al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an yang dinukil dari Abu al-Hasan al-
Syahrabani** bahwa orang yang pertama kali meletakkan ilmu munasabah ini adalah
Abu Bakar al-Nisaburi®® dari Baghdad. Pengetahuannya dalam ilmu syariat dan adab
sangat luas, sampai-sampai ketika dia sedang berada di atas kursi dibacakan
kepadanya suatu ayat, maka dia akan bertanya: ‘Kenapa ayat ini berada di samping
ayat ini?, apa hikmah surah ini berada tepat di samping surah ini?’. Kemudian Beliau

2l Moh. Pabundu Tika, Bukti Kebenaran Al-Qur’an, dalam Fenomena Jagat Raya
dan Geosfer (Jakarta: Amzah, 2019), cet. I, h. 1

22 Wajihudin al-Hafidz, Misi Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2015), cet. I, h. 1-2

23 Hasani Ahmad Said, Diskursus Munasabah Al-Qur’an dalam Tafsir al-Mishbah
(Jakarta: Amzah, 2015), cet. I, h. xiii

24 Sebuah desa yang berada di Selatan kota Baghdad, nama Beliau dinisbatkan kepada
desanya karena kebanyakan ulama menggunakan cara tersebut

25 Nama aslinya adalah Abu Bakar Abdullah bin Muhammad Ziyad al-Nisaburi.
Beliau adalah seorang faqih, bermazhab syafi’i dan seorang hafidz hadis nabawi. Beliau pergi
meninggalkan kampung halamannya untuk mencari ilmu sampai ke negeri Irak, Syam dan
juga Mesir. Beliau sempat belajar kepada Imam Mazni. Beliau memutuskan untuk tinggal di
Baghdad dan menjadi seorang imam yang berfaham syafi’i sampai wafat di sana pada tahun
324 H.



menegur ulama yang ada di Baghdad karena tidak memiliki kapasitas dalam ilmu
munasabah.*®

C. Pembagian Munasabah

Dari hasil penelitian ulama bahwa ilmu munasabah ini sangat penting,

mayoritas dari ulama pun memasukkan pendekatan munasabah ini dalam kitab
tafsirnya, baik secara secara detail menjelaskan munasabahnya ataupun hanya intinya
saja. Kemudian Ahsin Sakho mengemukakan tentang pembagian munasabah ke
beberapa bagian yang dikutip dari kitab Asrar al-Qur’an karya al-Suyuti:

L.

Nownbkwh

Tartib al-Suwar (urutan surah) dalam Al-Qur’an dan hikmah di balik
penempatan surah.

Korelasi antara pembukaan surah dengan penghujung surah sebelumnya.
Korelasi antara awal surah dengan isi surah.

Korelasi antara awal surah dengan penghujung surah.

Korelasi antara satu ayat dengan ayat setelahnya.

Korelasi antara fashilah (akhiran ayat) dengan awal ayat.

Korelasi antara nama surah dengan kandungan surah.

Di sisi lain, tidak jauh dari pembagian yang disebut di atas, ada juga

dari peneliti yang membagi munasabah ini ke dalam 3 kelompok besar:

L.

Munasabah pada satu surah

a. Hubungan antara awal surah dengan akhir surah;

b. Hubungan antara satu ayat dengan ayat sebelumnya;

c. Hubungan antara dua hukum pada beberapa ayat atau dalam satu ayat; dan

d. Hubungan antara nama surah dengan kandungan ayat.

Munasabah antara dua surah

a. Hubungan antara akhir surah dengan akhir surah sebelumnya; dan

b. Hubungan antara kandungan satu surah dengan kandungan pada surah
setelahnya.

Munasabah secara umum, yaitu menghubungkan antara bagian satu dengan

bagian lainnya dalam Al-Qur’an walaupun tidak berurutan.?’

D. Manfaat Munasabah dalam Menafsirkan Al-Qur’an

Sangat jelas bahwa mempelajari ilmu munasabah ini dapat menggugah

seseorang bahwa kedalaman isi kandungan Al-Qur’an sangatlah dalam, terlebih lagi
dari segi penempatan setiap katanya yang sangat cocok dan tidak melenceng, baik
sebelumnya maupun sesudahnya.

Adapun manfaat yang didapatkan dari ilmu munasabah ini adalah menjadikan

bagian-bagian setiap kalamnya memiliki kaitan dengan yang lainnya, sehingga
menjadikannya kokoh dengan korelasi tersebut. Oleh karena itu, jadilah susunan
tersebut seperti susunan bangunan yang kokoh dan harmonis dengan bagian lainnya.

26 Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, Al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an .

..vol. I, h. 36

27 Hasani Ahmad Said, Diskursus Munasabah Al-Qur’an . . . h. xiv-xv



Penyebutan suatu ayat dengan ayat setelahnya terkadang memiliki korelasi
yang jelas, karena perkataan satu dengan yang lain memiliki hubungan dan tidak
sempurnanya dengan yang sebelumnya, maka hal ini merupakan sesuatu yang jelas.
Demikian juga ayat selanjutnya merupakan penegasan, penafsiran, 7 tiradh dan juga
badal, maka hal tersebut tidak membutuhkan penjelasan lanjutan. Dan terkadang pula
tidak nampak jelas korelasi antar ayat, akan tetapi setiap kalimatnya tampak berdiri
sendiri dari yang lainnya dan juga ayat tersebut berbeda dengan ayat sebelumnya.
Selanjutnya terkadang pula sebuah ayat di- ‘athaf-kan dengan menggunakan huruf
‘athaf yang menunjukkan makna hukum ataupun tidak. Maka, jika di-‘athaf-kan
haruslah ada titik temu.*®

E. Sudut Pandang Ulama Tentang Munasabah

Sepakat mayoritas ulama bahwa ilmu munasabah adalah merupakan salah
satu cabang dari ulumul qur’an. Itulah sebabnya dari dulu hingga sekarang ulama
tafsir berusaha keras agar ilmu ini terus digunakan dalam berbagai penafsiran,
walaupun dalam mempelajari ilmu ini terdapat pro dan kontra terhadap keberadaan
unsur munasabah yang ada dalam Al-Qur’an. Banyak ulama yang mendukung agar
dilanggengkannya pendekatan ilmu munasabah ini karena dianggap sangat membantu
dalam memahami isi kandungan Al-Qur’an.

Adapun salah satu yang kontra terhadap ilmu ini adalah al-Syaukani (w. 1250
H) pengarang kitab tafsir Fath al-Qadir. Beliau mengkritik kitab tafsir yang ditulis
oleh al-Biga’i karena lebih mengedepankan munasabah daripada ilmu yang lain,
bahkan seakan-akan terlalu memaksakan setiap ayat atau surahnya dihubungkan yang
seharusnya tidak pantas untuk dimasukkan ke dalam kajian sastra Arab; apalagi
sampai memasukkannya ke dalam kajian tafsir Al-Qur’an yang memiliki sastra Arab
yang sangat tinggi. Karena menurut al-Syaukani, ilmu munasabah ini dikategorikan
ilmu tafsir bi al-ra ’yi, sedangkan tidak diperbolehkan menafsirkan Al-Qur’an dengan
metode bi al-ra’yi ini. Bahkan al-Syaukani sangat tegas mengatakan bahwa kegiatan
mencari-cari munasabah adalah kegiatan yang tidak membuahkan manfaat dan juga
hanya membuang-buang waktu semata.”’

Perhatian ulama tafsir akan ilmu munasabah ini sangatlah sedikit karena
membutuhkan pemikiran yang tajam untuk menghubungkan satu dengan yang lain.
Akan tetapi yang sangat serius dan intens dalam menggunakan pendekatan ilmu
munsabah ini adalah Fakhruddin al-Razi pengarang kitab Tafsir al-Kabir atau Mafatih
al-Ghaib. Di dalam kitabnya Beliau mengatakan bahwa ‘Kebanyakan makna
tersembunyi yang terdapat di dalam Al-Qur’an sudah hilang khususnya pada
pembahasan tartibat (urutan) dan juga rawabith (korelasi)’. Sebagian ulama tafsir
juga mengatakan bahwa ‘Sebagain dari keindahan suatu kalam/perkataan itu adalah

terkoneksinya antara satu dengan yang lain agar tidak adanya keterputusan kata’ >

28 Studi Al-Qur’an Komprehensif, (Surakarta: Indiva Pustaka, 1430 H/2009 M), vol.
2,h. 625

29 Hasani Ahmad Said, Diskursus Munasabah Al-Qur’an . . . h. xv-xvi

30 Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, Al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an
...vol.I,h.36



Sebagian ulama mengatakan bahwa seyogyanya bagi setiap penafsir agar
mencari awal dari segala sesuatu dari dasarnya itu secara sempurna dengan
memperhatikan hal-hal yang ada pada sebelumnya dengan cara bertanya-tanya
tentang apa korelasi dari ayat sebelumnya. Adapun hal tersebut merupakan ilmu yang
komprehensif. Sebagaimana ayat, maka pada surah pun dituntut untuk mencari
korelasi antara suatu surah dengan surah sebelumnya dan apa yang melatarbelakangi
hal tersebut.

Kemudian al-Suyuti juga berkomentar perihal Tartib al-Suwar (urutan surah)
bersifat taugifi dan ini adalah pendapat yang paling rajih (yang dianggap paling
benar), karena jika mencoba untuk menengok setiap surah, maka akan didapatkan
munasabah atas akhir dari surah sebelumnya, walaupun kadang nampak jelas dan

“ok
terkadang juga tidak, seperti awal surah al-Baqarah yang dimulai dengan SAs

- @8 o¥ z 2 -, o

- - & - 0
- . ! ° . .
eld a4 — U ;.,_:Q\ yang seakan-akan memberikan isyarat kepada

re .
akhir kata yang ada pada surah sebelumnya yaitu surah al-Fatihah pada kata b ﬂa-s‘

yang seakan-akan mereka meminta suatu hidayah untuk bisa menuju ke jalan lurus
tersebut, maka ayat setelahnya pun berkata jalan lurus yang kalian minta itu adalah
sebuah hidayah yang terdapat pada kitab suci yaitu Al-Qur’an.

Dari contoh di atas mengandung makna yang sangat baik yang begitu nampak
jelas di dalamnya terdapat korelasi surah al-Baqarah dengan surah al-Fatihah.*'

31 Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, Al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an .
..vol. I, h. 37-38



BAB III

FASHILAH DAN ASMAUL HUSNA DALAM SURAH AlI-HUJURAT

A. Pengertian Fashilah

Fashilah adalah sebuah kata yang berada pada akhir ayat, sebagaimana yang

terdapat pada gafiyah al-syi’r (penggalan syair) dan juga garinah al-saja’ (konteks
sajak). Ada berbagai macam pendapat ulama perihal fashilah ini, yaitu sebagai
beriku:

L.

Al-Dani*? berkata bahwa fashilah merupakan kata yang berada pada akhir
kalimat. Akan tetapi ia membedakan antara fashilah dengan inti dari sebuah
ayat. la menyimpulkan bahwa fashilah adalah sebuah perkataan yang terpisah
dari apa yang ada setelahnya, sedangkan perkataan yang terpisah juga
terkadang merupakan inti dari sebuah ayat. Itulah sebabnya setiap inti ayat
adalah fashilah, akan tetapi tidak setiap fashilah itu adalah inti ayat. Dan salah
satu contoh dari makna fashilah di sini adalah sebagaimana yang disebutkan

oleh Sibawaih pada permisalan gawafi yang terdapat pada surah Hud : 105 ¢ &2
14 o- 2 -

<l dan juga surah al-Kahfi : 64 C\J L™ L yang mana kedua ayat ini

bukanlah merupakan inti dari ayat tersebut secara I[jma’. Beda halnya yang

o ~ - oF _~

terdapat pada surah al-Fajr: 4 e 13} J-;JT 9, yang merupakan inti ayat tersebut

secara ittifaq.

Al-Qhadhi juga mengomentari perihal fashilah ini, bahwasanya fashilah adalah
huruf-huruf yang sama pada penggalan kata yang dengannya dapat
memberikan pemahaman makna-makna.**

Fashilah terjadi ketika adanya istirahat (berhenti sejenak) dalam khitab

(orang yang diajak berbicara) yang dengannya untuk menunjukkan keindahan
sebuah kalam (perkataan). Fashilah juga bisa dikategorikan sebuah
jalan/metode yang menjelaskan Al-Qur’an atas segala bentuk kalam
(perkataan). Adapun salah satu alasan dinamakan fashilah karena dua
perkataan akan menjadi terpisah ketika adanya istirahat (berhenti sejenak)
tersebut. Itulah mengapa terdapat akhir ayat, yang tujuannya adalah untuk

32 Nama aslinya adalah al-Tmam Usman bin Sa’id Abu ‘Amr al-Dani. Beliau adalah

salah satu imam/ahli di bidang Al-Qur’an dan juga periwayatannya. Beliau juga adalah
seorang pengarang kitab yang berjudul al-Taisir Fi Mazahib al-Qurra al-Sab’ah dan juga ahli
di bidang rasm, waqaf dan ibtida’ dan juga disipilin ilmu lain yang berhubungan dengan
qira’ah dan juga Al-Qur’an. Dan Beliau wafat pada tahun 444 H.

33 Jalaluddin al-Suyuti, al-Itgan Fi ‘Ulum al-Qur’an . . . h. 609
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memisahkan antara ayat satu dengan ayat sesudahnya. Fashilah ini juga tidak
disebut sajak karena dari keduanya terdapat perbedaan.?*

Mengetahui ilmu tentang fashilah ini bisa dengan dua cara, yaitu:

1. Taugqifi : Penetapan Nabi Saw. dalam berhenti pada suatu ayat dan itu dianggap
adalah sebuah penghujung ayat. Sedangkan ketika Beliau lanjut membaca tanpa
adanya pemberhentian maka itu bukanlah termasuk akhir penutup ayatnya. Dan
adapun ketika Nabi Saw. terkadang berhenti dan terkadang juga tidak, maka itu
akan memungkinkan menjadi sebuah waqaf yang akan masuk kepada kategori
fashilah atau al-waqf al-tam (berhenti secara sempurna). Atau bisa jadi
dikarenakan Nabi Saw. berhenti karena untuk istirahat sejenak, maka itu akan
memungkinkan bukan termasuk fashilah.

2. Qiyasi : Ditetapkannya dari sebuah kemungkinan tanpa adanya nash (dalil)
dengan nash karena adanya kecocokan, maka melakukan perkara ini bukanlah
sebuah hal yang dilarang karena tidak ada tambahan dan juga pengurangan.
Tujuannya tidak lain adalah mengetahui tempat untuk berhenti dan juga
melanjutkan bacaan. Sedangkan berhenti pada setiap kata itu hukumnya
diperbolehkan.® Al-Suyuti juga menambahkan bahwa washl al-Qur’an
(membaca Al-Qur’an tanpa berhenti) itupun juga diperbolehkan.

Fashilah (penutup) ayat itu bagaikan garinah al-saj ’iyyah dalam sebuah prosa
dan juga qafivah al-bait dalam syi’ir. Oleh karenanya, apa-apa yang diuraikan dari
kekurangan/kecatatan dalam sebuah qafiyah (baik dari perbedaan harakat, isyba’ dan
juga taujih), maka bukanlah sebuah kecatatan dalam sebuah fashilah. [tulah sebabnya,
boleh adanya perpindahan kata dalam fashilah, garinah, dan gafiyah al-arjuzah dari
satu kata ke kata yang lain. Akan tetapi berbeda dengan qafivah al-gashidah. Dan
inilah mengapa terkadang kita menemukan pada suatu ayat yang tidak sama

s 08, o2& ®o - ~s0 0
penghujung hurufnya atau lainnya seperti contoh O g=> » dengan v-:l&, sl
, P

dengan <! )—J\ dan juga pada kata d )UGJ\ dengan g_,\.bj\ 36

Al-Suyuti kemudian menukll perkataan Syarnsuddm bin al-Sha’ig dalam
kitabnya Ihkam al-Ray Fi Ahkam al-Ay bahwasanya ilmu munasabah itu adalah
sebuah perkara yang harus dituntut dalam bahasa Arab karena di dalamnya terdapat
perkara-perkara yang yang harus dilaksanakan dari perbedaan wushul. Syamsuddin
juga mengatakan bahwa setidaknya ada empat puluh hukum yang terjadi pada akhir
ayat yang tujuannya untuk menjaga kadar munasabahnya.

1. Mendahulukan objeknya. Ini pun terbagi lagl menjadl tlga bagian. Pertama,

0 -

ma’mul mendahului ‘amil-nya, seperti (i J\gl . Kedua, ma mul

34 Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, AI-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an .
..vol. I, h. 54
35 Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, al-Madkhal Li Dirasah al-Qur’'n al-Karim
..h.315-316
36 Jalaluddin al-Suyuti, al-Iltqan Fi ‘Ulum al-Qur’an . .. h. 609
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mendahului ma 'mul lainnya yang asalnya adalah mendahului, seperti Eh jJ

~08 o - s 0 <08 o
s J«Q\ LM_A; o s yang jika kita i rab (uraikan) maka kata (S J«Q\ adalah
- 2
merupakan maful dari kata (S 5 . Ketiga, ma’mul mendahului fail, seperti

E s 0.0 P N

JJT J g Jﬁ Jle el 1 9. Kemudian Tagdim Khabar Kana ‘Ala Ismiha
(Khabar Kana mendahului Isim-nya), seperti ~\>-\ | )-L{ 45 u-<» (»J 9

2. Mendahulukan apa yang seharusnya diakhirkan dari segi waktu : o J>-U\ 4-113
- }o - - }a

63 )U\ 9. Karena jikalau tidak adanya menjaga atas fashilah, maka kata 65 )Up

A3

seharusnya lebih dahulu dibanding kata & ,> U , sebagaimana dalam ayat lain

2o 2o~ o S~

éJ‘?UULSS)UTLSBM?d
R I TR

3. Mendahulukan yang baik atas yang terbaik : o 49 O 9 —2 < »
4. Mendahulukan dhamir/kata ganti atas apa yang akan ditafsirkan : LS’ B )B
s d z. o~ g

j7L%e .
5. Mendahulukan sifat Jjumlah atas sifat mufradah : Lol & 4 d Bl

%}/,‘/o//

6. Menghilangkan ya manqush yang sudah dikenal : J\-xm-!\ )«-\Q‘

7. Menghilangkan ya fiil walaupun tidak dalam keadaan majzum : e 13 J-;j‘ 9
} 2 P g o7

8. Menghilangkan ya idhafah )-b 9 L;U& d\-{ u.ngﬁ

P 25

9. Menambahkan huruf mad : U j—hﬂ A-UL’ d j—lm 9. Dan di antara yang masuk

ke dalam pembahasan ini adalah ()’U.-\ Cﬂ oj\-ﬁa‘ (tetapnya huruf mad tersebut
PR -3

walaupun adanya setelah huruf jazim : Ls"“‘" s &ls J-R-M yang mana ada yang

mengatakan bahwa kata tersebut aslinya adalah huruf nahy.

e

10. Menjadikan munsharif padahal aslinya adalah ghair munsharif : \ 2 J‘ 5



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

o &2 - o z
Memberikan permulaan muzakkar ism jins) : g J?u )L>=9\

o/}/a/

Memberikan permulaan muannas ism jins : 4 jb- Jx )fof\

z

Meringkas atas salah satu dua wajih/cara yang dlperbolehkan dalam gira’ah

z - - °oF . o - /}/ Zo A&

sab’ah : \\5 5 19 > ;Ju—s )\3 Dalam gira’ah sab’ah tidak dibaca 1% ,
karena fashilah (penghu]ung ayat) dari dua surah ini tengahnya berharakat. Hal

///O 223

serupa juga terjadi pada surah al-Lahab <3 3 u.@J LS:\ I4y &5 dengan mem-
fathah-kan dan men-sukun-kan kata lahab. Sedangkan pada ayat lanjutannya

A -0 s

)
;,»-@-5 u\b \ )\J ul-sa«ﬂ hanya dengan mem-fathah-kan huruf ha-nya. Itu

Eiikarenakan untuk menjaga fashilah tersebut.
Penyebutan kalimat yang sebelumnya dltolak atas selain yang serupa pada

@ - 2
]umlah zsmzyah dan juga jumlah fi’liyah : A-U\J Lesle be o JU\ o
u\-w j—w VJﬁ \-ﬂ 9 J>-U\ )—Jb 9. dari contoh ini, tidak adanya kecocokan antara

2

kata Lele dengan apa yang disanggahkannya dan faktanya adalah mereka tidak

beriman.
Penyebutan salah satu dua bagian yang tidak serasi dengan yang lainnya:

uu.,\_<5\ U’"‘J‘*‘J FR jsM u_,JJ\ A-U\ Jmlx-b pada contoh tersebut, firman

oﬂw/ ) ]

Allah Swt. tidak menyebutkan ! ﬁ-kf Q.g-U\ sebagaimana disebutkan di awal

dengan | s3.0 Qg-rUT

Penyebutan salah satu dua bagian kalimat atas selain aslinya, padahal yang

diinginkan adalah semisalnya dari kalimat lain
- }wi °, 28

Pengaruh dua lafaz yang asing : LS JM& Aol \J‘ QUJ , pada contoh ini tidak

Mo

& oo B G

dikatakan s s~. Dan juga pada misal yang lain dikatakan ‘\Ajzxs‘ LS’ ol Us

, yang tidak mengatakan > atau JU\ dan masih banyak contoh lainnya. Itu

semua tujuannya adalah untuk menjaga fashilah setiap surahnya.



18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Mengkhususkan dari setiap kumpulan dalam satu kali penyebutan : Jf W 9
~0z0, 2 g
Ut 1,

-

—

Menghapus maf ul : LA J J—CJ e . Selain ini terdapat pula
J J 2 p

/oE/ Bor 2 29,7

menghapus muta alliq (hubungan) af’al al-tafdhil : 624 9 >0 ;—U\ 9

o L - wwﬂ/ }/// 08
Terbebasnya mufiad dari tasniyah : J:— 97e M ) 9 i d\ (Jb Llas

s0 Foo0, - s R @ o & -
Terbebasnya mufiad dari jama’ L»LA‘ U\-LAU Ul T 9. Pada contoh ini tidak

s o0z - }ozéa/oi O -

dikatakan .1 sebagaimana pada ayat lain U Jﬁb SRRV AAJ\ V'G_J'D- 9.

e | 24

Atau pada contoh lain dikatakan J.@-’ ) e LSB uuzmj\ d\ yang tidak

mencantumkan )Uﬁ\ .

%///// o - -

Terbebasnya tasniyah dari mufrad : d\-w- Py ) (Lu db— u“J 9. Seorang ahli

bahasa Farra’ berkata bahwa yang dlrnaksud dari ayat ini adalah z~ yang

bertujuan untuk menjaga fashilah dari setiap ayatnya. Dan Beliau juga
mengatakan bahwa al-Qafiyah itu bisa terjadi karena adanya tambahan ataupun
pengurangan (huruf), yang tidak bisa dilakukan oleh semua kalam.

AR #///// [

Terbebasnya tasniyah dari jama’ QL-a- Py “) (\.AA db— UAJ 9. Ibnu Shani’

menukil dari Farra’ bahwa ayat ini bermaksud <oU> | yang mana fasniyah

pada kata tersebut dibebaskan atas jama’untuk menjaga fashilah dari ayat-ayat
sebelumnya. Sedangkan pendapat seperti ini tidak begitu jauh dari apa yang
dikehendaki, yang mana dhamir tersebut kembali setelahnya dengan shigah
tasniyah agar lafaznya bisa terj aga

e o Ror ~

Terbebasnya jama’ dari mufirad : JU>- U 5 ad CZ‘J U . Pada ayat tersebut yang

seharusnya kata JU>- ini adalah al> sebagaimana pada ayat yang lain. Ayat

tersebut di-jama -kan hanya untuk menjaga fashilah.
Menempatkan ghair al-‘aqil (orang yang tidak berakal) pada tempat ‘aqil (orang

s 08 0 -~

yang berakal) : O s> J-U Lsﬁ J{



26.

27.

28.

29.

30

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

Adanya imalah yang seharusnya tidak di-imalah-kan : seperti pada ayat-ayat
yang ada pada surah Thaha dan al-Najm.

2 -
Mengikutsertakan shigah mubalaghah padahal tidak terlihat padanya : V'SL;

!
g w®o ~ o L @
Mendahulukan sebagian sifat-sifat mubalaghah atas lainnya : ¢ GJJ REN)

I | ]| 8

u\->.=9 . Kata «\>=¢ didahulukan atas kata e Y

!

Memisahkan antara ma thuf dan ma 'thuf ‘alaih J B u*" o e\ilf U jJ 9

w/}-xﬂ////

SO u\jj o

/9}9‘/}/0 2

. Menempatkan kata zhahir pada kata dhamir : ) uwb o jg,w A Al 9

o}o/o/}o ﬂ//

uae.l.sal\ J.:—\ C«a.: U U oM\ \feb\

.»/)\o///

Menjadikan maf ul atas posisi fa il : L;Lo ode 9 oS W J , yang seharusnya \-j
Menjadikan fa il atas posisi maful : Jé\b 9U o &J"'

Memisahkan antara maushuf’ dengan shifah : (%) 69 jA'S‘ d ﬁ‘ LSJJ‘ B

| o/f/} }//// c0o z

¢ j}‘ clic alasms . Seandainya di-i 'rab-kan, maka LS j}‘ adalah shifah dan
&~ adalah hal.

s 0z - o @

Menjadikan huruf bukan pada tempatnya : \-@J LS" j‘ 2" B d\-e , yang aslinya

adalah L@-gjl

Mengakhirkan suatu sifat yang tidak begitu baligh dari yang lebih baligh :

£ @ R 2.
v-e— B ) 9¢y, karena kata 4 )\ lebih baligh daripada kata 43~ ,5‘
R 2 0¥ i

Menghapus fa il dan menggantl maful : S J.>u doms u" slis Jo-U Le 9

Menetapkan Ha al-Saktah : 4 LA Jgs )J\ Leg

e o & - /w)

Mengumpulkan di antara majrurat : L&-\J ‘U Lle Vﬁ ‘ )v\>u U ("’

P

sesuangguhnya yang baik adalah memlsahkan dari majrurat tersebut kecuali



untuk menjaga fashilah, maka ditiadakanlah pemisahan tersebut dan juga kata
pemisahnya diakhirkan yaitu be .
g o Sod -

39. Memutarbalikkan dari shigah madhi ke shigah mudhari’ : (’““K \JU ;0

- A% o Z e o S0

o jL.m & JS 9, yang pada asalnya adalah V':b

2 -

40. Merubah pondasi asal katanya : u\-ww J jb 9, yang asalnya adalah L..M

Ada sebuah peringatan yang rnestl dlperhatlkan juga yang dlsampalkan oleh

Ibnu al-Shani’ : “Tidak ada halangan perkara lain dalam suatu urusan yang keluar
dari asalnya pada ayat-ayat yang telah disebutkan beserta munasabahnya, karena

sesungguhnya Al-Qur’an itu terbatas keajaibanya”.

29 37

Al-Suyuti juga memberikan pembagian dari munasabah ini, yang mana beliau

menukil dari perkataan Ibnu Abi al-Ishba’ bahwasanya fashilah Al-Qur’an ini tidak
akan keluar dari salah satu dari empat pembahasan: al-Tamkin, al-Tashdir, Al-Tausikh
dan al-Ighal.

L.

Al-Tamkin : Bisa diartikan sebagai mempertegas atau memperkokoh
pernyataan. Maksudnya adalah suatu penutup ayat akan memperkokoh suatu
pernyataan yang sudah disebutkan dalam suatu ayat. Seandainya fashilah ini
tidak ada, maka kandungan ayat tersebut akan rancu dan akan sulit difahami.
Sebagai contoh yang terdapat pada surah Hud : 87

;0@ z °¢ 8 - RSB, - o SRoF //}J//}///

A SO 8 e \j_;;u 3,
“Mereka berkata: "Hai Syu azb, apakah sembahyangmu menyuruh kamu
agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami atau

melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta kami.
Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat penyantun lagi berakal”.

Pada ayat ini disebutkan pada permulaannya adalah suatu ibadah kemudian
dilanjutkan dengan penyebutan pengeluaran harta, yang pada akhlrnya dltutup

dengan penyebutan V"w‘ dan Ju-w JS\ secara teratur. Karena H’J\ itu

2

selaras dengan ibadah, sedangkan 4% js‘ selaras dengan harta.

Pada contoh yang lain juga yang terdapat pada surah al-Sajadah : 26-27

%7 Jalaluddin al-Suyuti, al-Itgan Fi ‘Ulum al-Qur’an . .. h. 613-616



° 0 -0 2 0 ~ o s 0 2z

r«g—“@“’wd)ﬂ“;ﬂv—@&w%‘ﬁr@ww‘

e

///0 /3//3/// 20 - /// ////

/ -

g aﬂ}};z o 28 /a/ia 2 8 2~ Zo - s 28 °, ° g0,

o4
“Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa banyak umat
sebelum mereka yang telah Kami binasakan sedangkan mereka sendiri
berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah). Maka apakah
mereka tidak mendengarkan?. Dan apakah mereka tidak memperhatikan,
bahwasanya Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang
tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman yang
daripadanya makan hewan ternak mereka dan mereka sendiri. Maka
apakah mereka tidak memperhatikan?”.

o 2. o 0 g ooz
Pada ayat 26 yang di awali dengan r-@-s g V'S )\ dan ditutup dengan Us|
- 20 - -

O gmowy , itu dikarenakan suatu nasehat haruslah didengarkan dan

membutuhkan alat pendengaran. Sedangkan pada ayat selanJutnya yaitu ayat

o s 0 g o4 g

27 yang diawali dengan )9 2 (J j‘ dan diakhiri dengan O 9 2y W , hal

tersebut dikarenakan sesuatu yang terlihat dan membutuhkan alat
penglihatan.
Hal yang sama Juga terj adi pada surah al-An’am : 103

P /o/c} o}/}/ﬂ < 0g0, 228 o &
i Gl ey el 80 T i s s
“Dia tldak dapat dzcapal oleh penglthatan mata, sedang Dia dapat
melihat segala yang kelihatan; dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha

Mengetahui”.
Ayat 1n1 dltutup dengan dua nama dari narna—narna Allah yang baik yaitu

M\ dan )«-aJ\ hal tersebut dikarenakan wiaU\ itu selaras dengan

apa-apa yang tidak diketahui oleh panca indra, sedangkan )1-?':-5‘ itu selaras

dengan apa-apa yang diketahui oleh panca indra.

2. Al-Tashdir : Suatu lafaz yang menjadi penutup ayat sudah dimuat pada
permulaan, akhir dan juga sebagian kalimat pada suatu ayat. Sebagaimana yang
diuraikan oleh Ibn al-Mu’taz bahwa al-Tashdir ini terbagi menjadi tiga bagian:

a. Selarasnya akhir fashilah dengan akhir kata pada permulaan ayat



b.

C.

3.

4.

Selarasnya awal kata dengan akhir ayat

ui@s ;;@AJQMJQLL\;C}UUGQ;

-M/O

uUij\

Selarasnya sebagian kata

7»////}.#0}»4/ 2 o0

AR v*<0 \),M.Ms‘ﬁm

Al-Tausyikh : Adapun yang menjadi pembeda antara al-Tausyikh dengan
al-Tashdir adalah kalau al-Tashdir sesuatu yang menunjukkan bahwa kata
tersebut selaras dari segi lafaznya, akan tetapi al/-Tausyikh ditinjau dari
maknanya.

Sebagai contoh yang terdapat pada surah Ali Imran 33

P s s L -

Sesungguhnya kata u-ahaa\ pada ayat tersebut tidak menunjukkan adanya
keselarasan darl segi lafaz atas apa yang menjadi penutup ayat tersebut
yaitu u\-«l—x-” , akan tetapi dari segi makna keduanya memiliki

keselarasaan karena dari ayat tersebut diketahui bahwa salah satu
kebutuhan dalam memilih sesuatu itu harus terpilih dari jenisnya sendiri,
sedangkan jenis yang terpilih tersebut adalah dari alam yang sama.

Al-Ighal : Menyusupkan makna yaitu menutup sebuah perkataan dengan
sesuatu yang memberikan faidah atau tambahan poin sehingga
menyempurnakan maknanya tanpa harus ada poin tersebut. Sebagian ahli
Al-Qur’an berpendapat bahwa al-ighal ini dikhususkan kepada syi’ir saja,
tapi pendapat tersebut ditentang karena al-ighal terjadi juga pada Al-
Qur’an, seperti pada firman Allah Swt.

. A0 d 2. zo g0 8 30 - @

“lkutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu, dan mereka adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS. Yasin [36] : 21)

203

Pada kata O s\igs 2 terdapat al-ighal karena maknanya sudah

sempurna tanpa adanya kata tersebut, itu disebabkan karena Rasul
merupakan sosok yang mendapatkan hidayah tanpa diragukan lagi. Akan



tetapi, pada al-ighal tersebut terdapat tambahan mubalaghah (makna yang
lebih) dalam anjuran untuk mengikuti para rasul.*®

B. Perihal Asmaul Husna

Jikalau seseorang menghentikan sejenak hiruk-pikuk kegiatan yang ia sering
lakukan dan melepaskan jiwanya untuk merenungi keluasan alam raya ini, maka ia
akan menemukan suatu dorongan kekuatan yang amat dahsyat yang ia rasakan di luar
alam raya ini serta disertai dengan adanya keyakinan bahwa kepada-Nyalah bermuara
dan bersumber segala sesuatu. Bahkan jika mata ini tidak mampu melihat alam raya,
maka dengan cahaya mata hati pun manusia akan mampu memandang Tuhan dan
mendengar bisikan suara-Nya di dalam hati nuraninya. Karena itu semua adalah fitrah
manusia, yang membedakan hanyalah tinkatannya.*’

Adapun yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab yang mengutip perkataan
Abdul Karim al-Khatib dalam kitabnya Qadhiyah al-Uluhiyah Baina al-Falsafah wa
al-Din perihal Tuhan : “Pada hakikatnya, yang melihat/mengenal Tuhan hanyalah
melihat apa yang terhampar di bumi dan juga apa yang terbentang di langit. Padahal
hal tersebut adalah penglihatan yang tidak langsung dan memerlukan pandangan
hati yang tajam, kalbu yang bersih dan juga akal yang cerdas. Mampukan Anda
menyelami kumpulan syair seorang penyair atau mendengar gubahan seorang
komposer, melihat lukisan seorang pelukis dan pahatan seorang pemahat, mengenal
mereka tanpa melihat mereka secara langsung? Benar, anda bisa mengenal mereka
hanya selayang pandang, bahkan Anda juga bisa membayangkan mereka sesuai
dengan kemampuan anda. Akan tetapi, pada akhirnya Anda sendiri yang akan sadar
bahwa gambaran yang diimajinasikan oleh akal Anda perihal para seniman itu
sifatnya pribadi saja dan juga ekspresi dari perasaan Anda sendiri. Hal semacam itu
pula yang dilukiskan oleh orang lain perihal seniman itu dan setiap individu memiliki
perbedaan pandangan masing-masing yang bersifat pribadi. Jikalau dari semuanya
masih ada yang sama, maka persamaan itu hanya bersifat umum yang menyangkut
kekaguman dalam berbagai tingkat. Seandainya hal demikian begitu adanya dalam
memandangan seniman melalui karya-karya mereka, bagaimana dengan Tuhan,
sedang Anda hanyalah setetes dari ciptaan-Nya? " *°

Dalam sebuah riwayat yang disampaikan oleh Abu Hurairah Ra, ia berkata:
Rasulullah Saw. bersabda:

2 g en g o ad) s balast e i)y V) Ble Ll Cpann g s &0 O)

54

38 Jalaluddin al-Suyuti, al-Itgan Fi ‘Ulum al-Qur’an . .. h. 616-621

39 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir llahi, al-Asma’ al-Husna dalm Perspektif
Al-Qur’an (Jakarta Selatan: Lentera Hati, 2006), cet. VIII, hal. xviii-xix

40 M. Quraish Shihab, Jawabannya adalah Cinta, Wawasan Islam tentang Aneka
Objek Cinta (Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2019), cet. I, hal. 62



“Sesungguhnya Allah Swt. mempunyai Sembilan puluh Sembilan nama,

seratus kurang satu. Barang siapa dapat menghitungnya, maka akan masuk

surge. Allah itu tunggal dan menyukai yang tunggal”. (HR. al-Bukhari dan

Muslim)

Adapun yang dimaksud dari menghitung di sini adalah memperhitungkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, apabila seseorang mengetahui bahwa

Lo 80-

Allah Swt. adalah Maha Pengampun JJJJ\ , maka ia akan mengetahui bahwa ketika

terlanjut melakukan dosa, maka ia segera menghentikan perbuatan tersebut dan
memohon ampun atas perbuatan yang ia lakukan serta ia tidak pernah berputus asa
dari ampunan Allah Swt. akan tetapi, perlu untuk diketahui bahwasanya asmaul husna
tidak hanya terbatas pada bilangan sembilan puluh sembilan nama saja, sebagaimana
yang disampaikan oleh ahli figih yang bermazhab Maliki bernama Abu Bakar bin al-
‘Arabi bahwasanya ada di antara mereka yang mengumpulkan asmaul husna dari Al-
Qur’an dan Hadis sebanyak seribu nama (wallah a’lam).*'

C. Profil Surah al-Hujurat

Nama surah al-Hujurat ini tidak memiliki nama lain selain yang tercantum
dalam semua mushaf (beda halnya yang disampaikan oleh Muhammad Ali al-Shabuni
bahwasanya sebagian mufassir memberi nama lain dari surah al-Hujurat ini adalah
Surah al-Akhlak®, kitab-kitab sunnah dan tafsir dan salah satu alasan penamaannya
adalah karena di dalamnya disebutkan kata al-Hujurat. Sedangkan surah ini turun
berkenaan dengan panggilan Bani Tamim kepada Rasulullah Saw. dari belakang
kamar-kamar Beliau. Adapun menurut Muhammad Ali al-Shabuni, surah ini
dinamakan al-Hujurat karena Allah Swt. menyebutkan di dalamnya penghormatan
kepada rumah-rumah Nabi Saw, yaitu kamar-kamar Beliau yang mana ummahat al-
mu’'minin (istri-istri Rasulullah Saw.) yang suci juga tinggal di dalamnya.*

Surah ini menurut mayoritas ulama tafsir adalah Madaniyah karena turun
setelah hijrah. Beda halnya yang disampaikan oleh al-Suyuti dalam kitabnya al-Itqan
Fi ‘Ulum al-Qur’an dengan perkataan syadz bahwasanya surah al-Hujurat ini
merupakan Makkiyah, akan tetapi tidak diketahui siapa yang menyampaikan
perkataan tersebut. Adapun dalam kitab al-ljaz Fi Ma’rifah Ma Fi al-Qur’an Min
Mansukh wa Nasikh menyebutkan bahwa di dalam surah al-Hujurat ini tidak terdapat
nasikh dan mansukh.**

Surah al-Hujurat ini dalam urutan turunnya surah merupakan surah ke 108,
turun setelah surah al-Mujadalah dan sebelum surah al-Tahrim. Sedangkan turunnya
surah ini pada tahun 9 Hijriyah dan ayat dari surah al-Hujurat ini adalah 18 ayat.

4! Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Pustaka Imam
Asy-Syafi’i, 1437 H/2016 M), cet. IX, vol. III, h. 616-620

42 Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir . . . vol. 111, h. 222

3 Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir . . . vol. 111, h. 223

4 Muhammad bin Barakat bin Hilal al-Sa’idi, a/-ljaz Fi Ma rifah Ma Fi al-Qur’an
Min Mansukh wa Nasikh (UEA: Markaz Jam’ah al-Majid Li al-Saqafati wa al-Turos, 1432
H/2011 M), h. 147



Ada beberapa tujuan mengapa diturunkannya surah ini, baik dari segi hukum
ataupun adab.

1. Memberikan pelajaran kepada umat muslimin terhadap sebagian apa yang
diwajibkan dari hal adab kepada Nabi Saw. dalam hal mu’amalah, berbicara
dan juga menyapa.

2. Mewajibkan kejujuran umat muslimin pada apa yang disampaikan oleh Nabi
Saw.

3. Penetapan dalam menyampaikan kabar secara mutlak dan hal tersebut
merupakan dari akhlak seorang mukmin.

4. Berusaha menjauhi akhlak yang dari orang-orang kafir dan fasik.

5. Melerai antara mukmin yang berselisih karena mereka merupakan saudara
seiman. Dan di antara adab-adab yang merupakan perintah Allah Swt. adalah
membaguskan mu’amalah di antara umat muslimin, baik sembunyi-sembunyi
maupun terang-terangan.

6. Menghilangkan dari perkara selisih kepada hal yang dianggap sebuah
peringatan.

Menurut salah satu pendapat ulama mazhab, surah al-Hujurat ini merupakan
awal dari surah-surah mufasshal (surah yang memiliki banyak jeda dan dipisah
dengan basmalah) dan ini juga merupakan yang diinginkan oleh ulama fiqih akhir.
Sedangkan surah-surah yang ada dalam mufasshal ini dalam kitab-kitab fiqih adalah
surah-surah yang disunnahkan membaca sebagiannya pada sebagian shalat lima
waktu.

Mazhab Hanafiyah berbeda pendapat perihal awal mula mufasshal ini ke
dalam 12 qaul, akan tetapi yang paling shahih adalah awal mufasshal yang panjang
ialah dari surah al-Hujurat, awal mufasshal sedang ialah dari surah surah al-Thariq
dan awal mufasshal yang pendek ialah dari surah al-Zalzalah. Adapun menurut
mazhab Syafi’i yang dikatakan bahwa awal mufasshal adalah al-Hujurat dan
dikatakan pula bahwa awal mufasshal dari surah Qaf dan pendapat ini selaras dengan
pendapat Ibnu Kasir (w. 703) dalam kitabnya. Sedangkan menurut mazhab Hanbali
juga berpendapat bahwa awal mufasshal diawali dari surah Qaf.*

Ada yang menjadi perhatian bagi Abdullah Muhammad al-Shiddiq al-
Ghamari al-Hasani perihal surah al-Hujurat ini yang mana awal surat ini dibuka
dengan penetapan dua sifat Allah Swt. yaitu al-Sami’ dan al- ‘Alim dan ditutup juga
dengan penetapan dua sifat Allah Swt. yaitu al- ‘Alim dan al-Bashir, sehingga ini
termasuk ke dalam keserasian dari segi mathla’ (permulaan) dan juga magqtha’
(penutup).*®

D. Kandungan Surah al-Hujurat

Menurut al-Biqa’i (w. 885 H) dalam kitabnya Nazm al-Durar Fi Tanasub al-
Ayat wa al-Suwar, maksud dari surah al-Hujurat adalah sebuah petunjuk terhadap

4 Muhammad al-Thahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunisia: al-Dar
al-Tunisia li al-Nasyr, 1984), h. 213-215

46 Abdullah Muhammad al-Shiddiq, Jawahir al-Bayan Fi Tanasub Suwar al-Qur’an
(Mesir: Maktabah al-Qahirah) h. 104



kemuliaan akhlak dengan cara menghormati Rasulullah Saw. dengan budi pekerti
yang luhur dan seyogyanya agar terus menjaga akhlak tersebut secara zahir agar
mencerminkan atas perkara batin yang dinamakan iman, sebagaiamana iman kepada
Allah Swt. dicerminkan dengan perbuatan yang nampak. Adapun hasil dari maksud
tersebut adalah tidak lain untuk mendekatkan diri kepada Rasulullah Saw.
sebagaimana al-Fatihah merupakan awal Al-Qur’an yang mendekatkan diri kepada
Allah Swt."’

Pembahasan yang ada pada surah al-Hujurat ini memiliki dua skema
pembahasan:

1. Pembahasan antara Nabi Saw. dan ummatnya serta pembahasan yang
dikhususkan untuk umat Nabi Saw, baik meninggalkan segala bentuk
keburukan atau mempermanis (kehidupan) dengan keutamaan-keutamaan.

a. Orang-orang mukmin tidak sepatutnya mengambil putusan sebelum adanya
putusan dari Allah dan Rasul-Nya;

b. Kewibawaan dan juga kehormatan itu milik Rasulullah Saw. dan tidak
sepatutnya membesarkan suara di atas suaranya;

c. Tidak sepatutnya memanggil Rasulullah Saw. dengan nama ataupun dengan
kunyah-nya sebagaimana panggilan antara satu sama lain, akan tetapi
memanggil Beliau dengan panggilan Nabi atau Rasul

d. Orang-orang yang menurunkan volume suaranya di hadapan Rasulullah
Saw, mereka termasuk orang yang bertakwa;

e. Orang yang memanggil Rasulullah Saw. dari belakang kamar-kamar Beliau
sebagaimana ‘Uyainah bin Hishn dan juga orang bersamanya dan banyak
darinya adalah orang yang tidak berakal;

f. Mencela kelemahan Rasulullah Saw. dengan isyarat.

2. Pembahasan yang dikhususkan untuk umat Nabi Saw, baik meninggalkan
segala bentuk keburukan atau mempermanis (kehidupan) dengan keutamaan-
keutamaan.

a. Tidak untuk mendengarkan perkataan orang fasik sampai benar-benar yakin
dan juga kebenarannya tampak jelas;

b. Apabila salah satu dari dua kubu dari kalangan mukminin atas yang lain
memberontak, maka wajib memerangi kubu pemberontak tersebut sampai
datang kembali kepada perintah Allah Swt;

c. Allah Swt. mencintai perdamaian antara umat mukminin;

d. Larangan dari perbuatan mengolok-olok, mencela dan juga memberi
julukan yang tidak baik;

e. Larangan dari berburuk sangka kepada umat muslim, larangan dari
menampakkan aurat yang tertutupi dan juga larangan dari perkara ghibah
(membicarakan keburukan orang lain) dan juga namimah (mengadu
domba);

47 Abu al-Hasan Ibrahim bin Umar al-Biqa’i, Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1427 H/2006), cet. III, vol. VII, h. 220



f. Seluruh umat manusia adalah setara sebagai makhluk yang terdiri dari laki-
laki dan juga perempuan, tidak ada kelebihan antara satu dengan yang lain
kecuali ketakwaan.*®

Jamaluddin al-Qasimi (w. 1332 H) pengarang kitab Mahasin al-Ta wil
menukil perkataan Fakhruddin al-Razi bahwa surah al-Hujurat ini memiliki petunjuk
bagi kalangan mukmin untuk senantiasa membaguskan akhlak, baik kepada Allah
Swt, Rasul-Nya atau kepada selainnya. Orang-orang ini akan masuk kepada dua jenis
kelompok. Pertama, kelompok jalan orang-orang mukmin dan mereka akan masuk ke
dalam kalangan yang taat. Kedua, kelompok yang keluar dari jalan orang-orang
mukmin dan dia termasuk orang fasik.

Adapun yang masuk ke dalam kelompok mereka atau yang menuju jalan
mereka, baik di kala bersama mereka ataupun tidak, mereka tulah sebabnya Allah
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Swt. menyebutkan dalam surah ini 5 panggilan ( ) ssle u"d‘ L@JL ) untuk

kalangan mukmin sebagai petunjuk. Hal ini dibagi menjadi 5 bagian:
a. Berkenaan dengan Allah Swt;
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Menjelaskan tentang taat kepada Allah Swt. dengan menyebutkan
Rasulullah Saw, karena tidak akan dikteahui semua ilmu tanpa perantara
darinya.

b. Berkenaan dengan Rasulullah Saw;

&J\ o 5o dﬁ(&y\ \W,U\y\gdﬂ\ L@J\_,

Menjelaskan tentang wajibnya menghormati Rasulullah Saw.
c. Berkenaan dengan orang fasik;

\)MLM;WUV_{;\;. d\ \j.ue\;d:.\.s\ L@.;\_:

Menjelaskan tentang wajibnya menjauh dari bersandar/percaya kepada
perkataan orang-orang fasik karena keinginan mereka tidak lain hanya untuk
menyampaikan fitnah di antara orang-orang mukmin.

d. Berkenaan dengan orang mukmin secara langsung (hadir);
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48 Ahmad al-Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi . . . cet. 1, vol. 26, h. 149



Menjelaskan tentang wajibnya meninggalkan perkara yang menyebabkan
tersinggungnya/menyakiti hati seorang mukmin secara langsung atau di
hadapannya dan juga meninggalkan mencela fisik mereka.

e. Berkenaan dengan orang mukmin tidak secara langsung (ghaib).
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Menjelaskan tentang wajibnya menjauh dari menghina seorang mukmin di
kala tidak berada di sampingnya karena jika ia melakukannya di
hadapannya pasti akan merasa terusik atau tersakiti.

Apa yang disampaikan oleh Al-Qur’an tersebut menurut urutannya sangatlah
indah dan tertib. Akan tetapi jika ingin dikritisi, kenapa tidak disebutkan orang
mukmin terlebih dahulu sebelum orang fasik agar derajat urutannya sesuai yang
dimulai dari Allah Swt, Rasulullah Saw, orang mukmin secara langsung, orang
mukmin secara tidak langsung, baru kemudian orang fasik?

Jawabannya tidak lain adalah memulai dari Allah Swt. karena memang
sepatutnya Dialah yang paling pantas untuk sebagai permulaan, kemudian Rasulullah
Saw. Selanjutnya menyebutkan sesuatu yang dapat menimbulkan pembunuhan
antara umat Islam disebabkan mendengarkan perkataan orang fasik dan
mempercayainya itu lebih utama karena sangat besar pengaruhnya di dalam hati.
Adapun sisi mukmin yang ada (hadir) ataupun tidak ada (ghaib) tidak akan melukai
orang mukmin lainnya yang sampai menimbulkan pembunuhan.*’

Dalam surah al-Hujurat ini terdapat beberapa makna-makna yang dianggap
tersembunyi, baik di katanya, isyaratnya ataupun cara bacanya. Setidaknya ada 10
makna yang tersembunyi dari surah ini menurut Muhammad Ali al-Shabuni (w. 2021
M):

a. Surah al-Hujurat ini disebut juga surah ‘al-Akhlak & al-Adab’ dan di
dalamnya juga terdapat seruan dengan menggunakan sifat keimanan
berjumlah 5 kali. Hal tersebut karena di dalamnya terdapat adab terhadap
Allah Swt, terhadap Rasulullah Saw, terhadap diri sendiri, terhadap orang-
orang mukmin dan juga terhadap seluruh manusia.
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b. Memulai percakapan dengan panggilan sebagai | sele Qg-U\ el

sebagai peringatan terhadap mukhatab (orang yang diajak bicara/orang
kedua) bahwa perkara yang setelah seruan tersebut merupakan perkara
yang sangat penting.

4 Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Tafsir al-QOasimi al-Musamma Mahasin al-
Ta wil (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1424 H/2002 M), cet. 11, vol. VIII, h. 547-548
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c. Dalam firman-Nya d“"\-’ V'{ ¢l d\ terdapat sebuah isyarat yang sangat

mendalam bahwa setiap mukmin harus selalu waspada dan hati-hati
terhadap setiap perkataan yang disarnpaikan tanpa adanya pertimpangan.
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d. Dalam firman-Nya A-U\ J ) v_{.; d\ \ j«l&\ 9 terdapat mendahulukan

khabar atas isim-nya dan ini mengandung makna al-hashr (pembatasan).
Permintaan untuk diikuti tersebut agar menambahkan keburukan kepada

mereka atas perbuatan mereka tentang hak Rasulullah Saw.
o & 8 2 oo -

e. Shigah mudhari’ v—g&}if, jj yang terdapat pada ayat ke-7 ini bermakna

-

al-istimrar wa al-tajaddud (terus-menerus dan pembaharuan) beda halnya
dengan shigah madhi. Makna tersebut menyatakan mereka ingin Rasul taat
kepada mereka dengan ketaatan yang berkelanjutan yang ditandai pada ayat

°z0, -~ ¢
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f.  Dalam firman-Nya O M 7 Sl
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F
| terdapat sebuah iltifat
(pemindahan kata ganti) dari mukhathab ke ghaib. lltifat ini merupakan
bagian dari al-muhassinat al-badi’ah dalam ilmu balaghah dan memiliki
makna fa 'zim (penghormatan) yaitu mereka mendapatkan derajat tertinggi
dan juga termasuk ke dalam golongan mulia karena itu merupakan karunia
serta kemuliaan dari Allah Swt. Fungsi dari iltifat adalah untuk
menyegarkan sami’ (pendengar) dan membangkitkannya agar lebih
memperhatikan. Kasus i/tifat inipun banyak terjadi dan memiliki banyak
model di dalam Al-Qur’an.*
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g. Dalam firman-Nya *jlﬁ:ﬁ\ uw*jaj\ U‘” QLA.?Ua d\) ada kata ‘Uuuzs

dalam lafaz tersebut merupakan mufiad dan maknanya adalah jama karena
menunjukkan atas jumlah yang banyak dari kalangan manusia dan ini pun
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juga ditunjukkan pada kata setelahnya | jliﬁ\ agar menjaga makna jama -

nya.
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h. Dalam firman-Nya (s gl B2 Okl Ol g tidak menyebutkan pis

yang sudah nampak pada kata sebelumnya yang rnenunjukkan dari
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kalangan mukmin yaitu pada kata | j.w\; U_,.JJ\ L@_,\_, Hal tersebut

50 Ahmad Husnul Hakim, Kaidah Tafsir Berbasis Terapan (Depok: eLSiQ
Tabarokarrahman, 2022), cet. II, h. 238



sebagai peringatan kepada mereka bahwa perkara tersebut adalah buruk
dan juga menjauhkan orang-orang mukmin terhadap perkara perselisihan.
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i. Dalam firman-Nya @& )}i O g }JT L! terdapat al-tasybih al-baligh.

Ayat tersebut seakan-akan menyampaikan orang-orang mukmin bagaikan
saudara dalam kewajiban saling menghormati dan saling menolong. Dalam
hal ini wajh al-syibh dan adat al-syibh dihapus maka jadilah kalam yang

B0

indah. Menurut sebagian ahli bahasa mengungkapkan bahwa kata & s>
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jama’ dari kata 'CW saudara dari sisi nasab (keturunan) sedangkan
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ol jf-}/* jama’ dari kata C%” saudara dari sisi pertemanan. Adapun ayat ini

memiliki isyarat bahwa di antara orang-orang mukmin bagaikan di antara
saudara sekandung, sedangkan Islam bagi orang-orang mukmin bagaikan
orang tuanya. Persaudaraan akidah lebih di atas/utama daripada saudara
keturunan dan hubungan keimanan itu lebih kuat dibandingkan hubungan
keturunan.

j-  Ada kejadian antara sahabat Rasulullah Saw. tentang pembantaian dan
ulama menjawab bahwa darah mereka telah disucikan oleh Allah Swt,
maka jangan sampai kita mengotori mulut kita karena terus-menerus
membicarakan perkara tersebut.’’

5! Muhammad Ali al-Shabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an
(Kairo: Dar al-Shabuni, 1428 H/2007 M), cet. I, vol. 2, h. 343-347



BAB IV

MUNASABAH ASMAUL HUSNA SEBAGAI FASHILAH PADA
SURAH AL-HUJURAT

Pada surah al-Hujurat terdapat 8 ayat yang ditutup dengan asmaul husna, 2 di
antaranya yang berdiri sendiri atau memiliki satu asmaul husna sebagai penutupnya
dan selebihnya 6 di antaranya yang bergandengan atau memiliki dua asmaul husna.
Dari asmaul husna sebagai penutup ayat tersebut, membicarakan perihal perilaku
orang-orang beriman, fasik dan juga orang-orang zalim.

Dalam memahami munasabah kandungan ayat pada asmaul husna sebagai
fashilah atau penutup ayat, terkadang dapat dipahami dengan meninjau hanya satu
ayat saja, akan tetapi di waktu lain diharuskan untuk melihat atau meninjau kembali
ayat-ayat sebelumnya agar pemahaman tidak keliru dan menjadi sempurna.

Pendapat yang disampaikan oleh Umar al-Biqga’i perihal hubungan ayat-ayat
yang terjadi sebelum surah ini. Pada surah a/-Qital menerangkan tentang peperangan
yang diawali dengan nama Nabi Muhammad Saw. sembari menamai surah tersebut
dengan Nama Nabi Muhammad Saw. yang penuh dengan keagungan yang luar biasa.
Kemudian dilanjutkan dengan surah al-Fath yang menjelaskan perihal kemenangan
yang diraih oleh Nabi Muhammad Saw. dan pujian atas Beliau beserta para
pengikutnya. Oleh karena itu, surah al-Hujurat ini memberikan suatu tuntunan tentang
suatu adab, baik perkataan atau perbuatan yang dapat menghantarkan pelakunya
masuk ke dalam kelompoknya serta meraih kedekatan kepada Beliau. Adapun inti
dari pelajaran tersebut adalah adab luhur yang diaplikasikan kepada Allah dan Rasul-
Nya serta kepada selain keduanya.

Pada surah al-Hujurat ini terdapat lima bagian yang diawali dengan suatu
panggilan yang sangat mulia yaitu ‘Wahai orang-orang yang beriman’. Kemudian
surah ini juga dibuka dengan nama Allah Swt. karena adab terhadap-Nya merupakan
pangkal yang utama dari segala bentuk apapun dan suatu pondasi yang tidak akan
terbangun tanpa atas izin-Nya.*?

A. Ayat-ayat yang Diakhiri Dua Asmaul Husna
1. Al-Sami’ & al-‘Alim
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah
dan Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Hujurat [49] : 1)

52 Abu al-Hasan Ibrahim bin Umar al-Biqa’i, Nazm al-Durar . . . h. 220-221
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Pendapat yang disampaikan al-Maraghi perihal urutan surah al-Hujurat
ini bahwasanya penyebutan surah al-Fath setelah surah Muhammad atau surah
al-Qital, itu dikarenakan surah yang pertama (surah Muhammad/al-Qital)
bagaikan mugaddimah/pendahuluan dan yang kedua (surah al-Fath) bagaikan
sebuah hasil. Sedangkan penyebutan surah al-Hujurat setelah surah al-Fath
dikarenakan jika sebuah umat pergi jihad di jalan Allah Swt. kemudian bisa
menaklukkan musuhnya sedangkan Nabi Saw. berada di antara mereka dan
urusan menjadi stabil, maka kewajiban selanjutnya adalah menetapkan kaidah-
kaidah hukum yang berlaku antara Nabi Saw. dan para sahabat.

Selanjutnya bagaimana para sahabat memperlakukan Nabinya?
Jawabannya ialah berbudi pekerti yang mengharuskan mereka mengamalkannya,
sebagaimana yang telah dijelaskan keutamaan mereka di dalam kitab Taurat dan
Injil yang mana mereka satu sama lain saling menyayangi, saling mengingatkan
perkara ibadah dan saling menguatkan. Kemudian disebutkan bagaimana cara
sahabat memperlakukan Nabi Saw. dan sesama sahabat? Salah satunya ialah
tidak memutuskan sebuah perkara sebelum adanya perintah dari Allah Swt. dan
Rasul-Nya, tidak meninggikan suara mereka melebihi suara Nabi Saw. dan juga
tidak mengeraskan suaranya ketika bersama Rasulullah Saw. seperti mereka
mengeraskan satu sama lain, karena perbuatan tersebut dapat mengakibatkan
terputusnya amal mereka tanpa mereka sadari.>®

Keumuman makna ayat ini adalah larangan untuk terburu-buru dalam
perkara al-amr bi al-ma ruf dan al-nahy ‘an al-munkar tanpa mengetahui hukum
syariat yang jelas dan juga kedudukan Rasulullah Saw. Adapun yang dapat
dijadikan dari ayat ini adalah mengikuti segala bentuk syariat tanpa terkecuali
dan juga mengedepankan nash daripada giyas.>*

Ada beberapa pendapat sebab turunnya QS. Al-Hujurat : 1 ini:

a. Mujahid dan al-Hasan berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan
dengan larangan memotong hewan qurban pada hari idul adha sebelum
salat id dilaksanakan, yang seakan-akan dikatakan untuk perkara ini:
Janganlah kalian menyembelih hewan qurban sebelum Rasulullah Saw.
menyembelih hewan qurban’. Pada saat itu kebanyakan dari masyarakat
setempat sudah menyembelih hewannya sebelum salat id dilaksanakan
bersama Nabi Saw. Kemudian setelah Beliau mengetahui perkara
tersebut, Beliau langsung memerintahkan mereka agar mengulangi
memotong hewan qurban mereka. Pendapat ini pun dijadikan dalil untuk
mazhab Hanafi kecuali matahari sudah tergelincir. Sedangkan menurut
mazhab Syafi’i, masih diperbolehkan ketika sudah lewat waktu untuk
melaksakan salat id.

53 Ahmad al-Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Mesir: Mushthafa al-Babiy
al-Habliy wa Auladih, 1365 H/1946 M), cet. I, vol. 26, h. 120

54 Shalahuddin Arkadan, Tafsir al-Qur’an al-Karim — Rayy al-Ghalil min Mahasin
al-Ta 'wil (Kuwait: Dar al-Nafais, 1413 H/1993 M), h. 515



b. Al-Barra’ Ra. menyampaikan bahwasanya pernah Rasulullah Saw.
berkhutbah pada hari raya qurban dan bersabda: ‘Sesungguhnya awal
kita memulai untuk qurban pada hari ini adalah kita melaksanakan salat
id terlebih dahulu, kemudian pulang dan memotong hewan qurban.
Barang siapa yang melakukan hal tersebut, maka ia telah menjalankan
sunnah. Sedangkan barang siapa yang memotong hewan qurban
sebelum mendirikan salat id, maka qurbannya tersebut menjadi daging
shadagah bagi keluarganya dan sama sekali bukan termasuk dari ibadah
(hewan qurban)’.

c. Salah satu riwayat yang disampaikan dari istri Nabi Saw. Aisyah Ra
bahwasanya ayat ini turun berkenaan dengan larangan untuk berpuasa
pada yaum al-syak (hari keragu-raguan). Maksudnya adalah ‘Janganlah
kalian berpuasa sebelum Nabi Saw. berpuasa’. Adapun Masruq berkata:
‘Waktu itu kami bersama Aisyah Ra. pada hari syak, kemudian
diantarkan segelas susu dan Aisyah Ra. memanggiku (dalam kitab Bahr
al- ‘Ulum, Aisyah Ra. berkata kepada seorang budak): ‘Tuangkanlah
kepada sebuah madu’. Akan tetapi dia berkata: ‘Saya sedang berpuasa’.
Aisyah Ra. pun berkata: ‘Allah Swt. telah melarang untuk berpuasa pada
hari ini” sembari melantunkan ayat ini.>

Pada dasarnya ayat ini meniadakan atau menghapus sebuah maf ul
karena adanya suatu fa’'mim (perkara yang dianggap umum) agar menjadikan
pemikiran seorang pendengar itu mengarah kepada segala sesuatu yang
memungkinkan untuk mendahului Nabi Saw. dari segi perkataan maupun
perbuatan. Sebagaimana ketika para sahabat dihadapkan suatu masalah dalam

majlis Rasulullah Saw, mereka tidak mendahului untuk menjawab dan biasanya
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para sahabat akan menjawab v-l-f«\ ‘d sy 9 & 9 (Allah dan Rasul-Nya lebih

mengetahui). Juga ketika dihadapkan sebuah hidangan, para sahabat tidak akan
mendahului Beliau untuk memulai makan dan sama halnya ketika mereka
bepergian ke suatu tempat bersama Rasulullah Saw, mereka tidak akan berjalan
di depannya.

Adapun perkara yang terdapat pada ayat pertama dari surah al-Hujurat
ini tentang akhlak para sahabat terhadapat Rasulullah Saw. Akan tetapi, kenapa
harus didahului oleh lafzatullah atau kalimat Allah. Hal tersebut tidak lain untuk
mengagungkan Allah Swt. dan juga sebagai syi’ar bahwasanya berakhlak mulia
kepada Rasulullah Saw. merupakan bentuk dari perintah Allah Swt.*®

Sesungguhnya Allah Swt. itu adalah Zat yang mencakup di dalamnya
semua sifat kesempurnaan. Kemudian pada ayat pertama ini, Allah Swt. langsung

i -

menutupnya dengan asmaul husna dengan kata o yaitu Zat yang Maha

55 Ismail Haqqi al-Barusawi, Ruh al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyah, 1439 H/2018 M), cet. IV, h. 62-63
56 Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir . . . vol. I11, h. 224



i -
Mendengar segala bentuk perkataan kalian sebelum kalian ucapkan dan v-:l&

adalah Zat yang Maha Mengetahui atas apa yang kalian kerjakan sebelum kalian
melakukannya.’’

Allah Swt. menutup ayat-Nya sebagai penguat atas apa yang telah
lewat karena mereka mengatakan ‘kami beriman’. Allah Swt. Maha Mendengar
perkataan mereka dan Maha Mengetahui perbuatan mereka dan apa yang ada di
dalam hati mereka, baik dari segi ketakwaan ataupun dari segi khiyanat. Oleh
karena itu, jangan sampai apa yang dikatakan berbeda dengan perbuatannya serta
hatinya, akan tetapi seyogyanya agar rnenyernpurnakan apa yang didengar dari

vI// Dz s

perkataan Lol dengan Laabo| 9 LW Apapun yang dikerjaan ada pada

pengetahuan dan ilmu-Nya dan Dia j Juga Maha Mengetahui apa yang ada dalam
lubuk hati setiap orang berupa ketakwaan.’®

Allah Swt. Maha Mendengar maksudnya adalah segala bentuk apapun
tidak akan pernah luput dari pendengaran-Nya walau sesuatu yang halus
sekalipun. Al-Ghazali mengungkapkan bahwa Allah Swt. mendengar semut
hitam yang berjalan di atas batu yang halus pada malam hari walau di tengah
sorak kebisingan yang memecah telinga seluruh makhluk. Dia mendengar pujian
dari pemuji-Nya, maka akan diberi pahala baginya dan akan mengabulkan doa
yang berdoa kepada-Nya. Dia Allah Swt. yang mendengar tanpa adanya telinga
sebagaimana makhluk pada umumnya dan juga berbicara tanpa adanya lidah.

Sangat jelas bahwa pendengaran Allah Swt. pasti akan sangat berbeda
dengan pendengaran yang dimiliki oleh manusia. Manusia harus membutuhkan
alat bantu untuk mendengar walaupun alat bantu tersebut memiliki keterbatasan.
Allah Swt. tidaklah menciptakan alat pendengaran untuk manusia berupa telinga
kecuali untuk mendengar firman-Nya agar mendapatkan kemanfaatan berupa
petunjuk menuju jalan yang diridhai-Nya. Seseorang harus berusaha meneladani

sifat-sifat Allah Swt. salah satunya adalah C‘A“J‘ yang bukan saja pandai dalam

hal mendengar, tetapi jauh dari itu dia harus memilih apa yang layak untuk
didengar. Orang yang berperilaku semacam inilah yang dipuji oleh Allah Swt.
pada QS al Zurnar [39] 18

i.u /f 5z/af }ﬂ/f o -0 - 2 0 - - .&

“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik
di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah

57 Abu al-Hasan Ibrahim bin Umar al-Biqa’i, Nazm al-Durar . . . h. 222

58 Muhammad al-Razi Fakhruddin, Tafsir al-Fakhr al-Razi al-Musytahir bi al-Tafsir
al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib (Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H/1981 M), cet. I, vol. XXVIIIL, h.
112



petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal”.

(QS. al-Zumar [39] : 18)

Adapun yang disampaikan oleh Fakhruddin al-Razi (w. 604 H) perihal
ayat pertama darl surah al-Hujurat ini yang fashilah-nya dengan menggunakan

R -

asmaul husna v-;lﬁ o merupakan sebuah penguat atas apa yang telah lewat

yang mana mereka mengatakan ‘kami beriman’ yang diketahui dari kata khitab

S o - /w/

\ j-w\g UJJ-S\ e \—’ . Allah Swt. Maha Mendengar perkataan mereka serta Maha

Mengetahul gerak-gerik mereka dan bahkan apa yang terbesit di dalam hati
mereka dari hal takwa maupun khiyanat. Itulah sebabnya tidak sepatutnya
perkataan, perbuatan serta apa yang ada dalam sanubari seseorang itu
bertentangan, akan tetapi seharusnya menyempurnakan apa yang didengarnya
dari perkataan-perkataan dan menyempurnakan apa yang ada dalam
pengetahuan-Nya dari perbuatan-perbuatan yang zahir serta apa yang dalam hati
berupa ketakwaan

Kata C‘M berasal dari kata C«»J\ yang bermakna suatu kekuatan

yang ada pada indera pendengar yaitu telinga yang dengannya dapat diketahui
suara-suara. Terkadang kata ini tertuju pada telinga yang berfungsi sebagai alat
mendengar, sebagaimana firman Allah Swt:

s oy 5 o W o

“Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka . . .” (QS. Al-
Bagqarah [2] : 7)

Terkadang juga tertuju kepada perbuatan, sebagaimana yang tercantum
dalam firman Allah Swt:

- 2 fo . - s 0 2a

o )J 9 JXA-S C,,J\ O V'GJ\

“Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada mendengar Al-
Qur’an itu”. (QS. Al-Syu’ara [26] : 212)

Serta terkadang pula tertuju kepada suatu pemahaman, sebagaimana

dalam sebuah perkaatan <3 Ls C«-»J é 9 e jj e CL“\ ‘Dengarkanlah

apa yang aku sampaikan kepadamu, tapi engkau malah tidak mendengar’.
Maksud dari perkataan ini adalah engkau tidak paham.®'

9 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi . . . cet. VIII, hal. 140-142

0 Muhammad al-Razi Fakhruddin, al-Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1421 H/2000 M), cet. I, vol. XXVIIIL, h. 96

1" Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufiadat Fi Gharib al-Qur’an (Kairo: Dar Ibn al-
Jauzi, 1433 H/2010 M), h. 266
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Kata o termaktub dalam Al-Qur’an sebanyak 47 kali®® yang

il -
terkadang berdiri sendiri, sedangkan kata r-gJ& tertulis dalam Al-Qur’an

sebanyak 162 kali.®* Kedua kata ini sering bergandengan sebagai penutup ayat
sebanyak 33 kali.

R - 2o o
Adapun kata (»-J& merupakan akar kata dari r-lxj\ yang bermakna

0 -

A2y ﬂs‘*‘j‘ —3\ JJ‘ (mengetahui sesuatu dengan keadaan sebenarnya). Kata

P

ini pun terbagl men] ad1 dua bagian:

s & o0

a) ¢ 6«3\ <ld ) 3! (mengetahui zat sesuatu). Kata ini pun mengandung

muta’addi kepada satu maf ul, seperti pada contoh:
o 88 0. 8@ 28 & 0. -

b) wﬁﬁwwﬁ‘0>f:ﬁf;w>ﬁ>f9w”ul’rg“

Ro-

4 (suatu hukum atas sesuatu pada perwujudan sesuatu tersebut yang

nampak jelas atau meniadakan sesuatu yang memang tidak nampak).

Sedangkan kata ini merupakan muta ‘addi yang kepada dua maf ul, seperti:
| s 0% @ & & 8 .~ o -

g el O
Lo o g - i .
Kata r-lxj\ juga jika dipandang dari segi maksudnya memiliki dua bagian:

a) S )m (cara pandang) yaitu sesuatu yang apabila diketahui maka

sempurnalah pengetahuan tersebut. Seperti mengetahui tentang adanya
alam semesta.

2
P

b) dlaﬁ (cara pengerjaannya) yaitu sesuatu tidak akan sempurna kecuali

dengan cara diamalkan atau dikerjakan. Seperti contoh mengetahui
tentang suatu ibadah.**

62 Muhammad Fuad Abdulbaqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfadz al-Qur’an al-
Karim (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1436 H/2015 M), cet. X, h. 610-611

8 Muhammad Fuad Abdulbaqi, al-Mu jam al-Mufahras . . . cet. X, h. 691-693

64 Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradat Fi Gharib al-Qur’an . . . h. 377-378



Dalam menggambarkan sesuatu, bahasa Arab menggunakan kata J d
¢ schingga segala sesuatu akan tampak jelas dan juga tidak memiliki keraguan.

Seperti contoh pada kata 4»Dle yang bermakna tanda yang jelas atas sesuatu

yang menunjukkan sebuah jalan sehingga seseorang sampai kepada tujuannya

Lo o

yang pasti. Sama halnya kata v-lxj‘ yang bisa diartikan sebagai suatu pengenalan

yang sangat jelas terhadap suatu objek. Begitu pulalah Allah Swt. yang memiliki

2o - o

2 - 0
sifat VJL&S\ atau (’-31&5‘ karena ilmu pengetahuan-Nya sangat jelas sehingga hal

sekecil apapun akan terungkap dengan jelas bagi-Nya.

£ -
Kata v.:l& juga terkadang disandang oleh manusia atas bantuan Allah

Swt, akan tetapi seberapa luasnya pengetahuan manusia pun tidak akan bisa
sampai kepada ilmu Allah Swt. Terdapat beberapa perbedaan antara ilmu Allah
Swt dengan ilmu manusia:

a) Dalam hal objek pengetahuan; Allah Swt. mengetahui segala sesuatu, akan
tetapi manusia tidak mungkin dapat mendekati pengetahuan Allah Swt.
karena pengetahuan manusia amat sangatlah kecil bagaikan air setetes di
lautan samudra.

b) Dalam hal penampakan sesuatu; Penyaksian manusia hanya diketahui
terhadap yang jelas saja dan tidak dapat mengetahui objek yang disaksikan
sampai ke batas akhir, sedangkan Allah Swt. mengetahui segalanya.

¢) Dalam hal hasil; IImu Allah Swt. tidak dihasilakan dari sesuatu tetapi
sesuatu itulah yang merupakan hasil dari ilmu-Nya. Beda halnya dengan
manusia yang ilmunya dihasilkan dari sesuatu. Al-Ghazali memberikan
contoh dari hasil ilmu keduanya, sebagaimana permainan catur, Allah Swt.
adalah pencipta catur, sedangkan adanya catur merupakan sebab
pengetahuan manusia. Itulah sebabnya, pengetahuan Allah Swt. jauh dari
pengetahuan manusia.

d) Dalam hal perubahan; [lmu Allah Swt. tidak akan pernah berubah terhadap
objek yang diketahui-Nya dan hal inilah yang menimbulkan tidak ada kata
kebetulan di sisi-Nya karena kejadian yang akan terjadi dan saat terjadi
berada dalam pengetahuan-Nya.

e) Dalam hal penggunaan alat; Allah Swt. dalam mengetahui sesuatu tidak
perlu menggunakan alat, sedangkan manusia dalam mengetahui sesuatu
harus dengan pancaindera, akal maupun hati, yang semua itu diawali
dengan ketidaktahuan.



f) Dalam hal kekekalan ilmu; Pengetahuan manusia sifatnya terbatas, yang
terkadang hilang ataupun terlupakan, sedangkan pengetahuan Allah Swt.
terhadap sesuatu bersifat kekal abadi, tidak akan hilang dan tidak pula
terlupakan.®

Larangan untuk mendahului pemikiran dan tidak memutuskan perkara
dengan sendirinya tanpa adanya izin dari Allah Swt. dan Rasul-Nya, karena
Rasulullah Saw. tidak akan menyampaikan kecuali atas wahyu dari Allah Swt.
itulah sebabnya mengapa Allah Swt. memperingatkan hamba-Nya jika ingin
tetap melakukan perkara tersebut (mendahului Allah Swt. dan Rasul-Nya dalam
segala urusan), maka diharapkan agar segera bertakwa kepada Allah Swt. yaitu
janganlah menjadi pendusta dalam perkara tersebut dan agar tidak mengulangi
kembali di masa yang akan datang dengan menyalahi aturan yang sudah ada
karena hal tersebut tidaklah dibenarkan.

Perkara ini pun yang menjadi peringatan dan hal yang harus selalu
diingat oleh setiap mukmin bahwa Allah Swt. Maha Mendengar segala sesuatu
yang dikatakan dan diucapkan serta Maha Mengetahui segala bentuk apapun
yang menjadi kebutuhan manusia. Segala perkara yang ada tidak akan luput dari
pantauan-Nya. Sebagaimana telah beriman kepada-Nya, maka wajib pula taat
kepada Allah Swt. dan taat kepada Rasul-Nya.®

2. Al-Ghafur & al-Rahim

é 20 /o/o}/o/ }/o/ - s o - /nﬂ/
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(e )r’v 555 “UTJ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan
suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya
dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu
terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu,
sedangkan kamu tidak menyadari. Sesungguhnya orang yang

-
T/

5 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi . . . h. 117-120
% Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya 'rawi (Kairo: Akhbar al-Yaum),
h. 14437



merendahkan suaranya di sisi Rasulullah mereka itulah orang-orang
yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka
ampunan dan pahala yang besar. Sesungguhnya orang-orang yang
memanggil kamu dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak
mengerti. Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar
menemui mereka sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka, dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurat [49] : 2-5)

Ayat ini turun menurut riwayat Bukhari, Ibn al-Mundzir dan Thabrani
dari Ibn Abi Malikah berkenaan dengan dua orang terbaik di sisi Rasulullah Saw.
yaitu Abu Bakar al-Shiddiq Ra. dan Umar bin Khttab Ra. yang hampir saja celaka
gara-gara tingkah laku mereka dihadapan Rasulullah Saw, yang keduanya
mengeraskan suaranya di hadapan Rasulullah Saw. ketika dihadapkan suatu
perkara tentang sekelompok Bani Tamim. Salah satu dari keduanya memberikan
isyarat kepada al-Aqra’ bin Habis dan satunya lagi kepada pemuda lain. Abu
Bakar Ra. berkata kepada Umar Ra: ‘Yang engkau inginkan hanya berselisih
denganku’. Umar Ra. pun menjawab: ‘Aku sama sekali tidak ingin berselisih
denganmu’. Percakapan keduanya sampai meninggikan suara di hadapan
Rasulullah Saw. perihal perkara tersebut dan akhirnya ayat ini pun turun. Adapun
menurut Ibn al-Zubair setelah turunnya ayat ini bahwa Umar bin Khattab Ra.
tidak dapat mendengar lagi ucapan Rasulullah Saw. sampai dia diminta untuk
mengulang perkataanya.®’

Adapun maksud dari dilarangnya untuk berkata melebihi suara Nabi
Saw. adalah ketika Beliau sedang diam sedangkan disampingnya mengeraskan
suranya atau memanggil Beliau dengan namanya langsung seperti ‘Wahai
Muhammad / Wahai Ahmad’. Akan tetapi memanggil Beliau dengan gelar
kenabiannya sebagai penghormatan atasnya. Hal itu juga dikhawatirkan karena
akan menimbulkan meremehkan Beliau dan amal perbuatan akan menjadi sia-
sia.

Ketika ayat ini turun, sahabat Sabit bin Qais menghindar dari majlis
Rasulullah Saw. dan akhirnya Beliau memanggilnya. Dia pun berkata: ‘Wahai
Rasulullah Saw, ayat ini sudah turun sedangkan saya adalah orang yang paling
keras suaranya, saya takut nanti amal kebajikanku akan terhapus sia-sia karena
suaruku ini’. Rasulullah Saw. menjawab: ‘Kamu bukanlah termasuk dari ayat itu
karena kamu hidup dalam keadaan baik dan matipun dalam keadaan baik serta
engkau termasuk penduduk surga kelak’. Sabit bin Qais pun berkata: ‘aku ridha
perihal kabar gembira yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. dan aku pun tidak
akan pernah meninggikan suaraku di hadapan Beliau selama-lamanya. Setelah
berkata seperti itu, ayat selanjunya pun turun tentang ganjaran bagi orang yang
mampu melalui ujian dari Allah Swt.

Sedangkan riwayat yang disampaikan Ahmad dalam kitab a/-Zuhd dari
Mujahid berkata: Ada sebuah surat yang ditulis untuk Khalifah Umar bin Khattab
Ra. yang isinya ‘Wahai Amir al-Mukminin, manakah yang lebih baik apakah

%7 Jalaluddin al-Suyuti, Tafsir al-Durar al-Mansur Fi al-Tafsir al-Ma ’sur (Beirut: Dar
al-Fikr, 1433 H/2011 M), h.



pemuda yang tidak mendambakan maksiat tapi tidak melakukannya atau pemuda
yang mendambakan maksiat tapi tidak melakukannya?’. Seketika itu Umar bin
Khattab Ra. pun membalas surat itu yang berisi: ‘Sesungguhnya orang yang
mendambakan maksiat tapi tidak melakukannya adalah mereka yang termasuk
ke dalam golongan ayat tersebut

r;z;,g} o;wﬁ) L;;ﬁu il alll um :Ja_sj\

. .mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah

untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar”.%

Mo

Rambu-rambu dalam larangan mengeraskan suara tidak berlaku di
semua masa dan kondisi, akan tetapi ada beberapa kondisi yang dimaklumi
ketika para sahabat mengeraskan dan melantangkan suaranya dengan catatan
tidak sampai mengusik Rasulullah Saw. Sebagaimana ketika dalam kondisi
perang, perselisihan, menghadapi musuh dan lain-lain. Dalam sebuah hadis
diriwayatkan bahwasanya Rasulullah Saw. menyuruh kepada Abbas bin Abdul
Mutthalib ketika sekelompok manusia ditaklukkan pada hari Hunain:
‘Berteriaklah ke manusia’. Dan diketahui bahwa sahabat Abbas merupakan
orang yang paling keras dalam hal suara.”’

Dalam kitab Mahasin al-Ta 'wil karya al-Qasimi yang dikutip dari Ibnu
Jarir bahwasanya Allah Swt. akan memilih dan memurnikan hati seseorang untuk
senantiasa mengerjakan ketaatan dan menjauhi segala bentuk maksiat kepada-
Nya. Sebagaimana emas ditempa dengan api, maka akan murnilah apa-apa yang
baik darinya dan akan tersingkirkan sesuatu yang buruk darinya. Dari ketakwaan
itulah akan diraih pahala yang begitu besar berupa surga.”

Allah Swt. memberikan sifat kepada orang yang memanggil Nabi Saw.

- 2 o~ /aﬂ}/oE

dari belakang rumahnya dengan julukan O jlixi U o~ JI§ | karena Allah Swt.

tidak menyukai panggilan mereka terhadap sifat yang kontradiktif ini yang jauh
dari kata beradab dan menghormati terhadap sosok mulia seperti Nabi Saw. yang
merupakan pemimpin serta pembimbing mereka. Allah Swt. juga menerangkan
sebaiknya dan sepatutnya mereka tetap bersabar dan menunggu sampai
Rasulullah Saw. keluar. Serta Allah Swt. mencintai orang yang bertaubat dari
perkara tersebut dan memberikan ampunan serta kasih sayang kepadanya.

Hal ini pun selaras kepada seorang muslim yang harus tetap menjaga
adabnya, terutama kepada pewaris Nabi seperti kepada seorang ustaz ataupun
seorang yang berilmu atau alim. Tidak sepatutnya menggangunya sampai dia
keluar dan juga tidak menerobos masuk sampai dia dipersilahkan masuk.
Dikisahkan dari Abu ‘Ubaid yang seorang alim, zuhud dan juga sangat dipercaya

8 Ahmad al-Mushthafa al-Maraghi, TafSir al-Maraghi . . . h. 121-122

% Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqaiq Ghawamidh al-Tanzil
wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta wil (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1427 H/2006 M), cet.
I, vol. IV, h. 268-269

70 Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Tafsir al-Qasimi . . . h. 518-519



bahwasanya dia berkata: ‘Aku sekali-kali tidak pernah mengetuk pintu seorang

alim sampai dia keluar pada waktu keluarnya’.”!

2o 8. o 2o o

Kata j-ii}\ diambil dari kata J-éid\ yang bermakna 4 sv2s Le u"ui
JJ-U\ .~ (mengenakan sesuatu yang dapat membantunya terbebas dari

kotoran). Adapun & J-iil‘ 9 ol JJU'J‘ (ampunan) adalah berasal dari Allah Swt.
yang mana Dia menjaga seorang hamba dari suatu azab yang dapat
menyentuhnya. Sedangkan )Lﬁﬁtﬁmw adalah meminta ampunan baik dengan

perkataan maupun perbuatan.’
Lo @ 2

Kata > ,5\ berasal dari kata V};H yang berarti 5] J.M ) (rahim
perempuan). Dari kata tersebut dipinjam untuk sebuah kerabat karena merelfa
semua keluar dari satu rahim yang sama. Adapun kata 4~ jS\ bermakna 25 B
(kelembutan) yang dapat berarti kebaikan kepada yang dikasihinya. Terkadan;g

kata 42~ JS\ ini diartikan sebagai kelembutan semata, terkadang pula diartikan

sebagai kebaikan semata dari kelembutan, seperti L\ & A, (Allah berbuat

baik kepada Fulan). Apabila kata ini disifati kepada Allah, maka maknanya tidak
lain adalah kebaikan semata, bukan kelembutan. Itulah sebabnya dalam sebuah

riwayat disebutkan bahwa kata 48~ J.H ini jika berasal dari Allah Swt. bermakna

kenikmatan serta karunia, sedangkan jika berasal dari manusia bermakna
kelembutan serta rasa iba. Allah Swt. meletakkan kelembutan pada watak
manusia dan menjadikan kebaikan hanya ada pada-Nya.

Kata Ol dan => sama seperti Olei dan @ (teman akrab).

Adapun kata OL&~  hanya diperuntukkan kepada Allah Swt. secara mutlak tidak
selain-Nya, mengingat bahwa Dialah yang maha luas kasih sayang serta
kebaikan-Nya. Sedangkan kata =) lebih umum, bisa diperuntukkan selain
Allah Swt, akan tetapi tetaplah Dia yang paling banyak kasih sayang serta
kebaikan-Nya. Dikatakan bahwa sesungguhnya Allah Swt. adalah OL& , (Maha

" Sayyid Qutub, Fi Zilal al-Qur’an (Beirut: Dar al-Syuruq, 1423 H/2003 M), cet.
XXXII, vol. VI, h. 3340
2 Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradat Fi Gharib al-Qur’an . . . h. 397



Pengasih) di dunia dan =) (Maha Penyayang) di akhirat, hal ini disebabkan

karena kebaikan-Nya di dunia mencakup kepada orang-orang yang beriman dan
juga kepada orang-orang kafir, sementara di akhirat kebaikan-Nya hanya
dikhususkan kepada orang- orang yang beriman sa]a

Lar - @ ~ 8% g 0 L

QJLQJJ.UL@.M{M;G»J{W)W))

.. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang
bertakwa . . .” (Surat Al-A'raf [7] : 156)"

Lo 8- 0

Kata j-i"d\ di dalam Al-Qur’an terdapat 91 kali yang tersebar di

2 @ 0

berbagai surah, jauh lebih banyak dibandingkan kata JUJJ‘ yang disebutkan

hanya 5 kali dalam Al-Qur’an. Adapun kata ini terkadang berdiri sendiri, yang
E N

terhitung sebanyak 2 kali yang terdapat pada QS. Al-Isra’ [17]:25: | & j-{» d\

2. - z° - 5»1 - -
\)j.zf« uu)UJ d\f 44\-9 L;\?e-l—ap dan juga terdapat pada QS. Saba’ [34] : 15:
I A P O - fo &

) j.a-c <9 Z\,.:l; sy Sedangkan kata > J.S‘ tertulis di dalam Al-Qur’an

2o 8- o

sebanyak 115 kali yang tersebar di berbagai surah.”” Sebagaimana kata j_éjd\

hanya ada 2 kali disebutkan dalam Al-Qur’an yang berdiri sendiri, beda halnya

2o @
kata ("3} jS\ yang disebutkan di dalam Al-Qur’an yang berdiri sendiri sebanyak

a}/}/ A% -

3 kali, terdapat pada QS. Al-Nisa [4] : 29 : d\f A.U\ d\ (’g"w‘ | olets U

La-a-) V&’ juga terdapat pada QS. Al-Isra’ [17] : 66 : (’Q L$->-JJ LS-U‘ vgg
Lm:-J v_<4 d\.{ 44\ il.m o | s J.>=J\ LS’ J.Lﬂ\ Dan terdapat pada

s oo

P
o & 824 | srr 0 8 0rr

pula QS. Al-Ahzab [33] : 43 : rg;—jxgj ing.f_lﬁ) vﬁ.l.:« le.\,a: Lg,d\ j,a
o8 i e

3 Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradat Fi Gharib al-Qur’an . . . h.211-212
74 Muhammad Fuad Abdulbaqi, al-Mu jam al-Mufahras . . . cet. X, h. 705-706
7> Muhammad Fuad Abdulbagi, al-Mu jam al-Mufahras . . . cet. X, h. 554-557



2o 8. o 2

Adapun kedua kata ini yaitu j_‘i,}j\ dan a-> jS\ disebutkan dalam Al-

Qur’an secara bergandengan sebanyak 72 kali dengan berbagai macam bentuk.

Di dalam Al-Qur’an, jika kita lihat dengan seksama perihal asmaul husna sebagai

penutup ayat, maka akan didapati bahwa kedua kata inilah yang paling banyak.
Quraish Shihab menukil perkataan al-Ghazali dalam membedakan kata

2o 8- o 2 @ 0

3 j-ii)\ dengan kata JUJJ\ bahwa keduanya bermakna yang sama, hanya saja al-

Ghafur mengandung makna mubalaghah (penekanan makna) yang tidak
terkandung dalam kata a/-Ghaffar, karena al-Ghaffar menunjukkan mubalaghah
dari segi ampunan (pengampunan menyeluruh/penutupan yang rapat) di samping
berulang-ulang. Sedangkan kata al-Ghafur menunjuk kepada sempurna dan
menyeluruh nya sifat tersebut. Allah Swt. al-Ghafur berarti sempurna
pengampunan-Nya hingga mencapai puncak tertinggi dalam memberikan
ampunan.’®

Dalam urutan asmaul husna kata al-Rahim didahului oleh kata al-
Rahman yang memiliki akar kata yang sama, akan tetapi menurut pendapat ahli
bahasa bahwa kata al-Rahman diambil dari wazn fa’lan yang berarti
kesempurnaan atau kesementaraan, sedangkan wazn fa 'il berarti kesinambungan
dan kemantapan. [tulah sebabnya Muhammad Abduh berpendapat bahwa sifat
ini berarti Dia mencurahkan rahmat yang sempurna tetapi bersifat sementara
atau tidak langgeng. Rahmat tersebut tercurahkan ke semua makhluk -termasuk
mukmin dan kafir, bahkan tercurahkan ke semua makhluk di alam raya tetapi
hanya bersifat sementara dan hanya berupa rahmat di dunia saja. Sedangkan kata
al-Rahim bermakna rahmat yang berkesinambungan dan kemantapan, maka ia
merujuk kepada rahmat yang hanya terwujud di akhirat kelak dan hanya diraih
oleh orang-orang yang taat dan juga bertakwa.”’

Ayat ini pun turun karena mereka menghadap Rasulullah Saw. atas
sebuah perkara agar bisa diselesaikan, akan tetapi ada beberapa langkah mereka
yang salah dalam bertindak:

a. Datang ke rumah Nabi Saw. dari belakang bukan dari pintunya. Hal
tersebut mereka lakukan karena tidak mengetahui di rumah siapa
Rasulullah Saw. menetap, apakah di rumah Aisyah Ra, rumah Hafshah
ataukah di rumah Ummu Salmah. Mereka mengetahui bahwa Rasulullah
Saw. memiliki waktu-waktu penting (Quality time) yaitu waktu penting
bersama Allah Swt, waktu bersama orang-orang, waktu bersama
keluarganya dan waktu sebelum bersama Tuhannya. Ketika Rasulullah
Saw. tidak tampak di masjid, mereka akan selalu menunggu dan tidak
membuat Beliau cemas.

76 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir llahi . . . h. 178
7M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir llahi . . . h. 20-21



b. Mereka lupa jika memanggil Rasulullah Saw. itu berbeda dengan
memanggil satu sama lain dan mereka tidak menjaga dalam menghormati
Beliau dan juga kediamannya. Itulah sebabnya, Allah Swt. mensifati
mereka dengan orang-orang yang tidak berakal. Adapun jika mereka
bersabar menunggu Nabi Saw. sampai Beliau keluar, maka itu lebih baik
bagi mereka karena setelah mereka memanggil dan memaksa Rasulullah
Saw. untuk keluar, maka akan dilepaskan setengah dari tawanan dan
Beliau bersabda: ‘Wallahi, seandainya mereka bersabar sampai aku
keluar, maka akan aku lepaskan semua tawanan’. Hal ini dijadikan
sebagai pelajaran bagi mereka karena mereka telah keluar dari jalurnya
yang selayaknya dan sepatutnya dalam bermuamalah bersama Rasul
Saw.”®

Pada ayat ini ditutup dengan Maha Pengampunnya Allah Swt. atas dosa
hamba-hamba-Nya dan juga Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman
ketika merasa cukup atas nasehat dan cacian serta tidak menurunkan hukuman
kepada mereka karena kasih sayang-Nya melebihi dari segalanya.”

Ada dua faktor menurut Fakhruddin al-Razi kenapa pada ayat ke-5 ini

Y & 8 8. Ra -
o

ditutup dengan o 2& alll g . Pertama, karena buruknya perbuatan mereka
N e/

dalam hal ketergesa-gesaan. Kedua, karena baiknya kesabarannya yaitu karena
keterkaitan mereka terhadap kebaikan, maka Allah Swt. mengampuni segala
dosa-dosa mereka dan menjadikan kebaikannya tersebut sebagai
kaffarat/pengganti dari banyaknya keburukan.

Di beberapa tempat, terkadang kita temukan sebuah ayat ditutup
dengan asmaul husna yang diawali dengan sifat Maha Penyayang sebelum sifat

A0 & @ P
2

2
Maha Pengampun, seperti pada surah Saba’: 2 : )-éid\ > JS\ ¢» 9. Pada ayat

ini, Allah Swt. mengampuni kesalahan hamba-Nya dan memperhatikan apa yang
dibutuhkannya. Oleh karena itu, Allah Swt. memberikan kasih sayang-Nya dan
mengenakannya pakaian kemuliaan karena terkadang Allah Swt. melihat hamba-
Nya tenggelam dalam kesalahan, maka Allah Swt. mengampuninya.*’

8 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi . . . h. 14442
7 Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir . . . vol. 111, h. 225
80 Muhammad al-Razi Fakhruddin, Tafsir al-Fakhr al-Razi . . . h. 118



3. Al-‘Alim & al- Hakim
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau
ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu
mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu "cinta" kepada
keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta
menjadikan  kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan
kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang
lurus. sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Hujurat [49] : 6-8)

|

Ayat ini turun menurut Ibnu Abbas berkenaan dengan Walid bin Ugbah
bin Abi Mu’ith yang mana Rasulullah Saw. mengutusnya ke Bani Mushthaliq
untuk mengambil zakat. Ketika kabar itu sampai, mereka merasa senang dan
keluar untuk menyambutnya. Akan tetapi, prasangka Walid berbeda yang
merasa bahwa mereka datang untuk membunuhnya. Seketika itu pula dia
langsung pulang tanpa sepengetahuan mereka dan mengabarkan kepada
Rasulullah Saw. bahwa penduduk Bani Mushthaliq menahan untuk tidak
mengelurkan zakat. Rasulullah Saw. pun sangat marah. Sembari mereka
berbincang untuk memerangi Bani Mushthaliq, tiba-tiba datanglah beberapa
delegasi dari mereka dan berkata: ‘Wahai Rasulullah Saw, kami berbincang
di antara kami perihal utusanmu yang kembali pulang di tengah
perjalanannya dan kami pun takut dia mengembalikan surat yang datang
darimu sehingga engkau murka kepadanya dan murka kepada kami. Kami
pun berlindung dari murka Allah Swt dan Rasul-Nya’. Maka Allah Swt.
menurunkan ayat ini sebagai penerimaan alasan mereka.®!

8 Ahmad al-Mushthafa al-Maraghi, TafSir al-Maraghi . . . h. 126-127



Seruan ini adalah panggilan yang ketiga yang diawali dengan L@-: L:

2 - -

| gonle -U* sebagai maksud lain yang termasuk ke dalam adab-adab bagi
Bae P

orang mukmm terhadap sesamanya. Adapun pengulangan kata khitab ini dan
memisahkannya dari kata khitab lainnya tanpa adanya huruf athaf, tidak lain
bertujuan untuk lebih mengkhususkan maksud tersebut dengan sebuah
perhatian. Jumlah ini pun adalah jumlah permulaan yang baru karena selaras

dengan yang sebelumnya. Sedangkan kata yang didatangi oleh kata O)

sebagai huruf syart, berarti itu menunjukkan bahwa sesuatu tersebut
merupakan kejadian yang tidak akan terjadi kecuali hanya sesekali atau sangat
: 82
jarang.

-

Kata L;MU bermakna orang yang keluar dari batas-batas syariat. Dan

bisa dmarnakan seperti itu karena sudah menanggalkan kebaikan. Adapun
menurut kamus Lisan al-‘Arab bahwa kata d««-ﬂj\ adalah semua perbuatan

maksiat, meninggalkan perintah Allah Swit. dan juga keluar dari koridor
kebenaran, sebagaimana firman Allah Swt. pada surah al-Kahfi : 50 :

¥ oz s s oo
o OF G

’

. maka ia mendurhakai perintah Tuhannya . . .”.

2o °
Sedangkan menurut al-Raghib al-Ashfahani dalam menjelaskan &«uﬂ\ ini

208 o 2 0d

adalah kata yang lebih umum dibandingkan kata Ji-ij\ dan V-UQ\ lebih umum
) °

dibandingkan J««-ﬁ\ . Tikus juga disebut sebagai fuwaisiqah karena sering

keluar dari rumahnya sebagaimana sabda Rasulullah Saw:

“Bunuhlah tikus karena ia akan mengotori be]ana dan dapat
membakar rumah yang berpenghuni” >

Akan tetapi Fakhruddin al-Razi menyangkal bahwa hadis ini adalah
2 s 0
hadis yang dhaif/lemah karena penyebutan lafaz éﬂﬂw‘ sebagai gelar yang

disandang oleh al-Walid adalah sangat jauh. Hal itu disebabkan karena al-
Walid ragu dan hanya mengira-ngira sehingga dia salah, sedangkan orang
yang salah tidak boleh diberi gelar fasik. Bagaimana mungkin hal itu terjadi
pada al-Walid, sedangkan kata fasik itu sendiri di kebanyakan tempat

82 Muhammad al-Thahir Ibn ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunisia: al-Dar
al-Tunisiah, 1984 M), vol. XXVII, h. 228-231
8 Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufiadat Fi Gharib al-Qur’an . . . h. 419



disandang bagi orang yang keluar dari sebagian iman, sebagaimana firman
Allah Swt:

s ‘ /Q" /O/b" g //ﬁp.ﬁ

Ol o 2l (s U alll )
“Sama saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu
mintakan ampunan bagi mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” (QS. Al-Munafiqun [63] :
6)84

0 Sw s
Ibnu Mas’ud pada ayat ini membaca dengan jmw yang maknyanya
SGio e

berdekatan dengan kata ) swc® yang sama-sama bermakna meminta

penetapan, penjelasan dan juga pengenalan. Dari penetapan serta penjelasan
tersebut, diharapkan tidak terjadinya hal yang tidak diinginkan kepada
sekelompok orang karena sebab ketidaktahuan, baik ketidaktahuan hakikat
suatu perkara maupun hakikat sebuah kisah yang pada akhirmya akan
menimbulkan penyesalan dan kesedihan. Penyesalan merupakan kesedihan
atas apa yang terjadi kepadamu dan berharap itu benar-benar tidak terjadi.
Penyesalan juga sebuah kesedihan yang menyelimuti seseorang, baik terus-
menerus maupun sebentar, karena setiap kali ia mengingatnya maka dia akan
merasa menyesal.®’

Ayat selanjutnya menjelaskan tentang bagaimana para sahabat harus
selalu mengingat bahwa di sisi mereka ada sosok yang mulia yang semua
rujukan hukum dan pertanyaan dikembalikan kepadanya. Maka dari itu Allah
Swt. berfirman agar senantiasa bertakwa kepada-Nya ketika berkata suatu
kebatilan dan juga ketika mengaku-ngaku sebuah kebohongan. Oleh karena
itu, Allah Swt. memberikan kepada mereka dan mengenalkan suatu
kebenaran serta menguatkan atas kebenaran di setiap urusan.

Kemudian Allah Swt. juga menjelaskan tentang kejadian sebelumnya
yang melibatkan al-Walid bin ‘Ugbah yang diutus ke Bani Mushthaliq
bahwasanya jika saja Rasulullah Saw. melaksanakan perkara menurut
pendapat orang-orang sekitarnya dan menerima apa yang mereka katakan,
maka mereka akan merasa kepayahan dan kesusahan di kebanyakan urusan
karena telah meng-iya-kan perkataan mereka. Akan tetapi Allah Swt. lebih
condong kepada kecintaan kalian kepada iman, baik kepada Allah Swt
maupun kepada Rasul-Nya, maka kalian senantiasa taat dan percaya kepada
Rasulullah Saw, sehingga Allah Swt. menjaga kalian dari hal-hal yang akan
menyusahkan.

Selanjutnya Allah Swt. juga menghiasi keimanan tersebut di dalam hati
kalian, sehingga keimanan tersebut senantiasa melekat dan memberikan rasa
tidak suka atau benci kepada kalian terhadap kufur kepada Allah Swt, berbuat
fasik (berkata bohong) dan berbuat maksiat atau mengendarai apa yang

8 Ahmad al-Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi . . . h. 127
85 Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf . . . h. 275



dilarang oleh Allah Swt. sehingga berpaling dari perintah Rasul-Nya. Hasil
dari itu akan menjadikan mereka sebagai orang-orang yang menuju jalan
kebenaran.®

Allah Swt. pun menutup ayatnya dengan menerangkan bahwa semua
ini merupakan karunia dan nikmat dari-Nya serta Allah Swt. Maha
Mengetahui keadaan orang-orang mukmin dan apa yang ada di antara mereka
berupa keistimewaan dan keutamaan serta Allah Swt. Maha Bijaksana ketika
memberikan karunia serta nikmat berupa taufik kepada mereka.®’

Kata al- ‘Alim telah dibahas sebelumnya, maka pada pembahasan kali
2o

ini langsung kepada kata a/-Hakim. Asal kata dari V‘S’L‘ adalah V'<> yang

R

bermakna g (mencegah atau menghentikan) dengan maksud untuk

2R - R’ @ R
memperbaiki. Kata V§ > dan (\g} adalah kata yang diperuntukkan kepada
g 2 0

orang yang memberi keputusan di antara manusia. Sedangkan ‘

bermakna orang yang ahli dalam memberi keputusan, sehingga kata ini lebih
sempurna atau lebih baik dari kata sebelumnya.

A0 °

Adapun kata cabang dari kata ini adalah S| yang bermakna
g 20 °
mencapai kebenaran dengan ilmu dan akal. Oleh karena itu, 4 | yang

berasal dari Allah Swt. adalah mengetahui sesuatu serta mewujudkannya

2.0 °

dengan sangat tepat. Sedangkan 4 | yang berasal dari manusia

-

mengetahui sesuatu yang ada serta berusaha melakukan kebaikan. Jika kata

R, o -

(»-3§>- ini dilekatkan kepada salah sifat Allah Swt, maka maknanya akan

-

berbeda dengan sifat-sifat yang disematkan kepada selain-Nya.

- | s o, -0z }&p - oz

“Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?” (QS. At-Tin [95] : 8)

B, o -

Di samping itu, apabila kata r-:-<>- ini disandingkan kepada Al-Qur’an, maka

-

dikarenakan ia berisi suatu hikmah. Seperti pada firman Allah Swt.

P

S i s

86 Muhammad ibn jarir, Jami’ al-Bayan ‘an Ta wil Ay al-Qur’an - Tafsir al-Thabari
(Beirut: Dar Thya al-Turas al-Arabi), cet. I, h. 144-145
87 Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf . . . h. 277



“Alif laam raa. Inilah ayat-ayat Al Quran yang mengandung hikmah .
(QS. Yunus [10] : 1)
Sebagaimana yang dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa

2o - o
kata (..:l:J\ / al- ‘Alim terdapat dalam Al-Qur’an sebanyak 162 kali. Sedangkan

2o - o

kata ﬁg‘ / al-Hakim terdapat dalam Al-Qur’an sebanyak 97 kali. Adapun

-

dua kata ini bergandengan dalam Al-Qur’an tertulis sebanyak 36 kali.®

Pendapat al-Biqa’i dinukil oleh Quraish Shihab bahwa seorang hakim
harus yakin sepenuhnya tentang pengetahuan dan tindakan yang diambilnya,
sehingga dia akan tampil dengan penuh percaya diri, tidak berbicara dengan
ragu atau kira-kira dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba.
Itulah sebabnya, ketetapan yang diambil oleh Allah Swt. sebagai a/-Hakim
akan dilaksanakan sesuai yang dikehendaki-Nya dan tidak ada satu pun yang
dapat menghalangi terlaksananya kehendak tersebut.”

Pada asmaul husna kali ini, ayat sebelumnya masih memiliki
ketersambungan, sehingga harus dibahas dari awal yang dimulai dari ayat 6-
8. Kata panggilan ketiga yang ada pada surah al-Hujurat ini terdapat pada ayat
6, yang menceritakan tentang harusnya memiliki keteguhan dalam memilah
dan memilih kabar yang datang serta tidak menyandarkan kepercayaan atas
perkataan orang-orang fasik yang merusak.

Seruan yang ada pada ayat 6 ini sebagai fambih/peringatan bagi
mukhatab/orang yang diseru bahwasanya setelah seruan tersebut akan ada
perkara yang serius. Perkara yang menceritakan tentang seorang mukmin agar
senantiasa berjaga-jaga untuk tidak menerima semua perkataan yang
disampaikan tanpa adanya pertimbangan terlebih dahulu. Kemudian kata
yang dilontarkan Al-Qur’an sebagai kitab yang tiada saingannya juga terdapat
pada pemilihan katanya yang mana pada ayat ini menggunakan huruf tasykik

(keragu-raguan) O , bukan *J\ yang memiliki makna fahgig. Hal tersebut

diisyaratkan bahwasanya kej adlan seperti ini merupakan kejadian yang sangat
jarang.”!
Kemudian di penghujung ayat ke tujuh terdapat iltifat dari khitab ke

’ 28

ghaib pada kata d )v\-«v Jj\ o~ é):_f )\ Adapun iltifat ini termasuk ke dalam

al-Muhassinat al-Badi’ah yang bertujuan untuk mengagungkan atau
memuliakan.”

Adanya Rasulullah Saw. bersama para sahabat agar mereka bisa
mengembalikan semua urusan dan pertanyaan kepada Beliau tanpa harus

88 Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradat Fi Gharib al-Qur’an . . . h.140-141

8 Muhammad Fuad Abdulbaqi, al-Mu jam al-Mufahras . . . cet. X, h. 455-457
%M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi . . . h. 229-230

°l Muhammad Ali al-Shabuni, Rawai’ al-Bayan . . . h. 344-345

92 Muhammad Ali al-Shabuni, Rawai’ al-Bayan . . . cet. I, vol. 2, h. 346



memaksa apa yang diinginkan harus terwujud. Karena adanya Beliau bersama
mereka akan menambahkan keimanan, menghiasinya dalam hati dan juga
memberi kebencian untuk berbuat kufur, fasik dan juga maksiat kepada Allah
Swt. dan wujud dari itu adalah diberikannya petunjuk sebagai karunia dan
nikmat dari Allah Swt.

2o -~ o

Kemudian apa  perbedaan  antara J«éﬁ‘/karunia dan

2 0¥

LexdV/kenikmatan? Menurut Fakhruddin al-Razi, karunia Allah Swt.

merupakan sebuah isyarat kepada sesuatu yang berada di sisi-Nya berupa
kebaikan sedangkan Dia adalah Zat yang tidak membutuhkan apapun, karunia
juga pada hakikatnya memberitahukan tentang adanya tambahan. Sedangkan
nikmat adalah sebuah isyarat kepada sesuatu yang sampai kepada seoarang
hamba dan dia membutuhkan nikmat tersebut, nikmat juga pada hakikatnya
memberitahukan tentang adanya kelembutan dan kasih sayang, sedangkan
Dia ada di sisi hamba-Nya.”® Adapun menurut Sya’rawi dalam kitabnya,
nikmat Allah Swt. merupakan salah satu dari karunia-Nya karena tak/if/beban
yang dibebankan kepada kita, itupun akan kembali kepada kita juga berupa
maslahat untuk diri kita dan Allah Swt. tidak sedikit pun mengambil manfaat
dari itu semua karena Allah Swt. tidak akan memberikan dampak positif
terhadap ketaatan seorang hamba, begitupun maksiatnya. Kenikmatan
bukanlah balasan dari ketaatan seseorang, melainkan semata-mata karunia
dari Allah Swt.”*
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Asmaul husna pada ayat ini yaitu (»-31-9 dan juga v-:§>- yang

menerangkan bahwa Allah Swt. Maha Mengetahui orang-orang yang layak
untuk mendapatkan hidayah dan juga Maha Bijaksana terhadap makhluk,
penciptaan serta pengaturan-Nya dan juga memberikan hukuman kepada
orang yang senantiasa mendengarkan Nabi yang berdusta dari perselisihan,
pertengkaran dan pembunuhan.’

Ada sebuah perhatian khusus yang harus diperhatikan di sini, yang
mana Allah Swt. menutup ayat-Nya dengan sebuah asmaul husna yang

Ed -
diawali dengan kata ("319 bahwa Allah Swt. Maha Mengetahui apa yang

menjadi rahasia ataupun yang nampak dari setiap orang. [tulah sebabnya, agar
selalu berhati-hati dalam berkativittas khususnya hal ibadah karena boleh jadi
amal ibadah tersebut dicampuri oleh perkara nifag, riya, ‘ujub ataupun
sombong. Allah Swt. hanya menginginkan hati tidak hanya amal perbuatan.

93 Muhammad al-Razi Fakhruddin, Tafsir al-Fakhr al-Razi . . . h. 126
4 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi . . . h. 14452
95 Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir . . . vol. I11, h. 226



R o -
Selanjutnya juga Allah Swt. r-:§>- Maha Bijaksana yang mengatur
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urusan kekuasaan-Nya sesuai dengan kebijaksanaan-Nya. r-:-<>- juga adalah

-

Zat yang meletakkan sesuatu pada tempatnya yang sesuai.”®

Ed -
ini ditutup dengan (»-31-9 dan r-:§>-:

a.

Setidaknya ada 4 faktor yang dianggap memiliki korelasi kenapa ayat

®o -

Ketika Allah Swt. menyebutkan berita tentang orang fasik, Allah Swt.
berfirman jika seorang mukmin diragukan atas kebohongan orang fasik
maka jangan tergesa-gesa dalam mengambil kesimpulan karena Allah
Swt. Maha Mengetahui dan jangan sampai berkata sebagaimana
perkataan orang-orang munafik yang berkata ‘seandainya Allah Swt.
menghukum kami sebab perkataan kami ini’ dan Allah Swt. Maha
Bijaksana yang tidak akan melakukan sesuatu kecuali memiliki hikmah
dibaliknya.
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Ketika Allah Swit. berﬁrmanrgxgjé-g )5 ) Jj.w) (._gtﬁ ol \fJ&\j

itu bermakna Rasul Swt. tidak akan menaati kalian kecuali atas wahyu
dari-Nya. Sesungguhnya Allah Swt. dari segala sesuatu Maha
Mengetahui dengan ilmu-Nya dan Maha bijaksana dengan urusan-Nya
yang sesuai kadar hikmanya, maka ikutilah Nabi-Nya.
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Keserasian antara firman Allah Swt. v-:§>- {,11; dan v—ggjl .

g ‘ I’ 0‘
Q—&‘;S\ yang mana Allah Swt. memberikan kecintaan sebuah keimanan

dengan ilmu-Nya kepada sang penerima iman dan juga memilih orang
yang Ia kehendaki dengan kebijaksanaan-Nya.
2R
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Memang tepat menutup ayat ini dengan (»-3§>- r-glﬁ karena ketika

karunia Allah Swt. merupakan kebaikan dari sisi-Nya yang cukup bagi
hamba-Nya dan Dia Mengetahui apa-apa yang ada dalam
pembendaharaan rahmat-Nya berupa kebaikan. Sedangkan nikmat
adalah sesuatu yang dapat menghilangkan hajat/kebutuhan seorang
hamba dan Dia Maha Bijaksana menurunkan kebaikan tersebut sesuai
kehendak-Nya.”’

96 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi . . . h. 14452
7 Muhammad al-Razi Fakhruddin, Tafsir al-Fakhr al-Razi . . . h. 126



4. Al-Tawwab & al Rahim
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan
itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih
baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang
yvang zalim. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu
dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.”
(QS. Al-Hujurat [49] : 11-12)

Kedua ayat ini ditutup dengan penyebutan kata taubat. Pada ayat ke-11
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disebutkan d j«l_h” V.A é):_i )U -l V'S u" ) dan pada ayat berikutnya
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ayat ke-12 disebutkan V'“’- < By i d . Ayat ke-11 tersebut diawali
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dengan kata al-nahi/larangan yaitu ( jﬁ Salle 8B e U yang

penyebutannya merupakan kata al-Nafy/negatif yang mengharuskan adanya
sebuah larangan. Sedangkan ayat berikutnya diawali dengan kata al-
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amr/perintah yaitu | )-,»2-\2-\ yang penyebutannya merupakan kata al-

irtiyab/keragu-raguan yang mengharuskan adanya sebuah perintah.’®

Setelah menyebutkan apa-apa yang seharusnya dilakukan oleh seorang
mukmin kepada Allah Swt dan Rasul-Nya dan kepada orang yang
bertentangan serta yang bermaksiat kepada keduanya adalah termasuk orang
yang fasik, Allah Swt. kemudian menjelaskan perkara apa yang harus ada
pada seorang mukmin kepada mukmin lainnya, seperti tidak menghinanya,
membongkar aibnya dan juga memberikan julukan yang dapat menyakiti
hatinya. Perbuatan semacam ini merupakan perbuatan yang sangat buruk,
maka barang siapa yang tidak kembali kepada Allah Swt. dengan cara
bertaubat setelah melakukan perbuatan tersebut, maka dia telah berbuat buruk
kepada dirinya sendiri dan telah melakukan perbuatan dosa yang besar.

Dalam sebuah riwayat, ayat ini turun berkenaan dengan delegasi
Tamim yang mana mereka mengolok-olok orang-orang fakir dari kalangan
sahabat Rasulullah Saw. ketika mereka melihat lusuhnya keadaan mereka,
seperti Ammar, Shuhaib, Bilal, Khabbab, Ibnu Fuhairah, Salman al-Farisi,
Salim Maula, Abu Huzaifah dan lain-lain. Dalam riwayat lain, ayat ini turun
berkaitan dengan salah satu istri Nabi Saw bernama Shafiyyah binti Huyay
bin Akhthab Ra. yang datang kepada Rasulullah Saw. dan berkata:
‘Sesungguhnya para perempuan memanggilku dengan panggilan: Wahai
seorang Yahudi binti Yahudi’. Seketika Rasulullah Saw. berkata kepadanya:
‘Kenapa engkau tidak berkata kepada mereka: Ayahku Nabi Harun As,
pamanku Nabi Musa As. dan suamiku Nabi Muhammad Saw’.*

Tidak layak bagi sebagian muslim mengejek sebagian muslim lainnya
karena boleh jadi yang diejek lebih baik di hadapan Allah Swt. dari pada yang

Bwo ~

mengolok-olok. Kata ¢ 8 pada ayat ini memang dikhususkan kepada laki-laki

dan menjalankan sebuah perkara merupakan tugas laki-laki.'” Dan juga tidak
layak bagi kalangan wanita mengolok-olok kalangan wanita lainnya, karena
boleh jadi yang diolok-olok lebih baik di sisi Allah Swt. dibandingkan yang
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mengolok-olok. Kedua kata ini (¢ % dan ¢\.J) datang secara jama’ yang

menunjukkan bahwa kebanyakan memperolok-olok kalangan lainnya terjadi
pada sekelompok manusia. Berapa banyak yang merasakan senang setelah
mengolok-olok dan berapa banyak yang merasa tersakiti dari hasil diperolok-
olok tersebut.

%8 Muhammad al-Razi Fakhruddin, Tafsir al-Fakhr al-Razi . . . h. 136

9 Ahmad al-Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi . . . h. 133

100 Muhammad al-Syirazi al-Baidhawi, Tafsir al-Baidhawi al-Musamma Anwar al-
Tanzil wa Asrar al-ta’wil (Beirut: Dar al-Rasyid, 1421 H/2000 M), cet. I, vol. III, h. 307



Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu
Hurairah Ra. berkata:
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“Sungguh Allah tidak melihat rupa dan harta kalian, melainkan

melihat hati dan amal kalian.” (HR. Muslim)

Hadis ini memberikan suatu isyarat bahwasanya seseorang tidak pantas
memberikan spekulasi atau pernyataan pasti terhadap seseorang baik kepada
kelebihannya maupun aibnya sebagaimana yang nampak darinya adalah rupa
perlakuannya yang seakan-akan taat atau sebaliknya. Berapa banyak yang
mengira amal perbuatannya yang nampak tersebut adalah baik tapi ternyata
Allah Swt. mengetahui dari hatinya terdapat sifat tercela dan amalnya pun
menjadi tidak sah alias sia-sia. Dan sebaliknya, berapa banyak yang kita kira
bahwa itu adalah sebuah perbuatan maksiat, tapi Allah Swt. mengetahui dari
hatinya yang ikhlas sehingga Allah Swt. mengampuni dosanya. Itu semua
karena amal perbuatan merupakan perkara zanni (prasangka belaka) dan
tidak memiliki dalil yang pasti.'”!

Selanjutnya Allah Swt. melarang bagi seorang mukmin mengumbar
aib saudaranya, baik dengan ucapan ataupun dengan isyarat karena antara
mukmin satu dengan mukmin lainnya bagaikan satu anggota tubuh. Itulah
mengapa, jika seorang mukmin mengumbar aib saudara mukmin lainnya,
maka dia seolah-olah mengumbar aibnya sendiri.

Dan Allah Swt. juga melarang sebagian lain kepada sebagian lainnya

2

memanggil dengan julukan yang buruk. Menurut al-Radhi, lafaz u-iU\ yang
terdapat pada ayat tersebut menuju kepada yang buruk, tapl kebanyakan dari

penggunaanya adalah untuk memuji. Akan tetapi, kata u-LU\ diawali dengan
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)?JJ\ yang berarti kata tersebut dikhususkan kepada pemberian julukan yang

buruk. Oleh karena itu, hal yang dilarang di sini adalah memberikan julukan
kepada orang lain secara benci karena kekurangannya, keburukannya
ataupun karena memalukan.'®* Ibnu Jarir (w. 310 H) juga menjelaskan dalam
kitabnya Tafsir al-Thabari bahwa yang dimaksud dari larangan memberikan
julukan yang buruk adalah ketika seseorang yang dulunya berbuat keburukan
kemudian bertaubat dan kembali kepada jalan yang benar, maka Allah Swt.

101 Ahmad al-Mushthafa al-Maraghi, TafSir al-Maraghi . . . h. 134
102 Mahmud bin Abdullah al-Alusi, Ruk al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim wa
al-Sab’ al-Masani (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1431 H/2010 M), cet. I, vol. XXV, h. 373



melarang setiap orang untuk menghinanya atas apa yang dulu ia lakukan
sebelumnya.'®

Kemudian Allah Swt. juga menjelaskan bahwa pada zaman jahiliah
ada yang memanggil orang lain dengan panggilannya dahulu, seperti ‘Wahai
orang Yahudi, wahai fasik’ dan lain sebagainya. Itulah sebabnya Allah Swt
memberikan penjelasan bahwa seburuk-buruk panggilan kepada mukmin
lainnya adalah dengan panggilan fasik setelah dia beriman dan hal tersebut
merupakan kehinaan karena telah menggabungkan antara fasik dan iman.'®

Akhirnya, barang siapa yang tidak bertaubat dari celaannya kepada
saudaranya dari apa yang telah dilarang oleh Allah Swt. baik ledekan dengan
julukan yang buruk, ejekan ataupun penghinaan, maka dialah yang telah
menzalimi dirinya sendiri dan berhak mendapatkan hukuman dari Allah Swt.
atas perlakuannya tersebut kepada saudaranya.'®®

Pada ayat ke-12 ini merupakan panggilan yang kelima dengan tujuan
dan perhatian yang berbeda. Larangan yang ada pada ayat ini merupakan
perbuatan buruk yang tersembunyi yaitu berusaha keras untuk menjauhi
prasangka yang buruk karena perbuatan itu dapat menumbuhkan
kecemburuan yang berlebihan, tipu daya, penipuan, mencemarkan nama baik
dan bisa menimbulkan pembunuhan. Rasulullah Saw. bersabda:
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“Waspadalah dengan buruk sangka karena buruk sangka adalah
sejelek-jeleknya perkataan dusta.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Ketika perintah pada ayat ini datang untuk menjauhi prasangka buruk,
kita bisa mengetahui bahwa prasangka tersebut tidaklah sedikit, maka
sebaiknya ada pengujian dan penelitian untuk membedakan mana prasangka
yang buruk dan mana prasangka yang baik. Hal tersebut dilakukan karena
prasangka buruk tersebut dapat menimbulkan dosa seperti perkataan maupun
perbuatan.'%

Dalam ayat ini disebutkan memang bahwa sebagian prasangka itu
adalah yang membuat pelakunya berdosa. Oleh karena itu, haruslah
senantiasa berhati-hati dalam berprasangka, karena boleh jadi itulah yang
menjerumuskan ke dalam lembah dosa. Akan tetapi, jika prasangka itu
dilakukan setelah adanya tabayyun/croosceck terlebih dahulu sebelum
mengambil keputusan, maka hal tersebut diperbolehkan alias tidak dilarang,
sebagaimana Rasulullah Saw. mencari tahu terlebih dahulu pada kisah yang
dianggap ada unsur kebohongan, sampai benar-benar datang kabar yang
yakin dari Allah Swt."””

103 Muhammad ibn Jarir, Tafsir al-Thabari - Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an
(Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1430 H/2009 M), cet. I, vol. XXIV, h. 392

194 Mahmud bin Abdullah al-Alusi, Ruh al-Ma’ani . . . h. 375

105 Ahmad al-Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi . . . h. 135

106 Muhammad al-Thahir Ibn ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir . . . h. 251

107 Abu al-Hasan Ibrahim bin Umar al-Biqa’i, Nazm al-Durar . . . h. 278



Kemudian sesuatu yang dilarang juga menguntit kesalahan atau aib
saudara seiman dan juga mencari-cari rahasianya sehingga tampak jelaslah
aibnya karena telah dibuka dari apa yang berusaha ia tutup. Terkadang terlalu
berlebihan dalam melarang diri dari berbuat munkar seperti menguntit, akan
tetapi lupa dengan larangan lainnya. Sebagaimana kejadian yang terjadi pada
Umar bin Khatthab Ra. selaku pemimpin umat muslimin pada waktu itu yang
ketika sedang patroli malam di sekeliling kota, dia mendengar suara laki-laki
di balik rumah yang sedang bernyanyi. Seketika itu pula ia langsung
memanjat rumahnya dan mendapati pemuda tersebut bersama seorang
wanita dan minuman keras. Umar Ra. bertanya: ‘Wahai musuh Allah, apakah
kamu berfikir bahwa Allah Swt. akan menutupi aibmu sedang engkau
bermaksiat kepada-Nya?’. Pemuda itupun menjawab: ‘Wahai Amir al-
Mu’minin, janganlah engkau tergesa-gesa dalam memberikan vonis
terhadapaku, jika aku bermaksiat kepada Allah Swt, maka aku hanya
melanggar satu perkara saja, beda halnya dengan engkau yang sekali
maksiat langsung tiga perkara yang engkau langgar. Pertama, Allah Swt.
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berfirman: | swews Uy “Dan janganlah mencari-cari keburukan

orang”, tapi engkau malah menguntitku. Kedua, Allah Swt. berfirman:
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L ol L9t) (p 531V 5 g “Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-

pintunya”, tapi engkau malah meman]atl rumahku. Ketiga, Allah Swt.
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“Janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta
izin dan memberi salam kepada penghuninya”, tapi engkau masuk tanpa
seizinku. Mendengar jawaban dari pemuda tersebut, Umar Ra. bertanya:
‘Apakah engkau memiliki kebaikan sehingga engkau bisa memaafkanku?’.
Pemuda itupun menjawab: ‘Ya, saya memaafkanmu’. Umar Ra. pun keluar
dan meninggalkannya.'%®

Allah Swt. juga melarang seorang hamba menggunjing saudara
seimannya di kala tidak bersamanya. Yang dimaksud dari menyebutkan
aibnya adalah penyebutan secara jelas ataupun dengan isyarat yang dapat
menyakiti atau yang tidak disukai oleh orang yang digunjingi tersebut, baik
membicarakan agamanya, urusan duniawinya, parasnya, budi pekertinya,
hartanya, keturunannya, pasangannya, pembantunya, pakaiannya dan lain-
lain.

Menurut al-Hasan, kata menggunjing itu ada tiga di dalam Al-Qur’an:

a. &)/ Gibah : Engkau membicarakan kepada orang lain perkara apa
yang ada pada dirinya.

198 Mahmud bin Abdullah al-Alusi, Ruh al-Ma’ani . . . h. 380-381



b. &3\‘}‘ / Dusta : Engkau membicarakan sesuatu apa yang sampai
kepadamu.
c. O\L@J\ / Tuduhan Palsu : Engkau membicarakan apa yang tidak ada

pada dirinya.

Mayoritas para ulama berpendapat bahwa gibah merupakan perbuatan
dosa besar yang pelakunya harus bertaubat kepada Allah Swt. dan meminta
kehalalan dari orang yang digibahkan tersebut.'” Akan tetapi al-Ghazali
berpendapat bahwa gibah merupakan termasuk ke dalam dosa kecil, karena
perbuatan itu sulit untuk dihindari oleh kebanyakan manusia, maka akan
sangat jarang yang lolos dari gibah tersebut dan ini merupakan kesalahan
yang sangat besar.''?

Allah Swt. memberikan permisalan atas perbuatan menggunjing ini
yaitu seperti orang yang memakan bangkai kemudian dia tidak suka. Hal ini
pun sebagaimana yang diriwayatka oleh Qatadah bahwa sebagaimana
engkau membenci ketika menemukan bangkai busuk yang sudah berulat dan
engkau makan darinya, bagitu pulalah engkau seharusnya membenci
menggunjing orang lain padahal dia masih hidup.'"

Ada beberapa gibah yang diperbolehkan dengan catatan memiliki
tujuan yang benar menurut syariat Islam yang mana tidak akan bisa dicapai
sebuah hasil kecuali dengan mengungkapkannya atau menceritakannya.
Setidaknya perkara ini ada 6 kriteria gibah yang diperbolehkan:

a. Ketika dizalimi; bagi siapa saja yang terzalimi dan berkeinginan untuk
mengadu kepada orang yang dianggap mampu menyelesaikan atau
meringankan kezaliman tersebut, maka diperbolehkan menceritakannya
ke orang lain.

b. Meminta pertolongan agar kemungkaran dapat terselesaikan dengan
menceritakannya kepada orang yang dianggap mampu menyelesaikan
kemungkaran tersebut.

c. Meminta fatwa; bagi yang ingin meminta fatwa boleh menceritakan
kepada seorang mufti bahwa ‘dia telah menzalimiku. Hukuman apakah
yang layak baginya’.

. Memberikan kewaspadaan kepada muslim lainnya dari hal buruk.

e. Menyingkap tentang adanya kelakuan tidak baik, seperti adanya
pecandu minuman keras, adanya tempat prostitusi dan adanya orang
yang berbangga diri dengan apa yang ia lakukan.

109 Ahmad al-Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi . . . h. 139
110 Mahmud bin Abdullah al-Alusi, Ruh al-Ma’ani . . . h. 385
" Muhammad ibn Jarir, Tafsir al-Thabari . . . h. 402



f.  Mendefinisikan inisial seseorang atau yang lainnya, seperti matanya
picek, matanya juling atau yang semisal dari itu, yang mana tidak
memungkinkan akan diketahui selain dari definisi tadi.'"?

Dan ayat ini pun mengingatkan agar menjadikan sebuah perlindungan
antara diri seorang hamba dan sang Maha Raja dengan meninggalkan
perkara-perkara tersebut dan memperbaiki kepada yang lebih baik lagi,
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karena sesungguhnya Allah Swt. <! )25\ Maha Pengampun yaitu selalu

menunggu taubat seorang hamba yang ingin kembali dari perbuatan maksiat
kepada jalan yang seharusnya. Apabila perbuatan tersebut terulang, maka
jangan sekali-kali seseorang berputus asa walaupun dosanya sudah banyak
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dan menggunung. Dan juga Allah Swt. > Jj\ Maha Penyayang kepada

hamba-Nya dan bahkan akan memuliakannya dengan puncak kemuliaan.'"?
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Dan kalimat >0 Y i 0! merupakan lampiran untuk sebuah

tambahan karena takwa bisa terealisasi dengan taubat setelah melakukan
perbuatan dosa. Dan ketakwaan juga merupakan permulaan sehingga Allah
Swt. memberikan kasih sayang-Nya kepada orang yang bertakwa tersebut.

2o @

Kata o> NV juga lebih universal/umum untuk semua kata.''

2 @@

2 o @
Kata <! fJ\ berasal dari kata < )ﬂ\ yang bermakna meninggalkan

perbuatan dosa dengan jalan yang terbaik dan perbuatan ini merupakan

bentuk permintaan maaf yang dianggap paling mengena. Karena permintaan

maaf itu bisa dilakukan dengan 3 cara:

a. Ketika meminta maaf dia berkata ‘saya tidak melakukannya’;

b. Ketika meminta maaf dia berkata ‘saya melakukan hal tersebut karena
ada sebabnya’; dan

c. Ketika meminta maaf dia berkata ‘saya telah melakukannya dan berbuat
buruk, akan tetapi sekarang saya telah meninggalkannya’.

]

Adapun kata 4 )25\ menurut syar’i adalah meninggalkan perbuatan dosa

karena buruknya perbuatan tersebut, menyesali perbuatan yang telah
dilakukan, bertekad kuat untuk tidak melakukannya lagi dan memperbaiki
sebisa mungkin perbuatan yang masih bisa diulang. Apabila ke-empat
perbuatan ini telah terpenuhi, maka sempurnalah syarat untuk bertaubat.

12 Ahmad al-Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi . . . h. 141
113 Abu al-Hasan Ibrahim bin Umar al-Biga’i, Nazm al-Durar . . . h. 381
114 Muhammad al-Thahir Ibn ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir . . . h. 257



2 @@

Sedangkan kata < jﬁj‘ adalah hamba yang banyak bertaubat, yaitu

meninggalkan sebagian perbuatan dosa secara bertahap dengan menggunkaan
setiap waktunya sehingga seiring berjalannya waktu dia akan meninggalkan
semua dosa tersebut. Terkadang pula di dalam Al-Qur’an kata ini
diperuntukkan kepada Allah Swt. karena Dialah yang Paha Penerima taubat
seorang hamba dalam setiap keadaan. Akan tetapi, ketika seorang hamba
ingin bertaubat, maka ia harus membarenginya dengan melakukan perbuatan
baik, sebagaimana firman Allah Swt:
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“Dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, maka
sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang
sebenar-benarnya”. (QS. Al-Furqan [25] : 71)'"°

Kata al-Rahim dari segi bahasa sudah dijelaskan sebelumnya, maka
bagi pembaca yang ingin menyelami pembahasan tersebut dipersilahkan

2o @
merujuk kepada kata tersebut. Kata > jS\ / al-Rahim disebutkan sebanyak

2

2
115 kali dalam Al-Qur’an, adapun kata <! }15\ / al-Tawwab disebutkan di

dalam Al-Qur’an sebanyak 11 kali. Sedangkan kedua kata ini (a/-Tawwab &
al-Rahim) ketika menutup ayat disebutkan dalam Al-Qur’an secara

2 @@

bergandengan sebanyak 7 kali. Dan kata <! fJ\ / al-Tawwab ketika berdiri

sendiri, hanya disebutkan 1 kali dalam Al-Qur’an ketika menutup ayat, yaitu
pada QS. Al-Nasr [110]: 3 :

Z2& - - - g& fo o0 o - ¥
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“Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat”.

Kembali M. Quraish Shihab menukil pendapat al-Ghazali perihal kata
al-Tawwab ini adalah Dialah Allah Swt. yang kembali berkali-kali menuju
cara yang memudahkan taubat untuk hamba-Nya dengan cara menampakkan
kebesaran-Nya, mewaspadai peringatan-Nya serta mengingatkan tentang
ancaman-Nya, sehingga ketika sadar akan dosa yang telah dilakukan dan takut
akan ancaman-Nya, mereka dapat kembali (bertaubat) dan Allah Swt. pun
dengan anugerah pengabulan-Nya akan menerima mereka.

Al-Thabathaba’i (w. 1981 M) menafsirkan perihal taubat Nabi Adam
As. bahwa taubat yang datang dari Allah Swt. berarti kembali-Nya kepada

115 Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradat Fi Gharib al-Qur’an . . . h. 84-85



5.

hamba dengan mencurahkan rahmat-Nya. Adapun taubat yang datang dari

manusia berarti permohonan ampun disertai dengan meninggalkan dosa.''®
Kemudian ayat ini pun ditutup dengan keindahan serta keserasian

asmaul husna terhadap ayat sebelumnya, yang mana pada ayat ini ditutup

2 &P
dengan asmaul husna <! jﬁj\ / al-Tawwab yang Maha Penerima taubat dan
2o @

> )\ / al-Rahim yang Maha besar kasih sayang-Nya bagi orang yang

bertakwa, bertaubat serta yang kembali kepada-Nya. Pada asmaul husna
sebagai fashilah ayat ini terdapat anjuran untuk senantiasa bertaubat serta agar
bersegera untuk menyesali perbuatannya dan mengakui kesalahannya agar
tidak putus asa dari rahmat Allah Swt.'"’

Penutup ayat ini dengan kedua asmaul husnanya merupakan rahmat
Allah Swt. yang diberikan kepada orang yang bermaksiat kepada-Nya agar
memiliki kesempatan untuk bertaubat serta orang-orang yang telah
mengumpat tidak berputus asa. Barang siapa lisannya tergelincir dengan
gibah, maka agar bersegera mengambil jalan taubat. Apabila dia tahu bahwa
Tuhannya adalah Maha Penerima taubat dan Maha Penyayang, maka segera
kembali dan tidak mengulangi perbuatan yang sama. Adapun salah satu
nikmat terbesar dari Allah Swt. adalah disyariatkannya taubat dan
dibukakannya pintu diterimanya taubat, jika hal tersebut tidak ada maka
orang-orang yang bermaksiat akan terus-menerus dalam kesesatan dan
kehidupan pun akan rusak.''®

Al- ‘Altm & al Khabtr
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu darz seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS. Al-Hujurat [49] : 13)

Setelah Allah Swt. memberikan pelarangan pada ayat sebelumnya
tentang mengolok-olok, menghina, mencela dan memberikan julukan yang
buruk kepada orang lain, ayat selanjutnya akan menegaskan larangan tersebut.
Oleh karenanya, Allah Swt. menjelaskan bahwa semua manusia tercipta dari

116 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir llahi . . . h. 365-367
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118 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi . . . h. 14473



ayah dan ibu yang satu yaitu dari Nabi Adam As dan istrinya Hawwa, lalu
bagaimana mungkin seseorang menghina saudaranya yang lain. Allah Swt.
juga menjadikan mereka berbangsa-bangsa dan bersuku-suku yang berbeda,
tujuannya tidak lain adalah untuk saling mengenal dan saling tolong-
menolong di kehidupannya yang berbeda-beda. Tidak ada keutamaan khusus
antara satu dengan yang lain selain takwa, kebaikan dan kesempurnaan jiwa,
bukan ditimbang dari urusan dunia.'"’

- &

2 @, Al -
Kalimat JU\ ¢z~ mencakup orang mukmin dan selainnya yang

Allah Swt. ciptakan mereka dari yang tidak ada kepada apa yang sekarang
dari bentuk rupa yang berbeda-beda dan mengeluarkan setiap orang dari jenis
laki-laki yang memiliki perencanaan dan kekuatan dan juga dari jenis
perempuan yaitu tempat kelemahan dan ketentraman. Tidak ada kelebihan
satu sama lain dan juga tidak ada kemuliaan dalam urusan nasab.'?

Allah Swt. juga menjadikan manusia berketurunan, sebagian ada yang
berketurunan dengan nasab yang jauh dan sebagian lainnya ada yang dekat.

ﬂai

Adapun yang garis keturunan nasabnya dari jalur jauh dinamakan JA\
o &

< jxni-s‘, sedangkan yang garis keturunan nasabnya dari jalur dekat

-
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dinamakan Jf \-1-5-5\ Jﬁi.lzl

Dari Abu Mulikah meriwayatkan: ketika hari pembebasan Makkah
tiba, Bilal Ra. naik dan mengumandangkan azan di atas kabah, ‘Uttab bin
Usaid bin Abu al-‘Aish berkata: ‘Alhamdulillah yang telah mengambil
ayahku sehingga tidak melihat kejadian di hari ini’. Adapun al-Hars bin
Hisyam berkata: ‘Apakah Muhammad Saw. tidak bisa mendapatkan orang
lain selain gagak hitam ini menjadi muazin kita’. Sedangkan Suhail bin ‘Amr
berkata juga: ‘Apabila Allah Swt. berkehendak sesuatu, pastilah la akan
menggantinya (Bilal Ra.)’. kemudian malaikat Jibril As. pun datang dan
mengabarkan kepada Rasulullah Saw. tentang kejadian tersebut. Rasulullah
Saw. pun memanggil mereka dan bertanya perihal apa yang mereka ucapkan
dan mereka pun mengakui kesalahannya dan ayat ini pun turun sebagai
peringatan bagi mereka dari merasa bangga dengan keturunan, bermegah-
megah dalam urusan harta dan juga mencela orang-orang fakir dan Beliau
juga menjelaskan tidaik ada keutamaan selain takwa.'**

Tujuan dari perbedaan bangsa dan suku tersebut tidak lain adalah untuk
saling mengenal satu sama lain, maka dari itu dianjurkan untuk senantiasa
menjalin silaturahmi dan menerangkan keturunan bukan malah untuk saling
menyombongkan diri dengan nasabnya atau dengan sukunya.'?

119 Ahmad al-Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi . . . h. 142
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Larangan untuk tidak berbangga-bangga dengan keturunan menjadi
sebuah alasan dan seakan-akan pada ayat tersebut mengungkapkan bahwa
yang paling mulia di sisi Allah Swt. dan derajatnya paling tinggi di sisi-Nya
baik di dunia ataupun di akhirat dialah yang paling bertakwa. Oleh karena itu,
jika ingin berbangga-banggaan, maka berbanggalah dengan ketakwaan.'*

Diriwayatkan dari Ibnu Umar Ra: Rasulullah Saw. berkhutbah di
hadapan manusia pada hari penaklukan kota Makkah dan Beliau sedang
berada di atas kendaraanya, kemudian memuja dan memuji Allah Swt. yang
paling pantas untuk itu dan bersabda: ‘Wahai manusia, sesungguhnya Allah
Swt. telah menghilangkan darimu kecacatan di masa Jahiliyah dan
kesombongan dengan membawa-bawa nama nenek moyangnya. Manusia itu
ada 2 tipe: Pertama, seseorang yang baik, bertakwa lagi mulia di sisi Allah
Swt. Kedua, seseorang yang buruk, bermasiat dan hina di mata Allah Swt.
Sesungguhnya Allah Swt. juga berfirman: ‘Hai manusia, sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.’ Inilah pesanku
dan aku memohon amoun untuk diriku dan juga untuk kalian semua.'?

Kemudian Allah Swt. menutup ayat-Nya dengan sebuah asmaul husna

il -
bahwasanya Allah Swt. sangat dalam ilmu dan kekuasaan-Nya. (»-31-9 Maha
. .

Mengetahui atas apa yang nampak dan > Maha Mengenal apa yang

tersembunyi dan juga segala sesuatu yang dirahasiakan.'*®

Allah Swt. Maha Mengetahui mengenai makhluk-Nya, memberikan
segala sesuatu apa yang pantas dan juga waktu yang tepat untuk keberlanjutan
hidupnya. Allah Swt. yang paling mengetahui terhadap makhluk-Nya dan
kemampuannya dan memudahkan segala pekerjaannya yang cocok untuknya.
Itulah sebabnya terkadang kita melihat ada yang menjadi dosen universitas,
tukang las, tukang ledeng, tukang kayu, tukang semir sepatu, buruh dan juga
petani. Dan seandainya tidak demikian, maka bagaimana warna kehidupan
akan terus berlanjut jika semua manusia menjadi doktor universitas?.'?’

Lo -~ 0o

Kata V':u‘ / al-‘Alim secara bahasa juga sudah dibahas pada

pembahasan sebelumnya. Bagi yang ingin mempelajarinya, disilahkan
kembali pada pembahasan tersebut.
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6.
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Adapun kata Jg-g;“ /! al-Khabir berasal dari kata ﬁj—‘ yang berarti

mengetahui sesuatu yang diketahui melalui sebuah berita. Sedangkan asal

Lo - o

muasal kata Jg‘;j—\ adalah tukang yang membajak tanah. Ketika kata ini

disandingkan kepada Zat yang Maha Kuasa yaitu Allah Swt, sebagaimana
firman-Nya:

uw/“&ﬁ;&s}

“ .. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-
Taubah [9] : 16)

Maka akan bermakna Dialah Allah Swt. Zat yang Maha Mengetahui terhadap

perbuatan serta rahasia urusan kalian. Dan dikatakan juga, kata ini semakna
R o &

dengan >+ berarti yang memberitahukan.'*®

Lo - o

Kata Jg‘;j—\ / al-Khabir dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 45 kali

dan kata ini pun 24 kali lebih sering berdiri sendiri daripada bergandengan
dengan asmaul husna lainnya. Adapun kedua kata ini (al- ‘Alim & al-Khabir)
bergandengan sebanyak 4 kali dalam Al-Qur’an.'?’

Kata Khabir digunakan bagi yang mendalami masalah. [tulah sebabnya
seorang pakar di bidangnya disebut Khabir. Karena itu pula kata ini biasanya
diperuntukkan untuk menunjuk pengetahuan yang mendalam dan sangat rinci
perihal sesuatu yang tersembunyi. Sedangkan menurut al-Ghazali, kata al-
Khabir ialah yang tidak tersembunyi bagi-Nya hal-hal yang sangat mendalam
dan juga tersembunyi serta tidak terjadi sesuatu apa pun dalam kekuasaan-
Nya, baik di dunia maupun di akhirat kecuali atas pengetahuan-Nya, tidak ada
sesuatu apa pun yang bergerak atau diam serta tidak bergejolak jiwa dan
tenang kecuali ada berita di sisi-Nya.'*

Al—Ghafur & al- Rahim
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“Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman”.
Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah
tunduk’, karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi
sedikitpun pahala amalanmu; sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang”. (Al-Hujurat [49] : 14)

Setelah adanya anjuran kepada manusia untuk senantiasa bertakwa,
Allah Swt. mencela bagi orang yang dalam keimanannya terdapat kelemahan
dari orang-orang Arab Badui yang menampakkan keislamannya sedangkan
hatinya jelek, karena mereka hanya menginginkan ghanimah/harta rampasan
perang dan lebih condong kepada urusan dunia. Mereka datang pada tahun
peceklik dan berkata kepada Rasulullah Saw: ‘Kami datang kepadamu wahai
Rasulullah Saw. dengan harta dan keluarga, kami pun tidak memerangimu
sebagaimana  Bani  Fulan yang telah  memerangimu’. Mereka
mengungkapkan isi hatinya tersebut tidak lain hanya menginginkan zakat dan
kebaikan atas Nabi Saw. Akhirnya Allah Swt. menampakkan hati mereka
yang tersembunyi karena mereka tidak benar-benar beriman yang pada
hakikatnya keimanan adalah serasinya antara hati dan lisan. Kemudian Allah
Swt. memerintahkan mereka untuk berkata: ‘kami berserah dan kami tunduk’
dan juga Allah Swt memberikan kabar bahwa jika mereka bertakwa kepada
Allah Swt. dengan sebenar-benranya takwa, Ia akan melipatkangandakan
pahala mereka dengan sempurna tanpa berkurang sedikit pun.

Allah Swt. juga menerangkan bahwa di antara tanda-tanda keimanan
sempurna adalah mengorbankan diri dan juga harta di jalan Allah Swt. dalam
menguatkan tiang agama dan meninggikannya serta meretakkan pertahanan
musuh dari segala penjuru. Allah Swt. juga mengetahui segala bentuk
keimanan, baik yang lemah maupun yang kokoh, karena baginya tidak ada
yang luput dari-Nya di dunia maupun di akhirat. Kemudian Allah Swt. juga
menutup ayat-Nya dengan sebuah kabar tentang luasnya ilmu-Nya dan
pengetahuan-Nya meliputi semua rahasia hamba-Nya di langit dan bumi.
Allah Swt. juga Maha Melihat segala apa yang dilakukan hamba-Nya, baik
kelakuan yang baik ataupun yang buruk.'*!

2

Orang Badui Arab berkata Lwsle ketika mereka dalam keraguan karena

iman mereka belum kokoh, maka Allah Swt. mengabarkan kepada mereka
tentang apa yang ada dalam hati dan perbuatan mereka bahwa keimanan yang
sesungguhnya adalah percaya dengan hati, tidak hanya keluar dari lisan saja.
Itulah sebabnya, Allah Swt. mewahyukan kepada Nabi-Nya agar berkata
kepada mereka bahwa mereka belum beriman, tapi mereka hanya sekedar
masuk Islam. Hal tersebut disampaikan agar menjadi pelajaran bagi mereka
bahwa iman dan Islam adalah dua hal yang berbeda. Islam diikrarkan dengan
lisan serta diamalkan dengan anggota tubuh dan ini merupakan kaidah-kaidah
Islam yang empat, yaitu salat, zakat, puasa di bulan suci ramadan dan pergi

131 Ahmad al-Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi . . . h. 145-146



haji ke Kabah. Begitulah keadaan mereka datang kepada Nabi Saw. dengan

G -

keimanan yang lemah dan penyebutan lwle juga bertujuan agar mereka

mengetahui bahwa hati mereka belum sepenuhnya takut kepada Allah Swt.
Iman tanpa Islam adalah penentangan, sedangkan Islam tanpa iman adalah
munafik. Untuk mencapai ketaatan kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya, iman
dan Islam harus bersatu.

Setelah mereka mengetahui bahwa keimanan mereka masih lemah,
Allah Swt. memberikan kesempatan dengan memberikan sebuah isyarat yaitu
jika mereka taat kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya, keimanan mereka akan
mulai nampak karena perintah Allah Swt. sudah dititipkan kepada lisan Rasul-
Nya untuk menjelaskan akidah-akidah keimanan dengan menerima segala
pelajaran yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. selama mereka tinggal di
Madinah dan tidak lagi sibuk dalam urusan dunia serta hanya sekedar
menunggu zakat.'*?

Ayat ini pun ditutup dengan dua asmaul husna bahwa Allah Swt. Zat
yang memiliki hak periogratif untuk memaafkan bagi orang yang ingin taat
kepada-Nya dan kembali dari perbuatan dosanya yang dulu, maka taatlah
wahai Arab Badui dan jalanilah segala perintah-Nya dan jauhi segala

larangan-Nya, niscaya dosa-dosa kalian akan diampuni karena Dia adalah
[ I 2R @

B) j.u« Zat yang Maha Pengampun dan =) Zat yang Maha Penyayang

terhadap hamba-Nya yang ingin bertaubat dan Maha Penyayang yang tidak

akan menghukum hamba-Nya yang bertaubat dari dosa-dosanya.'**
Terkadang kita akan menemukan penutup ayat dengan asmaul husna

yang diawali dengan kasih sayang terlebih dahulu kemudian pengampunan

dan ini pun tergantung situasi dan kondisi, sebagaimana yang tercantum
2 B0 2

dalam QS. Saba’: 2 : }MJT > JST s»9 . Hal ini seperti contoh ketika
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seorang pemulung datang menghadap pemimpin untuk mengakui dosa-
dosanya, akan tetapi pemimpin itu memperhatikan pemulung tersebut
ternyata seorang yang miskin, pakaiannya usang dan perutnya lapar. Maka
pastilah pemimpin itu akan merasa iba dan simpati kepadanya dan menyuruh
seseorang untuk mengambilkan makanan dan pakaian, setelah itu barulah dia
mengampuni dosanya. Perkara seperti ini belas kasih didahulukan daripada
ampunan. Akan tetapi, jika pemimpin itu ingin mendahulukan ampunannya
kemudian belas kasihnya, itu juga boleh dan memberikan pakaian dan
makanan kepada seorang pemulung tadi.'**
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B. Ayat-ayat yang Diakhiri Satu Asmaul Husna

1. Al-‘Alim
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang

yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian
mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta
dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang
benar. Katakanlah: ‘Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah
tentang agamamu, padahal Allah mengetahui apa yang di langit dan
apa yang di bumi dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu?” (QS.
Al-Hujurat [49) : 15-16)

Ayat ini berbicara tentang semua kekuatan yang wajib atas setiap
individu memperbaikinya untuk membersihkan hatinya agar mendapatkan
kemenangan dan kebahagiaan secara menyeluruh. Kekuatan ini pun
menyangkup kekuatan berfikir, kekuatan melawan hawa nafsu dan juga
kekuatan melawan amarah, jika ini semua ini bisa diperbaiki maka langit dan
bumi akan berjalan seimbang karena ajaran syariat, membersihkan jiwa dan
memperbaiki akhlak nampak pada keimanan terhadap Allah Swt. dan Rasul-
Nya dengan meniadakan keraguan dalam hati.'*

Di dalam hati seorang mukmin yang hakiki tidak ada sedikitpun rasa
keraguan terhadap Allah Swt. dan dia beriman kepada-Nya dan juga kepada
Nabi-Nya, senantiasa taat kepada-Nya dan Nabi-Nya serta mengamalkan apa-
apa yang menjadi kewajibannya tanpa ada keraguan sedikitpun.

Kemudian orang mukmin juga agar senantiasa melawan orang-orang
musyrik dengan menginfakkan harta dan juga jiwa raga atas apa yang
diperintahkan oleh Allah Swt. karena itulah jalan-Nya agar agama Allah Swt.
senantiasa tinggi (tersebar luas) dan ajaran orang-orang kafir menjadi hina
(menghilang). Adapun yang disampaikan oleh al-Syihab mengenai kenapa
harta lebih didahulukan daripada jiwa? Itu karena kekikiran manusia
terhadapnya dan harta juga sudah termasuk saudara ruhnya manusia.'*

Orang mukmin hakiki ialah mereka yang memiliki iman tanpa
keraguan sedikit pun yang ditunjukkan pada alif dan lam yang ada pada kata

135 Ismail Haqqi al-Barusawi, Ruh al-Bayan . . . vol. IX h. 94
136 Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Taf$ir al-Qasimi . . . h. 543
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) j—wj }J\ yang berarti hakikat (sebenarnya). Oleh karena itu, keimanan dan

ketidakraguan dirangkai dengan huruf ‘athaf dan pada ayat ini digunakan kata
summa bukan waw atau fa’ meski dalam kaidah nahwu-sharaf diperbolehkan.

Kata summa ini bukan hanya menunjukkan bahwa yang terpenting
dalam iman adalah tidak adanya keraguan, namun sebagaimana fungsinya /i
al-tartib  ‘ala al-tarakhi, juga menunjukkan suatu proses. Artinya,
ketidakraguan atau keteguhan dan kemantapan iman baru akan terwujud
setelah melalui proses yang cukup panjang. Iman yang mantap tidak bisa
begitu saja terpatri dalam jiwa seseorang hanya dengan menyatakan ‘aku
beriman’ layaknya batu, ia akan menjadi batu karang setelah diterpa ombak
berkali-kali. Dalam kaitan ini, Allah Swt. memiliki prosedur tersendiri untuk
memantapkan iman hamba-Nya.'??

Allah Swt. langsung memberikan wahyu kepada Nabi-Nya

G -

Muhammad Saw. setelah orang Arab Badui berkata lwsle ‘Kami beriman’

padahal iman belum masuk ke dalam hati mereka. Apakah layak mereka
mengajari Allah Swt. dengan ketaatan kepada-Nya padahal Allah Swt. Zat
yang Maha Mengetahui semua yang ada di tujuh langit dan tujuh bumi, tidak
ada sesuatu apapun yang tersembunyi darinya, maka bagaimana mungkin
kalian mengajari-Nya dengan agama kalian. Bagi-Nya tidak ada sesuatu
apapun di langit dan bumi yang luput darinya, maka apakah layak bagi-Nya
luput memantau kalian dari agama-Nya.

Allah Swt. pun sudah ada sebelum segala sesuatu ada dan sebab Dialah
segala sesuatu ada dan yang akan ada, Zat yang memiliki segala ilmu.
Penyampaian ini merupakan pendahuluan dari Allah Swt. kepada orang-
orang Arab dengan melarang agar jangan berdusta dan berkata sesuatu yang
mereka tidak ketahui dari agama mereka, karena Allah Swt. Maha Meliputi
segala sesuatu dan Maha Mengetahuinya, maka waspadalah ketika berkata
yang bertentangan dengan apa yang ada di dalam hati, sehingga akan diganjar
hukuman dari-Nya. Sesungguhnya tiada sesuatu apapun yang luput dari
penjagaan-Nya.'*®

Pengetahuan Allah Swt. tidak terhenti pada langit dan bumi, akan tetapi
terus berlanjut. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu termasuk langit dan
bumi karena keduanya merupakan bagian kecil dari cipataan-Nya yang maha
dahsyat. Luas ilmu-Nya bagaikan sebuah cincin diletakkan di padang pasir,
maka tidak akan diketahui betapa luasnya ilmu-Nya.'*’

Beda halnya menurut Ismail Haqqi al-Barusawi dalam menafsirkan
bahwa Allah Swt. mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi. Beliau
menafsirkan bahwa Allah Swt. Maha Mengetahui apa yang ada di langit hati
seseorang dari kesiapannya dalam beribadah kepada-Nya dan Maha
Mengetahui apa yang ada di bumi jiwa seseorang dari kesombongannya

137 Ahmad Husnul Hakim, Kaidah Tafsir . . . h. 33-34
138 Muhammad ibn Jarir, Tafsir al-Thabari . . . h. 417
139 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya'rawi . . . h. 14485



2.

terhadap ibadah. Allah Swt. Maha Mengetahui segala sesuatu yang
membentuk hati dan jiwa tunduk kepada-Nya karena Dialah yang
menitipkannya kepada manusia.'*’

Al-Bashir
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“Mereka merasa telah memberi nzkmat kepadamu dengan keislaman
mereka. Katakanlah: Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat
kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada
keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar. Sesungguhnya

Allah mengetahui apa yang ghaib di langit dan bumi. Dan Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.”. (QS.Al-Hujurat [49] : 17-18]

Dikatakan ayat ini turun berkenaan dengan Arab Badui dari Bani Asad
yang mengaku dan menyatakan keimanannya di hadapan Rasulullah Saw.
dengan berkata: ‘Kami beriman tanpa adanya tumpah darah, kami tidak
memerangimu  sebagaimana orang-orang selain kami yang telah
memerangimu .

Setelah orang Arab Badui menyatakan keimanannya walaupun
disanggah langsung oleh Allah Swt. dengan mewahyukan kepada Nabi-Nya
agar menyampaikan kepada mereka bahwa Allah Swt. lah yang memberikan
kenikmatan kepada mereka dengan berimannya mereka kepada Allah Swt dan
Rasul-Nya, dengan syarat apa yang mereka katakan sesuai dengan perbuatan
mereka.'"!

Sesungguhnya Allah Swt. menyebut mereka masuk ke dalam Islam dan
belum beriman secara zahir karena sebab kebohongan mereka dengan

2

mengatakan Lsle . Kemudian mereka dianugrahi bersama Rasulullah Saw.

dan Allah Swt. berfirman: ‘Apakah layak mereka menghitung-hitung
kepadamu apa yang tidak pantas mereka perhitungkan dari Islam mereka
yang mengaku-ngaku beriman?’. Akan tetapi Allah Swt. lah yang mengitung
keimanan mereka jika mereka jujur dan Dia juga akan membantu mereka
menuju hidayah dan taufik-Nya. Kemudian Allah Swt. juga mengulang

149 Jsmail Haqqi al-Barusawi, Ruh al-Bayan . . . vol. IX h. 95
141 Muhammad ibn Jarir, Tafsir al-Thabari . . . h. 418



kembali kabar tentang luasnya keilmuan-Nya atas seluruh alam semesta dan
Maha Melihat atas apa yang mereka kerjakan.

Dalam kitab Tafsir al-Mishbah yang dinukil dari Thabathaba’i
bahwasanya orang Badui keliru dalam dua hal. Pertama, hakikat kenikmatan
atau jasa tersebut merupakan keimanan yang menjadi kunci kebahagiaan
dunia dan akhirat bukanlah keislaman yang hanya sebagai formalitas saja
seperti mendapatkan hak perlindungan dan izin menikah serta mendapatkan
hak waris-mewarisi. Kedua, menyebut-nyebut keislaman mereka kepada
Nabi Saw. dan beranggapan bahwa Nabi Saw. berhutang budi kepada mereka,
padahal Beliau tidak pernah mendapatkan sedikit pun dari keislaman mereka
karena Beliau hanyalah pesuruh yang menyampaikan syariat. Jika Beliau
hanyalah pesuruh, berarti pesuruhlah yang memperoleh keuntungan dari
keislaman mereka yaitu Allah Swt. Akan tetapi, tidak akan wajar jika ada
yang menganggap telah memberikan jasa kepada Allah Swt. sedang Dia
adalah Zat yang Maha Kaya dan tidak membutuhkan apapun dari siapapun.'*?

Allah Swt. mengetahui apa-apa yang tidak tampak, baik di langit
maupun di bumi. Dia lah Allah Swt. Zat yang Maha Melihat apa yang
sembunyi maupun yang nampak dari diri seseorang, tidak ada yang luput dari-
Nya. Hal ini pun menunjukkan bahwa mereka adalah pembohong dari segi
keimanan dan sebagai pemberitahuan kepada Nabi Saw. dan para
pengikutnya dari kalangan mukmin pada diri mereka.'*?
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Kata 2 berasal dari kata ﬁa-fj\ dan dikatakan makna dari kata ini

adalah anggota tubuh yang dapat melihat dan bisa juga bermakna untuk

sesuatu yang di dalamnya terdapat kekuatan penglihatan seperti hati yang

memiliki kekuatan memandang. Akan tetapi, ada hal yang dianggap ajaib
B0 -

karena alat untuk melihat yaitu mata, tidak pernah disebut & .2; . kata ini

pun tidak digunakan untuk menunjukkan suatu benda yang terlihat kecuali
didahului oleh penglihatan hati.

Ada makna lain dari kata ini tapi memiliki maksud yang sama yaitu
manusia akan melihat dan bersaksi atas apa yang telah diperbuat oleh anggota
tubuhnya kepada Allah Swt. pada hari kiamat nanti.
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“Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri”. (Al-
Qiyamah [75] : 14)
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Kemudian dari kata ini juga bagi seorang yang buta disebut juga p

sebagai bentuk kebalikannya, namun yang dianggap paling tepat adalah

142 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah . . . h. 268-269
143 Ahmad al-Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi . . . h. 148-149



karena ia juga memiliki kekuatan hati untuk melihat. Akan tetapi orang buta

K os R
tidak bisa disebut sebagai o atau fpb

2
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Menurut umat muslim kebanyakan, kata )L@Y\ diartikan sebagai

penglihatan mata, akan tetapi yang sebenarnya adalah penglihatan mata hati,

pemahaman dan anggapan. Sedangkan kata dari ¢ ﬁu\ merupakan isyarat
g 2 S0
yang menunjukkan kepada organ penglihatan atau mata, seperti contoh: 43! ,

| J-\pb Lo yang artinya adalah ‘aku melihat dengan sangat jelas’.
g [ o4

Sedangkan kata & 2+ pada QS. Al-Isra’ : 12 yang bermakna terang

yang dapat menyinari penglihatan.
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“... Kami jadikan tanda siang itu terang . . .”. (QS. Al-Isra [17] : 12)"*
Dalam Al-Qur’an kata = disebutkan sebanyak 51 kali. 24 kali

disebutkan di dalam Al-Qur’an berdiri sendiri dalam menutup ayat dan 17
kali bersanding dengan asmaul husna lainnya. Selebihnya 10 kali merupakan
hanya diperuntukan kepada kata pelengkap yang lainnya.'®

Ulama menjelaskan makna sifat a/-Bashir yang melekat pada Allah
Swt. ini adalah Dia yang menyaksikan segala sesuatu lahir dan batin, besar
dan kecil dan bahkan apa-apa yang berada di dasar laut pun berada dalam
jangkauan-Nya. Akan tetapi, penglihatan Allah Swt. sangat jauh berbeda
dengan penglihatan makhluk pada umumnya dengan panca indera yaitu
dengan mata. Oleh karena itu sifat Maha Melihat bagi Allah Swt. merupakan
sifat yang azali, yang melalui sifat itu segala sesuatu terungkap bagi-Nya.'*®
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Akhir dari ayat ini adalah u”JU‘) h.)j—&m&-” s ("l” i d\
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yang menunjukkan bahwa kekuasaan Allah Swt. sangatlah luas, kea]alban—
keajaiban-Nya tak terhingga, tak terbatas dan tak terbilang. Bilamana
seseorang sampai kepada kebaikan maka akan tersisa Al-Qur’an yang baru
dan pada tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. terdapat sesuatu yang menyinari
akal.
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Adapun O j-l-MJ Lo e i 9 merupakan sebuah isyarat bahwa di

sisi-Nya tidak ada yang tersembunyi dari segala rahasia dan juga perbuatan
hati yang tak nampak. Allah Swt. juga Maha Melihat amal perbuatan anggota

144 Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradat Fi Gharib al-Qur’an . . . h. 55
145 Muhammad Fuad Abdulbaqi, al-Mu jam al-Mufahras . . . h. 290-292
146 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir llahi . . . h. 145



tubuh manusia yang nampak. Akhir ayat pada surah al-Hujurat bersama
kerahasiaannya dengan sebelumnya terdapat penetapan dengan awal ayatnya

2a - 2 - @ -2 e

yaitu ‘UJT | }ET 9 3 E2BS) A-UT S o f )«U\E U bahwa tidak ada rahasia

e

yang luput dari-Nya, maka jangan lengah atas takut kepada-Nya, baik secara
diam-diam maupun terang-terangan.'?’

147 Muhammad al-Razi Fakhruddin, Tafsir al-Fakhr al-Razi . . . h. 144



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai penutup dari penelitian ini tentang Munasabah Dalam Al-Qur’an
(Kajian atas Fashilah asmaul husna sebagai penutup ayat pada QS. Al-Hujurat) yang
telah dilakukan sebelumnya, penulis ingin menjelaskan beberapa kesimpulan terkait
materi ini sebagai rangkuman dari pembahasan yang ada pada bab-bab sebelumnya.
Adapun harapan yang didapatkan dari rangkuman ini agar dapat memberikan sekilas
gambaran perihal rumusan masalah yang telah dipaparkan pada bab pertama, yaitu
sebagai berikut;

Pada QS. Al-Hujurat ini terdapat asmaul husna sebagai penutup ayat
berjumlah 8, yaitu al-Sami’, al- ‘Alim, al-Ghafur, al-Rahim, al-Hakim, al-Tawwab, al-
Khabir dan al-Bashir. Dari asmaul husna di atas ada yang berpasang-pasangan, seperti
al-Sami’ dengan al- ‘Alim, al-Ghafur dengan al-Rahim, al- ‘Alim dengan al-Hakim, al-
Tawwab dengan al-Rahim dan al-‘Alim dengan al-Khabir. Ada juga yang berdiri
sendiri dalam menutup ayat dan ini pun memiliki 2 asmaul husna, yaitu al- ‘4/im dan
al-Bashir.

Para ulama memandang dalam ilmu munasabah ini menjadi satu metode
penafsiran yang dianggap penting karena akan menjadi salah satu kemukjizatan Al-
Qur’an dengan membahas ilmu ke-musabahan-nya, walaupun ada beberapa ulama
yang menentang penafsiran menggunakan metode ini karena dianggap terlalu
memaksakan.

Allah Swt. menegaskan bahwa segala sesuatu yang la ciptakan tidak akan
mungkin sia-sia dan pasti ada manfaatnya walaupun sesuatu yang sekecil apapun
termasuk nyamuk. Bahkan nyamuk pun tercantum di dalam Al-Qur’an bahwa Allah
Swt. tidak malu menciptakannya, karena sampai saat ini belum ada dari manusia yang
menciptakan robot atau apapun itu yang sekecil nyamuk. Hal itupun juga Allah Swt.
tidak akan menutup ayat-Nya dengan satu atau dua asmaul husna jika tidak memiliki
manfaat atau faidah tersendiri.

Dari kebanyakan ayat, khususnya pada QS. Al-Hujurat ini menutup ayatnya
dengan asmaul husna, sehingga menjadikan penjelasan ayat tersebut menjadi
sempurna. Sebagai contoh ketika Allah Swt. menerangkan tentang orang-orang yang
melakukan pengejekan terhadap orang lain dan memberikan julukan yang tidak
disukai setelah menyatakan keimanan, kemudian orang tersebut tidak bertaubat
kepada Allah Swt, maka dia termasuk orang-orang yang zalim. Akan tetapi sebagai
Tuhan yang Maha Penerima taubat, Allah Swt. menutup ayat-Nya dengan asmaul
husna berupa al-Tawwab dan al-Rahim sebagai bentuk bahwa jika seorang hamba
datang untuk bertaubat setelah berbuat demikian, maka Allah Swt. akan
mengampuninya dan juga memberikan kasih sayang-Nya berupa senantiasa
menjaganya dari sesuatu yang menghantarkannya dari jalan yang tidak baik menuju
jalan yang penuh ridha-Nya.
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B. Saran

Mengakhiri penelitian ini, penulis ingin memberikan saran kepada para

peneliti selanjutnya;

1.

Materi Al-Qur’an sebagai bahan penelitian merupakan tema yang sangat
menarik dan luas serta pembahasannya tidak akan pernah habis dan tidak akan
pernah bosan bagi peneliti serta pembacanya. Hal tersebut dikarenakan Al-
Qur’an turun ke dunia ini bukan hanya bagi Rasulullah Saw. dan para sahabat,
akan tetapi hingga zaman akhir serta untuk semua kalangan, baik muslim
maupun non muslim.

Menggunakan teori-teori Ulumul Qur’an di kalangan para peneliti masih
sangat minim sehingga penelitiannya masih sangat jarang. Oleh karena itu,
diharapakan peneliti selanjutnya mengarahkan penelitiannya ke arah sana
agar kajian di aspek ini makin luas.

Penelitian yang penulis kaji selama ini dalam bidang Ulumul Qur’an masih
sangat jauh dari kata sempurna dan merupakan bagian kecil dari Ulumul
Qur’an itu sendiri yang telah dikaji oleh para ulama, sehingga peneliti
selanjutnya bisa lebih dalam lagi untuk meneliti dari penelitian ini.

Bagi para peneliti bisa mengembangkan lagi tentang pembahasan ini jauh
lebih baik lagi, bisa dengan perbandingan ayat satu dengan ayat lain yang
memiliki kesamaan dalam asmaul husna atau dengan konsep pasangan
asmaul husna sebagai penutup ayat.

Penelitian ini juga bisa jadi tambahan bahan analisis untuk para peneliti
selanjutnya ketika hendak meneliti dengan tema yang sama, namun dengan
judul, pendekatan serta analisis yang berbeda.
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